
PERPUSTAKAAN FTSP un 
HADI L\H IBELI 

._ .-fl.. 0 '3> 2GV:> 
iGL.1ERIMA' ¢O s.~ 3­
NO. JUDliL. ~ >' '2-<'O"Do;.8 !SOO, 
NC.INV. . ­

. TUGAS AKHIR l\ 
f:. 

.~~o. ..~,~~" ,. .' -" ;. ..... ---- -"'--­ ---'~-. iE_"_~_.'_"":..::;:.---:."":~ 

PENGARUH METODE RAWATAN BETON;: - ':;:'-.': '. ...... 

PASCA COR MENGGUNAKAN SIRAMAN AIR PANAS 
TERHADAP KUAT DESAK BETON 

Disusun oleh : 

Bambang Setya Nugraha
 
No. Mhs. 88 310 055
 

Novlardy Rachmadsyah
 
No. Mhs. 91 310187
 

JURUSAN TEKNIK SIPIL
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
2003
 

Fr~LlK PEi<F'U)TrlK!~Ari 
.1 fAKULTA5 TCK(m~ SiPIL DAN 
I pf:;waKtii'!AA~1 un YOGY~ARTA 
I!=;;<.;:'I>' -­

_2 



LEMBAR PENGESAHAN 

TUGASAKBlR
 

PENGA1tUH M.ETOD~ RAWATAN BKl'UN
 

PASCA COR. MENGGUNAKAN SIRAMAN AIR PANAS
 

.. ±:E1UlAJ>AP KlJAT)ESi\l{ B:El'ON
 

·<i·.•·i.•.•.···•··••·•.·•·•.··.·············<.·.· .

·ii~~~~~h
 
N~tna . .·:JI~lDball~setya.N.1lgraha 

No. MIls .:88310~S5/ •.•• 

N~n1a .•......... ....:i~.~~~:J.Yah
 
No. Mhs ... ··:91310187" 

Telah diperiksa dan disetujwoleh: 

lr.Tri Fajar BudioDO,.MT 

DosenPembimbingI·· 
. " . 

Ir. Fatkhurrohman N, MT /f1/""-~--- ~ 

-------
_.__ . 

Dosen Pembimbing n 



KATA PENGANTAR 

Y-~~~c!'>
~~	 f-.- .:­0--­

ASSlllllmu "alaikum Wr. Wh. 

Syukur alhamdulillah saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan 

Tugas Akhir dengan baik. 

Tugas Akhir ini merupakan persembahan akhir untuk mencapai gelar sarjana 

pada Jurusan Teknik Sipil yang disusun berdasarkan penelitian di laboratorium, 

dengan judul 'PENGARUH METODE RAWATAN BETON PASCA COR 

MENGGUNAKAN SIRAMAN AIR PANAS TERHADAP KUAT DESAK 

BETON'. 

Ucapan terima kasih tidak lupa kami ucapkan kepada berbagai pihak yang 

tdah membnntu dalam pcnyusunan laporan ini : 

1.	 Prof. Ir. H. Widodo, MSCE, PhD selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 

2.	 Ir. H. Munadir, MS selaku Ketun Jurusan Tcknik Sipil Universilas Fakultas 

Teknik Sipil dan Perencanaan Islam Indonesia. 

3.	 Ir. Tri Fajar Budiono, MT selaku Dosen Pembimbing I Tugas Akhir. 

4.	 Ir. Fatchurrohman NS, MT selaku Dosen Pembimbing II Tugas Akhir. 

5.	 Ir Kasam, MT selaku dosen tamu pendadaran Tugas Akhir. 

6.	 Segenap staf pengajar dan karyawan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan atas 

segala bantuannya. 

iii 



7.	 Kcdua orang tua dan saudara-saudaraku yang telah memberikan restu dan 

dorongan baik moril maupun materiil. 

8.	 Scmua teman-teman seperjuangan yang tclah memberikan bantuan dan 

supportnya. 

9.	 Scmua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, terima kasih atas 

dukungan dan dorongannya. 

"Tiada gading yang tak retak", demikian juga dengan skripsi ini. Penulis 

sangat menyadari bahwa sknpsi ini sangat jauh dan sempuma, sehingga 

memhutuhkan kritik dan saran yang membangun guna penyempumaan penulisan di 

waktu mendatang. Bila ada kelebihan dalam penulisan ini semata-mata hanyalah 

anugerah yang dititipkan Allah SWT kepada penulis yang masih awam akan 

pengalaman, dan bila ada kekurangan dalam penuhsan ini maka itu adalah kesalahan 

penulis yang pada hakekatnya hanyalah seorang manusia biasa yang tempatnya salah 

dan lupa. 

Akhir katalJemoga persembahan akhir ini berguna, khususnya bagi saya 

sendiri selaku pcnyusun dan bagi siapa saja yang telah membacanya. 

J'Vassalamu 'alaikum Wr. WO. 

Yogyakarta, Maret 2003 

Penulis 

(Bambang SN - Noviardy R) 

IV 



DAFTAR lSI 

halaman 

HALAMAN JUDUL ..
 

HALAMAN PENGESAHAN ii
 

KATA PENGANTAR iii
 

DAFTAR lSI v
 

DAFTAR GAMBAR :.......................................... VII
 

DAFTAR TABEL viii
 

OAFTAR ISTILAH xi
 

IlAFTAR NOTASI....................................................................................... xii
 

HAH I PENllAH1JLlfAN . 

I. I. Latar Belakang . 

1.2. Rumusan masalah 2
 

1.3. Tujuun PeneJitiun 2
 

104. Batasan masalah penelitian 2
 

1.5. Manfaat Penclitian 4
 

1.6. Metodologi Penelitian 4
 

1.7. Hipotesis 6
 

BAB II TIN.JAUAN PUSTAKA 7
 

2.1. Hasil penelitian yang pernah dilakukan 7
 

2.2. Beberapa Lheratur yang menunjang penelitian 8
 

2.3. Keaslian penelitian 10
 

V 



BAB III LANDASAN TEORI I I 

3.1. Pengertian Beton 13 

3.1.1 Proses hidrasi pada semen 11 

3.1.2. Mekanisme proses hidrasi 13 

3.1 .3 Porositas pasta semen 15 

3.2 Bahan penyusun beton .. 20 

3.2.1 Semen Portland : 20 

3.2.2 Air 23 

3.2.3 Agregat 24 

3.3 Kekentalan adukan beton 32 

3.4 Susut pada beton 34 

3.5 Perencanaan campuran beton 35 

3.6 Perawatan beton 40 

3.7 Umur beton 42 

3.8 Kuat desak beton 43 

BAB 1V PELAKSANAAN PENELITIAN 47 

4.1 Tinjauan umum 47 

4.2. Persiapan bahan dan alat 47 

4.2. t Pemeriksaan agregat hal us 48 

4.2.2 Pemeriksaan agregat kasar 48 

4.3. Perhitungan campuran beton 48 

4.4. Pelaksanaan Penelitian 51 

4.4.1 Pembuatan benda uji 51 

vi 



4.4.2 Perawatan benda uji 53
 

4.4.3 Pengujian benda uji 54
 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 55
 

5.1. Hasil penelitian 55
 

5.1.1 Rawatan benda uji dengan disiram air dingin 55
 

5.1.2 Rawatan benda uji dengan disiram air panas 58
 

5.2 Evaluasi dan kajian penelitian : .. : 63
 

5.3 Pembahasan 63
 

5.3.1 Keadaan fisik beton 63
 

5.3.2 Kuat desak beton 64
 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 69
 

6.1. Kesimpulan 69
 

6.2. Saran .. 70
 

VII 



DAFfAR GAMBAR 

halaman
 

Gambar 1.1. Bagan alir penelitian 5
 

Gambar 3.4 Skema persentase hidrasi pasta semen dengan rasio air semen 0.48
 

Gambar 3.1. Proses hidrasi semen portland 12
 

Gambar 3.2. Komposisi dalam beton segar 16
 

Gambar 3.3 Skema persentase hidrasi pasta semen dengan rasio air semen 0.32
 

................................................................................................. 18
 

................................................................................................ 18
 
~ 

Gambar 3.11 Pengaruh suhu air rawatan beton terhadap kckuatan beton ..... 42
 

Gambar 3.12 Kuat desak rata - rata beton berdasarkan macam - macam tipe
 

semen 44
 

Gambar 3.13 Pengaruh jumlah semen dan udara terperangkap terhadap kuat
 

desak beton 45
 

Gambar 3.14 Kuat desak beton berdasarkan variasi pet'awatall 46
 

Gambar 5.1 Grafik kllat desak beton yang dirawat dengan disiram air dingin
 

................................................................................................................ 65
 

Gambar 5.2 Grafik kuat dcsak bcton yang dirawat dengan disiram air panas
 

.............................................................................................................. 66
 

Gambar 5.3 Grafik kuat desak beton dirawat dengan disiram air dingin dan air
 

panas 68
 

viii 



DAFTAR TABEL
 

haJaman 

Tabel 1.1 Variasi lama perawatan benda uji sertajumlah sample..... 3
 

Tabel 5.4 Rawatan disiram air sclama 28 hari 5K
 

Tabel 5.9 Prosentase penurunan kuat desak beton dengan rawatan disiram air
 

Tabel 5.10 Prosentase penurunan dan peningkatan kuat desak beton dengan
 

Tabel 3.1 Koetisen penyusun beton untuk berbagai umur beton 23
 

Tabel 3.4 Nilai Devisi Standar (Kg/em2
) ...• 36
 

Tabel 3.5 Kuat desak beton untuk berbagai faaktor air semen 37
 

Tabel 3.6 Faktor air semen maksimum :.............................. 38
 

Tabel 3.7 Nilai slump................................................................ 38
 

Tabel 3.8 LJkuran agregrat maksimum 39
 

Tabel 3.9 Volume ait yal1g diperlukan tiap m3 adukan beton 39
 

Tabel 3.10 Volume agregat kasar tiap m3adukan beton .40
 

Tabel 5.1 Rawatan disiram air selama 7 hari 56
 

Tabel 5.2 Rawatan disiram air selama 14 hari 56
 

Tabel 5.3 Rawatan disiram air selama 2 J hari 57
 

Tabel 5.5 Rawatan disiram air panas selama 7 harL 59
 

Tabel 5.6 Rawatan disiram air panas selama 14 hari 60
 

Tabel 5.7 Rawatan disiram air panas selama 21 hari 60
 

Tabel 5.8 Rawatan disiram air panas selama 28 hari 61
 

dingin ~ 63
 

rawatan disiram air panas 62
 

IX 



62 

Tabel 5.1 I Prosentase penurunan dan peningkatan kuat desak beton dengan 

rawatan disirar.1 air panas dibandingkan rawatan disiram air dingin 

x
 



allum;nate tr;suljate hydrate 
bleeding 

brittle 
calsium silicate hydrate 
crystalline 
curing compound 
curring process 
dormant period 
durability 
eUringiJe 

first stage 
fresh paste cement 
glassy 
f!Ypsum 
lailance 
macro capillary 
micro capillary 
saturated surface dry 
second stage 
setting process 
slump 
sprinkling 
Steam curing 
tobermorite gel 
Workability 
zero stage 

OAFTAR ISTILAH 

= senyawa yang berpengaruh pada proses hidrasi 
= kelebihan air pada campuran beton segar sehingga 

semen terangkat ke atas pennukaan adukan 
= getas 
= hasil proses hidrasi semen dan air 
= mengkristal 
= rawatan beton dengan compon 
= proses rawatan keras OOton 
= periode ketika semen kontak dengan air 
= keawetan belon 
= calsium alluminate trislilphate hydrate 
= kelanjutan dari tahap awal dari proses hidrasi 
= pasta semen segar 
= sifat seperti kaca 
= gipsum 
= lapisan tipis semen pada adukan semen 
= kapi ler besar 
= kapiler kecil 
= keadaan jenuh kering muka pada agregat kasar 
= tahap akhir dari proses hidrasi 
= proses pengerasan pasta semen menjadi getas 
= cara untuk mengetahui kelecakan adukan beton 
= penyemprotan dengan air 
= rawatan OOton dengan uap 
= senyawa CSH 
= kCl11udahan pellger:iaafl adukan beton 
= tahap awal dari proses hidrasi 

XI 



DAFTAR NOTASI
 

a = kandungan udara, % volume 

A = luas permukaan desak beton (mm2
) 

C = massa daTi semen 

D = diameter silinder ( em ) 

.f = kekuatan beton 

Gc = gravitasi daTi semen 

m = Nilai margin, (Km/em2
) 

N = Jumlah benda uji 

P = beban maksimum yang mampu ditahan (N) 

fe = kuat desak beton ( MPa) 

p'o = kuantitas relatif daTi volume udaTa dan air (% 

p"o = kuantitas relatif daTi volume udara dan air ( % ) 

Po = porositas total awal, 100 % 

Sd = deviasi standar (Kg/em2
) 

= tinggi silinder ( em ) 

V = volume pasta semen segartermasuk kandungan udara 

Va = volume udara 

Vag = volume agregat 

Ve = volume semen 

Veone = volume beton 

Vg = gel semen 

Vh = Volume padat hasil hidrasi 

Vp = Volume semen Portland yang telah digunakan untuk hidrasi 

Vw = volume air 

Wag = berat agregat 

We = berat semen 

Wconc = berat sampal beton 

Ww = berat air 

w/e = rasio air semen 

xii 



Ua = berat per unit pasta semen, glcm3 

Uo = berat per unit pasta semen dihitung pada keadaan bebas udara, glcm3 

W = massa air dalam spesimen segar 

Xl' = Rasio ruang-gel 

Ii =derajat hidrasi 

(7' bk = Kuat desak yang diisyaratkan, (Kglcm2 
) 

(7"br = Kuat desak rata-rata, (Kg/cm2
) 

XIII 



Abstraksi 

Salah ,\(//11 wpek dari proses pemhua/an hl!ton di lapangan yang seringkali 
diahmkan adalall pada ),j.'aktu proses rawa/an keras ( curring process) setelah 
pemh('fonan. Me/ode rawa/an keras heton yang dilakukan di lapangan menggunakan 
air puda suhu kamar. Ak/ude rat-m/an kera.~ yang dilakukan oleh peneliti 
menggunakan cara menyiram dengan air panas sulw ± 50° C. TUjuan dari penelitian 
ini yaitu mencari rasio kekuatan desak beton umur 7, 14, dan 21 hari terhadap umur 
28 hari untuk me/ode rawa/an keras be/on pasca cor menggunakan cara disiram air 
panas dan air pada suhu kamar dan membandingkan kuat desak beton dengan 
metode rawa/an kera8 menggunakan air panas 8uhu :f: 50 0 dan air pada suhu kamar. 

Rasio penurunan kua/ desak he/on yang dirawa/ dengan menyiram air dingin 
untuk lama perawa/an 7 hari, 1-1 hari dan 21 hari herturut-turut yaitu 34,37%; 
31,995% dan 16,8626% terhadap rawa/an he/on sdama 28 hari. Rasio penurunan 
kua/ desak he/on yang dira.-va/ dengan menyiram air panas sehesar 13,2981 % untuk 
lama rawa/an 7 hari, /e/upi Un/uk lamu rawa/an 14 hari dan 21 hari akan mengalami 
peningka/an herturu/-/uru/ sehesar 10,4549% dan 0,8309% terhadap rawatan be/on 
selumu 28 hari. Hawa/an he/on dengan cara ml!nyiram dengan air panas akan 
mengalami rasio peningka/an kekua/an clesak sehesar 6,8395% dan 31,3573% untuk 
lama rawalan 7 hari dan 14 hari, sedangkan un/uk lama rawa/an 21 hari dan 28 hari 
mengalami rasio penurunan kekuatan desak sehesar 1,9149% dan 1,9127% hila 
dihandingkan dengan rawatan he/on dengan cara menyirami air dingin 



BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar belakaog 

Salah satu aspek proses pembuatan beton di lapangan yang seringkaJ i 

diabaikan adalah pada waktu proses rawatan keras ( curring process ) sctelah 

pembetonan Dalam pembangllnan struktur beton di lapangan kebanyakan tidak 

memperhatikan rawalan kerns beton ataupun hanya mcngadakan pcrawatan 

seadanya. Padahal rawatan beton sangat penting untuk mcnjaga agar proses 

hidrasi semen dan air lctap berlangsung. Beton yang tanra pI:rawalan akan 

mempunyai kekuatan yang lebih rendah karena proses hidrasi tidak berlangsung 

sempurna. 

Metode rawatan keras beton yang dilakukan di lapangan menggunakan air 

pada suhu kamar. Metode rnwatan kerns yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan cara menyiram dengan air panas suhu ± 500 C. Perbedaan metode 

rawatan menggunakan air dingin dan air panas yang dilakukan rnenyebabkan hasil 

yang berbeda. Maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh metodc rawatan 

keras disiram air panas terhadap kuat desak beton. Hal ini menarik untuk 

dilakukan penelitian karcna kebanyakan rawatan beton pasca cor menggllnakan 

air dingin. 



1.2 Rumusan rnasalah 

Dalam pelaksanaan pekerjaan beton di lapangan dilakukan pengawasan dan 

kecermatan pada waktu pembuatan beton sehingga beton yang dibuat untuk 

struktur bangunan dapat merupakan beton yang dapat menahan beban yang 

diterimanya disamping berat beton itu sendiri. Dengan perawatan yang baik pada 

saat pengeringan diharapkan mendapatkan beton yang bennutu baik, maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu : 

" Sejauh mana pengaruh metode rawatan beton pasca cor menggunakan air panas 

terhadap kuat desak beton pada umur 28 hari ?" 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah : 

1.	 Mencari rasio kekuatan desak beton umur 7, 14, dan 21 hari terhadap umur 28 

hari untuk metode rawatan keras beton pasca cor menggunakan cara disiram 

air panas dan air pada sOOu kamar. 

2.	 Membandingkan kuat desak beton dengan metode rawatan keras 

menggunakan air panas sOOu ± 50° dan air pada suhu kamar. 

1.4 Batasan masalah penelitian 

Untuk memperjelas dalam analisa, dibuat beberapa batasan masalah sebagai 

berikut: 

1.	 Mutu beton yang digunakan adalah beton dengan f' c = 20 Mpa, benda uji 

silinder umur 28 hari. 

2.	 Pengujian kuat desak beton dilakukan pada umur 28 hari. 

3.	 Semen yang dipakai adalah semen portland tipe I merek Nusantara. 

4.	 Agregat kasar yang digunakan dari Clereng, Kulon Progo. 

5.	 Agregat halus yang digunakan berasal dari Kali Krasak. 
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6.	 Lama rawatan benda uj i 7, 14, 21 dan 28 hari 

7.	 Benda uji berbentuk silinder 15 em x 30 em. 

8.	 Metode rawatan keras yang digunakan adalah dengan menyiram beton dengan 

air panas dan air dingin. 

9.	 Variasi lama perawatan benda uji serta jumlah sample dapat dilihat pada table 

I. I berikut : 

Tabel 1.1 Variasi lama perawatan benda uji sertajumlah sample 

No Variasi I Keterangan 
benda uji 

~-1 5, IBenda uji disiram air dingin 

2 

51.1 

512 

5u 

5\.4 

57 

52.1 

522 

52J 

52.4 

Benda uji disiram air selama 7 hari 
kemudian ditempatkan pada ruangan lembab 
sampai umur 28 hari 

Benda uji disiram air selama 14 hari 
kemudian ditempatkan pada ruangan lembab 
sampai umur 28 hari 

Benda uji disiram air selama 2 J hari 
kemudian ditempatkan pada ruangan lembab 
sampai umur 28 hari 

Benda uji disiram air selama 28 hari 

Benda u.ii disiram air panas 

Benda uji disiram air panas selama 7 hari 
kemudian ditempatkan pada ruangan lembab 
sampai umur 28 hari 

Benda uji disiram air panas sclama 14 hari 
kemudian ditempatkan pada ruangan lembab 
sampai umur 28 hari 

Benda uji disiram air panas sclama 21 hari 
kemudian ditempatkan pada ruangan lembab 
sampai umur 28 hari 

Benda uji disiram air panas selama 28 hari 

Jumlah 
Sample 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

I 
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Jumlah benda uji keseluruhan adalah = 40 benda uji + 3 benda uji cadangan 

= 43 buah benda uji 

1.5 Manfaat penelitian 

Agar masyarakat konstruksi dapat mengetahui bagaimana pengaruh metode 

rawatan keras beton pasca cor dengan cara disiram air panas terhadap kuat desak 

beton. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang akann dilakukan bcrupa serangkaian percobaan di 

laboratorium. meliputi : 

1.	 Pemeriksaan agregat halus yang meliputi pemeriksaan kandungan 

Lumpur. berat jenis dan modulus hal us butir, kemudian pemeriksaan 

agregat kasar yang meliputi beratjenis dan gradasi agregat. 

2.	 Desain campuran beton menggunakan Metode ACI. 

3.	 Metode perawatan dan lama perawatan benda uji seperti yang tertera pada 

table 1.1 di atas. 

4.	 Pengujian benda uji dilakukan setelah beton berumur 28 hari. 

5.	 Pengujian benda uji meliputi pengujian desak beton untuk mengetahui 

mutu beton dengan jumlah benda uji masing - masing variable adalah 5 

buah benda uji. 
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Bagan Alir Penelitian 

Mulai 

Penelitian Pendahuluan 

Desain Campuran beton 

Pembuatan benda uji 

Perawatan benda uj i 

Pengujian benda uji 

Tidak 

Pembahasan 

Kesimpulan dan saran 

Selesai 

Gambar 1.1 Bagan alir penelitian 
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1.7 Hipotesis 

Beton pasca cor pada waktu pengerasan membutuhkan air yang cukup untuk 

reaksi antara semen dan air, jika dalam proses pengerasan, beton tidak dirawat 

dcngan baik maka reaksi yang terjadi sempurna akan menimbulkan reta-retak 

pada permukaan beton dan ini menyebabkan pengurangan kekuatan beton. Jika 

bcton dirawat menggunakan cara disiram air panas maka beton akan mencapai 

kuat tckan yang lebih cepat daripada disiram air ding.in·. 



BAB II
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1 Hasil penelitian yang pernah dilakukan 

Sebagai pembanding dan reterensi untuk penelitian . maka berikut ini hasil 

penelitian yang sudah dilaksanakan guna menghindari duplikasi, yaitu : 

Arianto dan Yuliawan ( 1996 ) 

Penelitian tentang Perawatan beton dengan cara perendaman sample beton uji 

muli hari ke-2 sampai hari ke-28 hari. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh 

bahwa beton yang direndam selama 14 hari mempunyai peningkatan kuat desak 

hingga 29,68 % dibandingkan dengan beton tanpa Perawatan. 

Singgih Pllrnomo ( 2000 ) 

Penelitian tentang pengaruh variasi perlakuan beton pasca cor terhadap kuat 

desak beton. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa Perawatan bcton 

dengan eara menutupi beton dengan karung basah menghasilkan kuat des.:'lk yang 

lebih baik daripada yang disiram air. 

Amat Qolyubi dan Dina Rahmani ( 1998 ) 

Penelitian ini tentang pengaruh variasi suhu pembakaran dan perlakllan beton 

pasca bakar tehadap kllat desak, Modulus Elastisitas dan kuat geser beton. 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian tersebut adalah prosentase penurunan 

kuat desak pasca bakar yang didinginkan dengan eara disiram adalah 23,22 % 

7
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untuk suhu 400°C, 3\ ,66 % untuk suhu 600°C dan terjadi kenaikan 1,56% lIntuk 

suhu 200°C. Kemudian prosentase penurunan kuat geser betoll pasca bakar 

dengan pendinginan disiram air adalah 20,03% pada suhu 200"C, 23,39 % pada 

suhu 400°(' dan 51,45% pada suhu 600°C. 

2.2 Beberapa literature yang menunjang penelitian 

Dasar dari penelitian kami tidak lepas dari literature-literalllr yang sudah ada 

mengenai teknologi beton, antara lain yaitu : 

1. Kardiyono Tjokrodimulyo ( 1995 ) 

Perawatan keras beton adalah suatu peke~;aan menjaga agar permukaan beton 

segar selalu lembab, sejak adukan beton dipadatkan sampai beton dianggap cukllp 

keras. Kelembaban pennukaan beton harus dijaga lIntuk menjamin proses hidrasi 

semen ( reaksi semen + air) berlangsung dengan sempuma. Proses hidrasi butir­

butir semen berlangsung sangat lambat, maka penambahan air masih dir perlukan 

oleh bagian dalam dari butir-butir semen untuk menyempumakan proses hidmsi. 

Bila hal ini tidak uilakukan, maka akan te~jadi beton yang kurang kuat dan 

juga timbul retak-retak, selain itu kelembaban permukaan beton pada waktu 

Perawatan akan menyebabkan beton Icbih tahan terhadap cuaca dan lebih kedap 

air. 

2. Murdock, Brook dan Hendarko ( 1986 ) 

Reaksi kimia yang terjadi pada pengikatan dan pengerasan beton tergantllng 

pada pengadaan airnya. Meskipun pada keadaan normal, air yang tersedia 

jumlahnya memadai ntuk hidrasi penuh selama pancampllran, perlu adanya 
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jllmlahnya memadai ntllk hidrasi penuh selama pancampuran, perlu adanya 

jaminan bahwa masih ada air yang tertahan atau jenuh untuk memungkinkan 

berlanjutnya proses hidrasi tersebut. Penguapan dapat menyebabkan suatu 

kehilangan air yang cukup berarti sehingga mengakibatkan proses hidrasi berhenti 

uengan konsekllensi hcrkllrangnya kckuatan. Olch karena itu direncanakan sllatll 

cara rawatan keras untuk mempertahankan beton supaya terus menerus dalam 

keadaan basah selama periode beberapa hari atau "bahkan beberapa minggu, 

tcrmasllk pencegahan penguapan dengan pengadaan beberapa selimut pelindung 

yang sesllai mallplln membasahi permllkaannya bcrulang - lIlang. 

3. Ferguson ( 1986 ) 

Banyak air relatif terhadap banyaknya semen merupakan hal yang sangat 

penting dalam menentukan kekuatan beton. Perawatan beton pada saat pengerasan 

yang tepal mcnghendaki agar air dalam adukan tidak diperbolehkan menguap dari 

belon sampai beton telah mencapai kekuatan yang diinginkan. Temperatur juga 

Illerupakan salah satu factor yang penting terhadap kecepatan dirnana beton 

Illcncapai kckuatannya. Temperatur - temperatur yang rendah akan 

Illemperlamhat proses hidrasi tetapi meningkatkan kekuatan potensial apabila 

lemperatur normal dikembalikan, tetapi apabi la temperatur normal tidak 

dikembalikan atau temperatur masih rendah maka kekuatan beton tidak tercapai 

pada saat bcton berumur 28 harL 

4. S. Popovich ( 1992 ) 

Efek dari pengeringan tiba - tiba beton pasca cor terhadap kekuatan beton 

adalah hcrkurangnya kckuatan bcton karena lIntuk kelanjutan proses hidrasi 
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Beton yang dibiarkan kering menyebabkan kelembaban beton menjadi bcrkurang 

ataupun hilang sehingga kekuatan beton akan rusak. 

5. A.M Neville dan J.J. Brooks ( 1987 ) 

Secara umum, temperatur yang lebih tinggi dari beton akan berpengaruh terhadap 

laju kuat alir peningkatan kekuatan rata-rata awal lebih besar, tetapi akan 

menghasilkan kuat alir lebih rendah untuk kekuatan jangka panjang. Bahwa 

hidrasi awal yang cepat menyebabkan penyebaran tidak merata dari rasta semen 

dengan struktur fisik pori. Kondisi ini dimungkinkan struktur menjadi lebih 

porous dibandingkan dengan pengembangan kekuatan dalam kondisi suhu 

normal. (Neville, 1987). 

1.3 Keaslian penelitian 

Penelitian tentang metode rawatan menggunakan air panas relatif belum ada. 

Kebanyakan penelitian scjenis yang pemah dilakukan menggunakan air dingin ( 

suhu kamar ). 



BABIII
 

LANDASAN TEORI
 

3.1 Pengertian beton 

Beton adalah suatu material seperti batu y~ng didapatkan dengan cara 

pcncampuran yang teliti antara semen, pasir, kerikil, atau agregat lain dan air 

lIntllk mengeraskan dalam rangka memperoleh bentuk dan ukuran struktur yang 

diinginkan ( l]okrodimulyo, 1995 ). Bagian terbesar dari bahan - bahannya 

adalah agregat yang baik dan pilihan. Semen dan air bereaksi kimia untuk 

melekatkan partikel - partikel agregat menjadi massa yang padat. Air tambahan 

dibutuhkan untuk penyempumaan reaksi kimia. 

3.1.1 Proses hidrasi pada semen Portland 

Ketika semen Portland di campur dengan air, maka partikel semen akan 

Illcnjadi sehllah fase cair atau pasta. Hasil dari pasta semen dapat dilihat segera 

sctclah pCllcampuran dan akan bertahan untuk waktu yang disebut dengan 

"dormant period ". Setelah dua sampai tiga jam dengan kondisi normal, pasta 

semen mulai mengeras dan kondisi plastis mulai berkurang dan akhirnya hilang, 

pasta semen menjadi getas ( brittle ). Proses pengerasan ini disebut dengan 

"setting process .. yang terjadi setelah beberapa jam setelah pencampuran selesai 

( S. Popovich, 1992). Lebih jelasnya dapat dilihat pada gam bar 3.1 berikut. 

II
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y 
Kekuatan 

Domlanl 
period 

Selling 

Hardening 

t ( waktu Perawatan ) 

Gambar 3.1 Proses Hidrasi semen Portland. 

Setting process dan pengerasan pasta semen Portland adalah hasil dari reaksi 

kil11ia yang simultan dan teratur antara air dan bahan bahan penyusun semen, 

reaksi ini disebut dengan proses hidrasi. Ada dua proses reaksi kimia penting 

sclama periode awal dari proses hidrasi, yaitu : 

I.	 Reaksi antara C3A dan gypsum dari semen menghasilkan ettringite, yaitu 

kalsium dan alluminate trisu(late hydrate. 

2. Hidrasi dari semen dan air menghasilkan calsium silicate hydrate ( CSH ).
 

Kalau dibuat persamaan reaksi kimia yang disederhanakan menjadi sebagai
 

berikut,
 

2C j S + H6 ----- CjSzHj + 3CH (3.1)
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C3S2H3 yang ditunjukkan oleh sebuah senyawa CSH atau yang lebih dikenal 

dengan tobermorite gel. 

CjA + H IO + CS.H2 ---. C3A. CS .Hl2 + 3CH ..........•••••..........•.(3.2) 

Disisi kanan dari persamaan 3.2 adalah calsillm alluminate monosulphate hydrate 

( Bruner dan Copeland, 1964 ). Fase monoslilphate dapat juga merupakan 

pengembangan dari calsium alluminate trisulphate hydrate ( ettringite ) yang 

terbentuk setelah fase awal dari hidrasi ( Mehta, .1993 ). fndikasi dari proses 

hidrasi dari dua calsillm silicate bereaksi dengan C3A, yang berfungsi sebagai 

katalis pada hidrasi dari silicate. Mekanisme yang mungkin adalah C3A membuat 

struktur dari pengembangan gel CSH ( Popovich, 1992 ). 

Kekuatan semen yang telah mengeras tergantung pada jumlah air yang 

dipakai waktu hidrasi berlangsung. Pada dasamya jumlah air yang diperlukan 

untuk proses hidrasi hanya sekitar 25 % dari berat semennya, penambahan jumlah 

air akan mengurangi kekuatan beton ( Winter and Nelson, 1991 ). 

Beton dapat mempunyai rentang kekuatan yang lehar yaitl! dapat diperoleh 

dengan cam mengatur secara tepat proporsi dari material - material pokok. Semen 

khusus, agrcgat khusus, bahan tambah dan mctode Perawatan yang khusus 

menjadikan banyak variasi dari beton akan diperoleh. 

3.1.2 Mekanisme proses hidrasi 

Hidrasi adalah proses reaksi yang berkelanjutan antara semen dan air, atau 

Icbih tepatnya disebut fase cair, yang dimulai dari permukaan partikel semen, 

kemudian dengan berjalannya waktu reaksi bergerak secara bertahap lebih ke 
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bagian dalam dari partikel semen, air bereaksi dengan partikel semen dan 

memisahkan diri dari partikel- partikel semen menjadi gel yang mengitari bagian 

partikel semen yang tak terhidrasi ( Popovich, 1992 ). 

Pengembangan kekuatan dari semen sangat komplek, oleh karena itu 

Illckanismc hidrasi hanya dibuat perkiraan saja. Menurut Popovich, mekanisme 

hidrasi tcrdiri dari beberapa tahap antara lain: 

1.	 Tahap zero stage, yaitll ketika permlilaan semen d.an air pertama te~jadi kontak. 

2.	 Tahapjirst stage, yaitu kelanjutan dari tahap pcrtama ketika gel dari hasil prose 

hidrasi mlilai menempel pada permukaan partikeJ semen dalam jllmlah yang 

banyak, kemudian membuat lapisan pelindung untuk mencapai bagian dari 

semen yang belum terhidrasi dan pada tahap ini membutuhkan cukllp banyak 

air untuk semua proses reaksi tersebut. 

3.	 Tahap second stage, yaitu proses setelah tahap first stage, ketika lapisan gel 

menjadi begitu tebal yang menempel pada pemlUkaan partikel semen. Pada 

tahap ini reaksi menjadi lebih lambat. 

Waktu lIntuk proses zero stage dan jirst stage sangat tergantllng dari 

kcsemua proses tersebut, lebih khusus ketika proses hidrasi berlangsung cepat, 

misalnya menggunakan Perawatan temperatur tinggi ( uap ), mengandung partikel 

semen C3S dan C3A yang tinggi, maka waktu darifirst stage mungkin akan terjadi 

sckitar satll minggll atau kurang, sedangkan pada proses hidrasi yang Jambat 

paling tidak membutuhkan waktu beberapa bulan ( Popovich, 1992). 
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3.1.3 Porositas pasta semen 

Bentuk dan ukuran porositas pasta semen mempllnyai efek penting pada 

property beton yang dihasilkan setelah proses hidrasi seperti yang telah diuraikan 

di atas. Porositas pasta semen sangat berpengaruh terhadap kekuatan dan 

keawetan ( durability) beton ( Popovich, 1992 ). 

Porositas pasta semen terdiri dari pori - pori kecil ( micro capillary) dan 

hesar ( macro capillary). Pori - pori kecil meliput! kandungan udara dan pori ­

pnri kapiler scdangkan pori - pori besar meliputi pori - pori gel. Ada dua aspek 

dalam pcnambahan pori - pori kapilcr dan kandungan udara, yaitll : 

1) Dua bentuk awal dari porositas adlah berbeda. Kandungan udara daJam pasta 

semen adalah hasil konsolidasi tidak komplet atau memang ditambahkan. 

2) Volume awal dari kandungan udara ( Va ) mengandung konstanta pokok 

selama umur pasta semen ataupun beton. 

Berikut akan diuraikan porositas pasta semen untuk kondisi pasta semen 

segar dan setelah pasta semen mengeras. 

I. Pasta semen segar (Fesh paste cement) 

SkCI11H dari kOl11posisi pasta semen segur utuu beton segar dapat dilihat pada 

GambaI' 3.2 bcl'ikut inl. 
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I~f:: 
Veone I I I Ve 

l~ I Vag 

Gambar 3.2 Komposisi dalam beton segar 

dengan : Vconc = volume beton
 

Va = volume udara
 

Vw = volume air
 

Vc = volume semen
 

Vag = volume agregat
 

Secara praktis kandungan udara lIntuk berbagai umur bcton ( pasta semen ) 

adalah sarna, tetapi volume pori pori kapiler ( Vw ) bcrkurnng dcngan 

berjalannya umur beton dalam kondisi normal ( Popovich, 1992 ). Total volume 

kandungan pasta semen segar dapat dihitung dengan persamaan dari tehnologi 

heton antara lain: 

I) Vc + Vag + Vw + Va = Vconc ( 3.3 ) 

dengan : Vc dan Vag = Volume abso[ut dari semen dan agregat dalam betan 

Vw dan Va = volume dari udara dan air dalam beton 

Vconc = volume sampel beton
 

2) Wc + Wag + Ww = Wconc ( 3.4 )
 

dengan : W = berat semen, agregat dan air dalam sampal beton
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Dengan : Po = porositas total awal, 100 % 

v = volume pasta semen segar tennasuk kandungan udara 

p'o = p"o = kunatitas relatif dari volume udara dan air ( % ) 

Porositas udara atau yang disebut dengan kandungan udara dalam pasta semen
 

dillinjukkan dalam bentuk persamaan relatif sebagai berikut.
 

a=' 100 p'o = 100 ( 1- Ua ) ( 3.6 )
 

Uo 

= 100 ( I - Ua w/c + I/Gc ) ( 3.7 ) . !' 

w/c + I 

dcngan : a = kandungan udara, % volume 

Ua = berat per unit pasta semen, g/cm 3 

Uo = berat per unit pasta semen dihitung pada keadaan bebas udara, g/cm3 

W = massa air dalam spesimen segar 

C = massa dari semen 

wlc = rasio air semen 

Gc = gravitasi dari semen 

2, Pasta semen yang telah mengeras 

Pengcmbangan hasil hidrasi dimulai saat pori -pori kapiler bertambah set:ara 

bertahap s~jak peneampllran selesai walaupun sesungguhnya perubahan volume 

tidak besar yang tergantung dari proses. Pengurangan proses porositas kapiler 

tergantung dari beberapa kondisi berikut ini. 

I) Tidak ada lagi semen yang tak terhidrasi terscdia untuk hidrasi. 

2) Tidak ada cukup air tersedia. 
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3) Semua pori - pori kapiler telah terisi olch hasil hidrasi. 

Pada Gambar 3.2 dan 3.4 berikut ini dapat dilihat skema dari dua tahap 

hidrasi pasta semen dengan pemadatan penuh untuk rasio air semen 0.32 dan 0.48. 

Dcrajat Hidrasi 0% Derajat Hidrasi 80% 

100100 100 
~'" 750/0 air 

t.......///////..."////....//////.I///1
110 ~~-~- 50% 80 "///,,,//////////////////// ~""""""""""""'
. 

...1 RO"",...."" ...." .......",............",........ 
',/h'////I'//""////////h'///air T ",....",...." ..." ........,.......""""
 .....,..... . .....,.......,.
 

.........'
 Hidrasl :~~~~l 6060 -----_._----_. 112% ..............".
semen'" ....."".
Air 23.5 I I '" ....."".r'

,...........
'" 40 ........' :~~~~~l 40
 
.....""" ......................................" ................,....,'
 
..........." ................,................",................" ............
 
.....................,..............................................................." ....,.


20 20 
IO.5%semen ~ 10.5 semen 1 , ~. o 0 

Gambar 3.3 Skema persentase hidrasi pasta semen dengan rasio air semen 0.32 

Dcrajat lIidarsi 0% Dcrajat Hidrasi 50% Dcn~iat Hidrasi 100% 
,100 

4%ucJaru- .
//'"""""""""",,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
// 
// 35%ai, 

Gel9.SO;o 

II. '" 0,;' lAir 

~/##/#///#hW///h 

~ 20% semen 

9660%RO 
air 

.. .. .. ­ 61-_ .. _--~------6() 

51.5
40 

20 :W 

o 
20% semen 

7.5°,/oudnrn 

10.50/03i, 

Gel 18.5.5% 

23.5 % air 

'//'"""""",,.,.,,,.,,,.,, 

"" ." 

82% 
Hidmsi 
semen 

(iambar 3.4 Skema persentase hidrasi pasta semen dengan rasio air semen 0.48 

Sisa porositas (p) didalam pasta kenls dapat dihitung pada beberapa tahap 

hidrasi sejak porositas awal (po) ditambah ruang yang dibentuk oleh 

_
P -

Vw + Va + Vp - Vh
V 

_ 
-

po - Vh - Vp
V (3.8) 

Dengan: P = Porositas 

Po = porositas awal 

Vp = Volume semen Portland yang telah digunakan untuk hidrasi 
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Vh = Volume padat hasil hidrasi 

Tetapi dalam kenyataannya hasil hidrasi padat sesungguhnya hanya kontrihusi 

dari gel semen yang berpengaruh terhadap pengembangan kekuatan pasta semen, 

rnaka persamaan 3.8. menjadi : 

p- Vw + Va + Vp ­
V 

Vg 
.................................... (3.9) 

~an~ Vg = gel semen 
'-

Karakter porositas didalam pasta keras secara numeris tergantung pada ruang 

yang tersedia untuk diisi oleh gel semen. Rasio ruang-gel (Xr) dapat dihitllng 

dengan rumus : 

Vg
Xr= ..................................... (3.10)
Vw + Va + Vp 

Nilai Xrantara 0 - I, bila Xr = I secara teoritis semua pori kapiler dan kandungan 

udara telah lerisi komplet oleh semen gel. Sejauh mana proses hidrasi tdah 

berkcmbang dapat dilihat dari den~iat hidrasinya «(l). Jika a= 0 berarti tidak ada 

reaksi yang lc~iadi antara semen dan air dan a= I berarti 100 % semen telah 

tcrhidrasi. Dcrajat hidrasi dapat dihitung dcngan pcrsamaan matematika berikul : 

. Jumlah dari gel-semen yang terbentuk 
a = Jumlah dari gel semen yang telah terhidrasi (3.11) 

Tetapi tidak ada metode yang memuaskan tersedia untuk penentuan langsung dari 

jumlah semen-gel didalam specimen. Maka untuk pendekatan praktis derajat 

hidrasi dapat dihitung dengan , 

Jumlah semen tak terhidrasi 
Ii = 1 - ................. (3.12)
 Jumlah semen awal 
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3.2 Bahan penyusun beton 

Bahan - bahan penyusun beton terdiri dari semen, air dan agregat ( kasar dan 

halus ). Untuk lebihjelasnya akan diuraikan di bawah ini. 

3.2.1 Semen Portland 

Semen sudah umum digunakan paling tidak sejak dua ribu tahun yang Jalu 

oleh Bangsa Romawi sudah banyak mengguna~an bahan ini pada proyek 

konstruksi mereka bahkan banyak diantaranya masih berdiri. Semen yang mereka 

gunakan adalah semen alami dan semen pozzolan, dibuat dari campuran batu 

gamping dan lempung serta dari campuran kapur mati dengan abu vulkanik yang 

mengandung silica. 

Semen Portland modern dibuat dari beberapa bahan yang mempunyai 

proporsi yang tepat antara batu kapur, silica, allumina dan besi serta sebagian 

kecil magnesia dan sulfur trioksida ( Smith and Andres, 19R9). 

Semen Portland adalah semen hidrolis yang dihllSilkflll lk:ngan l~ara 

Illcmbakar bersama - sarna: kapur, silica dan alumina pada suhu ± 1500 0 C yang 

menjadi klinker. Kemudian klinke - kliker ini didinginkan dan dihaluskan sampai 
~. 

Illenjadi bubuk. Biasanya lalu ditambahkan gips atau kalsium sui fat sebagai bahan 

pengontrol waktu ikat. Bahan tambang lain kadang - kadang ditambahkan untuk 

membentuk semen khw;us, misalnya kalsium klnrida untuk menjadikan semen 

cepat mengeras (Tjokrodimulyo, 1995 ). 

Semen Portland dibuat dengan melalui beberapa langkah, sehingga 

Illenjadikan semen sangat halus dan memiliki sifat adhesifmaupun kohesif. 
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Di	 Indonesia semen dibagi menjadi 5 jenis ( PUBI - 1982 ), yaitu : 

1.	 Jcnis I yaitu semen Portland untuk penggunaan umum yang tidak memerlukan 

pcrsyaratan - petsyaratan khllsus seperti yang disyaratkan pada jenis lain. 

2. .Icnis	 II yaitu semen Portland yang daJam penggunaannya memerlukan 

ketahanan terhadap sui fat dan panas hidrasi sedang. 

3. .Icnis	 III yaitu semen Portland yang dalam penggunaannya menuntut 

pcrsyaratan kekuatan awaJ tinggi. 

4.	 Jcnis IV yaitu semen Portland yang dalam penggunaannya menuntut 

pcrsyaratan panas hidrasi rcndah. 

5.	 Jcnis V yaitu semen Portland yang dalam penggunaannya menuntut 

pcrsyaratan sangat tahan sui fat. 

Efek dari komposisi penyusun semen terhadap peningkatan kekuatan beton 

dapat di hua! pendekatan dengan model matematika. Model matematika 1111 

mcrupakan pcndekatan dari bermacam - macam hipotesa semen yang di 

dalamnya !l'rdiri banyak faktor yang berpengaruh terhadap hidrasi semen dan 

pengerasan nyata pasta semen. Model matematika ini penting untuk pemilihan 

jenis semen. karena sangat berhubungan dengan komposisi dan property semen 

yang berpengaruh terhadap kekllatan beton yang dihasilkan. Pendekatan model 

matematika menurut Popovich untuk empat penyuslln pokok semen, yaitu: 

f= a(C3S) + b(C2S) + c(C3A) + d(C4AF)	 ( 3.13)
) 

Denganf= kekuatan beton 
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a, b, c dan d adalah koefisien yang mewakili kontribusi 1 % dari penyusun 

semen untuk reningkatan kekuatan beton dapat dilihat pada table 3.1. Persamaan 

tersebut dapat dipakai dengan asumsi sebagai berikllt : 

I.	 Hanya cmpat penyusun semen yang mempunyai kontribusi terhadap 

peningkatan kekuatan, Perawatan dan kondisi saat tes serta kandungan S03 

tidak bcrubah. 

2.	 Masing - masing dari penyusun semen dalam peningkatan kekuatan berdiri 

sendiri tanpa berinteraksi dengan bahan penyusun yang lainnya. 

3.	 Jumlah dari empat penyusun semen adalah tetap dari masing - masing 
~ 

renyusun semen. 

4.	 Kandungan udara di dalam mortar atau campuran beton adalah sarna. 

5.	 Mekanismc dari peningkatan kekllatan adalah sama pada saat umur awal dan 

akhir beton. 

I 

I 
I 
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Tabel 3.1 Koefisen penyusun beton untuk berbagai umur beton 

1 3 7 28 3 1 2IImur 

! 
Ihari hari hari hari bulan tahun tahun 
I --­

1:2.75 Standar Ottawa Sand Plastic Mortar Kuhus dia.2 in untuk Kuat dcsak (psi)C-Scnvawa. ­
48.8±3.10('IS 27.4± 0.98 40± 1.478.5 ± 0.40 55.7± 3.67 61.8± 4.10 70.7 ± 4.05 

-I.I± 0.91 -5.1± 0.91 19.1± 2.28 62.9±3.410.3 ± 0.37 80.6± 3.81 82.2± 4.13 C"S 

24.1± 2.74 58.4± 4.11 100.I±X.67C,A 11.31 I. 11 56.4± 10.2 85.6±11.47 12.5± 11.43 

-1).8± 3.12 . 39.7±11.71 -0.2± 4.68 30.8 ± 1).88C.,A F -6.5+ 1.26 39.6±13.07 27.2±13.12 

1 : 3 Standar Ottawa Sand Brigqucts for Tcnsi Ic Strength ( psi) 

3.6 ± 0.10 4.6 ± 0.21 5.0 ±O.22.1 ± 0.14 4.7 ± 0.17 4.6 ± 0.26 4.9 ± 0.23 CIS 

0.8 -l: n.18 1.3 ± 0.19 3.8±0.18 6.1 ± 0.16 0.3 + 0.13 6.4 ± 0.25 ('~S 6.1 ± 0.24 

6.3 ± 0.54 7.0 ± 0.57 7.1 ± 0.55 4.6 ± 0.39 4.4 ± 0.48 2.1 ± 0.74 0.9 ± 0.65 C1A 

0.4 ± 0.45 3.7 ± 0.62 3.5 ±0.63 4.0 ± 0.63 4.0 ± 0.55 C.,AF 2.6 ± 0.84 i 2.2 ± 0.74 

'--­

3.2.2 Air 

Air mcrllpakan bahan dasar pembuat betoD yang penting namun harganya 

paling mllrah. Air diperlllkan llntllk bereaksi dengan semen serta untuk menjadi 

bahan pelumas antara butir - butir agregat agar mudah dikeIjakan dan dipadatkan. 

Untuk bereaksi dengan semen, air yang dibutuhkan hanya sekitar 25 % dari berat 

semen, namun kenyataannya nilai factor air semen yang dipakai sulit kurang dari 

0,35 kelebihan air ini dipakai sebagai pelumas. Tetapi perlu dicatat bahwa 

tambahan air sebagai pelumas ini tidak boleh terlalu banyak karena akan 

mengurangi kekuatan beton scrta menjadikan beton porous. Selain keJebihan air 

akan bersama - sarna dengan semen bergerak kepermukaan adukan beton segar 

yang baru saja dituang ( hleeding ) yang kemudian menjadi buih dan merupakan 
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suatu lapisan tipis yang dikenal dengan /aitance. Selaput tipis ini akan 

mengurangi lekatan antara lapis-lapis beton dan merupakan bidang sambung yang 

lemah. Apabila ada kebocoran cetakan, air bersama - sarna semen juga akan 

keluar sehingga terjadilah sarang - sarang kerikil. 

Secara umum air yang dapat dipakai dalam bahan campuran beton adalah air 

yang bila dipakai akan dapat menghasilkan beton dengan kekuatan lebih dari 90 

% kekuatan beton yang memakai air suling. 

Air mempunyai pengaruh yang penting dalam pembentukan pasta semen 

yang berpengaruh pada sifat mudah dikerjakan ( Workability ), kekuatan, susut 

dan keawetan mortamya dan kebutuhan air dalam pembuatan beton meningkat 

sejalan dengan meningkatnya temperatur . 

Dalam pemakaian air untuk beton, sebaiknya memenuhi syarat - syarat : 

1.	 tidak mengandung Lumpur atau benda melayang lainnya Icbih dari 2 

gramlliter, 

2.	 tidak mengandung garam - garaman yang dapat merusak octon ( as<lm, zat 

organic dan sebagainya ) h:bih dari 15 gramlliter, 

3. tidak mengandung khlorida ( CI ) lebih dari 0,5 gram/liter dan 

4. tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari I gram/liter. 

3.2.3 Agregat 

Aregat ialah butiran mineral alami yang berisi bahan pengisi dalam 

campuran beton. Agregat dalam campuran beton jumlahnya bcrkisar antara 70%­

75% dari volume beton (Kardiyono, 1995 ). 



25 

Agregat akan sangat berpengaruh terhadap kekuatan beton sehingga 

pemiJihan agregat merupakan suatu bagian penting dalam pembuatan beton 

karena semen dan air tidak memberikan andil yang cukup besar pada kekuatan 

beton dan pada umumnya pemilihan agregat yang baik akan mengahasilkan beton 

dengan kekuatan yang baik, lebih tahan terhadap cuaca serta ekonomis. 

Faktor-faktor dari agregat yang berpengaruh terhadap kuat desak beton 

yaitu: bentuk agregat, tekstur permukaan butiran, ber!!t jenis jenis agregat, ukuran 

maksimum butir agregat, gradasi agregat, modulus halus butir, kadar air agregat 

kekuatan agregat yang akan dijelaskan seperti berikut ini. 

l.Bentuk agregat 

Sifat-sifat dan tekstur permukaan dari butir-butir agregat sebenarnya 

belum teridentifikasi dengan jelas, sehingga sifat-sifat tersebut sulit diukur dehgan 

baik dan pengaruhnya terhadap beton sulit diperiksa dengan teliti. 

Bentuk butir ditentukan oleh dua sifat yang tidak saling tergalltung, yaitu 

kebulatan dan sperikal. 

Kebulatan atall ketajaman sudut ialah situt yang dimiliki butir yang 

tergantung pada ketajaman relatif dari sudut dan ujung butir sedangkan sperikal 

ialah sifat yang tergantung pada rasio antara luas bidang permukaan butir dan 

volume butir. 

Bentuk butiran agregat lebih berpengaruh pada segar daripada setelah 

beton mengeras. I3erdasarkan bentuk butiran agregat dapat dibedakan menjadi 

empat macam yaitu: agregat bulat, agregat bulat sebagian, agregat bersudut, 
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agregat panjang dan agregat pipih. Bentuk butiran tersebut akan diterangkn 

berikut ini. 

a.	 Agregat butat adalah agregat yang mempunyai ronggaudara minimum 33 

pcrscn olch karena itu mempunyai resiko pcrmukaan-volume yang kecil 

sehinga hanya memerlukan pasta semen yang sedikit untuk menghasilkan 

beton yang bRik, tetapi ikatan antara butir-butimya kurang kuat untuk beton 

IllUtll tinggi dan perkerasan jalan raya. 

b.	 Agregat blliat sebagian mempunyai rongga skitar 35 sampai 35 persen 

sehingga membutuhkan pasta semen. Ikatan antar butimya lebih baik daripada 

agregat bulat tetapi tidak cocok untuk beton mutu tinggi. 

c.	 Agregat bersudut mempunyai rongga antara 38 sampai 40 persen. Ikatan antar 

butimya baik sehingga membentuk daya lekat yang baik dan membutuhkan 

pasta semen yang banyak tetapi dapat digunakan untuk beton mutu tinggi 

maupun perkerasan .ialan. 

d.	 Agregat panjang jika lIkllran terbesamya lehih dari 9/5 ukuran rata-rata. 

Ukllran rata-rata agregat ialah rata-rata lIkllran dalam ayakan yang meloloskan 

dan yang menahan butiran agregal. 

e.	 Agregat pipih adalah agregat yang ukuran terkecil butirannya kurang dari 3/5 

ukuran rata-ratanya. 

2. Tckstur pcrmukaan butiran 

Tekstur permllkaan ialah suatu sifat permukaan yang tergantung pada 

lIkuran apakah permukaan butir termasllk halus atau kasar, mengkilaf atau kusam 

dan macam dari kekasaran permukaan: Pada umumnya permukaan butiran hanya 
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disebut sebagai kasar, agak kasar, agak licin, licin. Tetapi berdasarkan pada 

pemeriksaan visual butiran agregat, tekstur permukaan butiran agregrat dapat 

dibedakan menjadi; sangat halus (glassy), hal us, granuler, kasar, berkristal 

(crystaline), berpori dan berlubang-Iubang. 

Tekstur permukaan tergantung pada kekasaran, ukuran molekul, tekstur 

batuall dan juga tergantung pada besargaya yang bckerja pada permukaan butiran 

yang telah membuat licin dan kasar permukaan terse~ut 

Butir-butir dengan tekstur permukaan yang licin membutuhkan air lebih 

sedikit daripada butir-butir yang tekstur permukaanya kasar. Dilain pihak, has i1­

hasil penel itian menunjukan bahwa jenis tertentu dari agregat kasar, kekasaran. 

Sifat-sifat fisik agregat misalnya bentuk dan tekstur permukaan secara 

nyata mempengaruhi mobilitas (yaitu mudah dikerjakan) dari beton segarnya, 

maupun daya lekat antara agregat dan pastanya. Kuat rekatan antara agregat dan 
I 

pasal semen tcrgantung pada tekstur permukaan agrcgat. 

3. Berat jenis agregat 

Agregat dapat dibedakan berdasarkan berat jenisnya, yaitu: agrcgat 

normal, agregat berat dan agregat ringan. Ketiga macam agregat tersebut akan 

dijelaskan di bawah ini. 

a.	 Agregal norma) ialah agregat yang berat jenisnya antara 2,5 - 2,7 gr/cm3 
• 

Agregat ini biasanya berasal dari granit, basalt dan kuarsa. Beton yang 

dihasilkan berberat jenis sekitar 2,3 gr/cm3 dengan kuat tekan antara '5 Mpa 

sampai 40 Mpa. 
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b.	 Agregat berat ialah agregat yang berat jenisnya lebih dari 2,8 gr/cm3 

misalnya magnetik, barytes (Ba504) dan serbuk besi (Fe304)' Beton yang 

dihasi lkan berat jenisnya tinggi yang efektif sebagai dinding pelindung radiasi 

sinar X. 

c.	 Agregat ringan ialah yang mempunyai beratjcnis kurang dari 2,0 gr/cmJ yang 

biasanya dibuat lIntuk non struktural akan tctapi bisa juga untuk beton 

struktural atall blok dinding tembok. 

4.	 Ukuran maksimum butir agregat 

Adukan beton dengan tingkat kemudahan pengerjaan yang sarna atau 

beton dengan kekuatan yang sarna, akan membutuhkan yang lebih sedikit apabila 

dipakai butir-butir kerikil yang besar-besar. Oleh karena itu, untuk mengurangi 

jumlah semen (sehingga biaya pembuatan beton berkurang) dibutuhkan ukllran 

hutir-butir maksimum agregat yang sebesar-besamya. Pengurangan jumlah semen 

ini juga herarti pengurang panas hidrasi dan ini berarti mengurangi kemungkinan 

beton untuk retak akibat SUSlIt atau perbedaan panas yang besar. Walaupun 

demikian, besar butir maksimum agregat tidak dapat tcrlalu besar karena ada 

faktor-faktor lain yang membatasi. Faktor-faktor tersebut adalah: 

a.	 Ukuran maksimllm butir agregat tidak boleh lebih besar dari 314 kali bersihjarak 

antar baja tulangan atall antara baja tlliangan dan cetakan, 

b.	 Ukuran maksimum butir agregat tidak boleh lebih besar dari 1/3 kali teba1 plat, 

dan 

c.	 Ukuran maksimllm butir agregat tidak boleh lebih besar dari 1/5 kali jarak 

tcrkecil 31ltara bidang samping cetakan. 
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5. Gradasi agregat 

Gradasi agregat ialah distribusi ukuran butiran dari agregat. Bila butir­

blltir agregat mempunyai lIkuran yang sarna volume pori akan besar sebaliknya 

bila butir-butirnya bervariasi akan terjadi volume pori yang keci!. 

Pada agregat untllk pembllatan beton digunakan butiran yang 

kcmampatannya tinggi karena volume porinya sedikit dan ini berarti hanya 

Illembutllhkan bahan ikat sedikit saja. 

Modulus halus butir ini didetinisikan sebagai jumlah persen komulatif dari 

blltir-butir agregat yang tertinggal di atas suatu ayakan dan kemudian dibagi 100. 

Susunan lubang ayakan itu ialah: 38mm, 19mm, 9.6mm, 4,8mm, 2,4mm, 1,20mm, 

0,6mm, 0,3mm dan 0,15mm. 

Semakin besar nilai modulus halus butir menunjukan bahwa makin besar 

blltir-butir agregatnya. Modulus halus butir sclain untuk menjadi ukuran 

kchalusan blltir juga dapat dipakai untuk mencari nilai perbandingan berat antara 

pasir dan kerikil bila kita akan melllbllat campuran beton. 

6. Kadar air agregat 

Air yung ada puda suatu agregat perlu diketahui untuk menghitung jumlah 

air yang diperlukan dalam campuran adukan beton dan juga untuk mengetahui 

bcrat satuan agregat. Keadaan kandungan air di dalam agregat dibedakan atas 4 

Illacam yaitu: kering tungku, kering udara, jcnuh kering muka dan basah. 

Keadaan kandungan air agregat tersebut akan dijelaskan di bawah ini. 

a. Kcring tungku
 

Iknar-bcnar tidak berair dan ini berarti dapat secara penuh menyerap air.
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b. Kering udara 

Butir-butir agregat yang kering permukaannya tetapi mengandung sedikit air di 

dalam porinya. Oleh karena itu agregat dalam kondisi ini masih dapat menghisap 

seJikit air. 

c..Jenuh kcring muka 

Pada tingkat ini tidak ada air di permukaan tctapi butir-butirnya berisi air 

sejumlah yang dapat diserap, dengan demikian blltir~n-butiran agregat pada tahap 

ini tidak menyerap dan tidak juga menambah jumlah air bila dipakai dalam 

campuran adukan beton. 

d. Basah 

Pada tingkat ini butir-butir mengandung banyak air baik di dalam maupun di 

permukaan butirannya sehingga bila dipakai untllk campuran akan memberi air. 

7. Kekuatan agregat 

Kekuatan beton tidak lebih tinggi daripada kekuatan agregatnya. Oleh karena itu 

sepanjang kuat tekan agregat lebih tinggi daripada heton yang dibuat dari agregat 

tersebut maka agregat tersebut masih dianggap cukup kuat. 

Butir-butir agregat yang lemall.yuitu hutir-hutir yang kekufltflnnya I(~bih 

rendah daripada pasta semen yang telah mengeras, tidak dapat menghasilkan 

beton yang kekuatannya dapat diandalkan. Akan tetapi untuk butir-butir agregat 

yang kekuatannya sedang atall cukup mempunyai kuat tekan yang sedang, 

mungkin malahan dapatmengllntungkan karena dapat mengurangi kosentrasi 

tegangan yang tcrjadi pada pasta beton selama pembebanan, pembasahan, 
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pengeringan, atau pemanasan serta pendinginan, dengan demikian membantu 

mengurangi bahaya akibat terjadinya retakan dalam beton. 

Dalam praktek agregat umumnya digolongkan menjadi 3 kelompok, yaitu: 

batu, kerikil dan pasir yang akan dijelaskan berikut inL 

1.	 Batu 

Batu adalah agregat dengan ukuran butiran lebih besar dari 40 mm dan 

darat dibedakan menjadi 3 kategori umum berdassar,kah keadaan geologi aslinya, 

yaitu: batuan beku, batuan sedimen dan batuan metemorfosis. 

2. kerikil 

Kerikil sebagai hasil disintegrasi alami dari batu atau berupa batu pecah 

yang diperoleh dari pemecahan batu dengan ukuran 5-40 mm. Adapun persyaratan 

kerikil sebagai agregat adalah: 

a.	 butir-butirnya tajam, kuat dan bersudut, 

b.	 tidak mengandung tanah atau kotoran, 

c.	 harus tidak mengandung garam yang menghisap air dari udara, 

d.	 harus yang benar-benar tidak mengandung zat organis, 

e.	 harus mempunyai variasi besar butir ( gradasi ) yang baik sehingga rongganya 

sedikit, 

r bersi nn kekal, tidak hancur atau berubah karena cuaca, 

g.	 tidak boleh mengandung butiran-butiran yang pipih dan panjang lebih dari 

20% dari berat keseluruhan. 

3. Pasir 
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Pasir merupakan bahan batuan berukuran kecil, ukuran butiranya S 5 mm. 

Pasir dapat bcrupa pasir alam, pasir buatan, pasir galian. 

Untllk mendapatkan nilai kuat desak yang lebih besar maka digunakan 

pasir dengan gradasi yang lebih besar. Variasi bcsar butiran (gradasi) yang baik 

akan menghasilkan rongga mortar yang lebih sedikit. Pasir seperti ini hanya 

mcmerlukan pasta semen yang sedikit. 

Volume pasir biasanya mengembang bil.a· sedikit mengandung air. 

Pengembangan volume itu disebabkan karena adanya lapisan tipis air disekitar 

butir-butir pasir. Ketebalan lapisan air itu bertambah dengan bertambahnya 

kandungan air datam pasir dan ini berarti pengembangan volume secara 

keseluruhan. Akan tetapi pada suatu kadar air tertentu volume pasir mulai 

berkurang dengan bertambahnya kadar air. Pada suatu kadar air tertentu pula, 

besar penambahan volume pasir itu menjadi nol berarti volume pasir menjadi 

sarna dengan volume pasir kering. 

33 Kekentalan adukan beton 

Dalam pembuatan betoll, bagian pdu:rjaan yang tidak kalah pentinb7Jlya 

selain perawatan dalam pencapaian kekuatan tekan beton yang baik adalah 

pemadatan. Jika beton tidak dipadatkan dengan sempurna maka sejumlah 

gelembung udara mungkin akan terperangkap dan mengakibatkan rongga-rongga 

udara pada beton setelah mengeras dan ini akan mengakibatkan pengurangan 

kekuatan tekannya karena beton dengan rongga minimal adalah terpadat dan 

terkllat. 
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Dengan mengunakan jumlah air yang minimal konsisten dengan derajat 

workability yang dibutuhkan untuk memberikan kepadatan maksimal. 

Workability 

(sifat mudah dikerjakan) merupakan tingkat kemudahan beton segar untuk diaduk, 

ditllang, dan dipadatkan. Unsur-unsur yang mcmpengarllhi sifat kemudahan 

pcngcr:jaan adalah: 

I.	 gradasi agregat, 

2.	 bentuk partikel agregat, 

3.	 pengaruh kombinasi dari gradasi dan bentuk agrcgat, 

4.	 pengaruh proporsi eampuran, dan 

5.	 kadar air 

Tingkat kemudahan pengerjaatl berkaitan erat dengan tingkat 

kclecekanlkekentalan adukan beton. Scmakin eair adukan beton segar maka 

semakin mudah eara pengerjaannya tetapi sebaliknya jika adukan beton segar 

terlalu kcntal maka tingkal penge~iaannya akan semakin sulit. Untuk mengelahlli 

tingkat kekentalan adukan beton biasanya dilakukan dengan pereobaan slump. 

Untuk menentllkan besarnya nilai slump "ada 1I111umnya digunakan alat­

alat corong baja dan tongkat seperti penjelasan berikut ini. 

I.	 Corollg baja yang bel'bentuk kCl'ul:ul b~rlubang pada kedua ujullgnya. Bagian 

bawah berdiameter 20 em dan bagian atas berdiameter 10 em serta tinggi 30 

em disebut kerueut Abrams. 

2.	 Tongkat baja dengan diameter 16 mm dan panjang 60 em yang bagian 

ujungnya dibulatkan. 
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Pelaksanan percobaan slump ini mula-mula corong baja ditaruh di atas 

tempat yang rata dan tidak menghisap air, dengan diameter yang besar berada 

dibawah. Adllkan beton dimasllkan kedalam corong tersebut kira-kira sebanyak 

1/3 volume corong. Setelah adukan dirnasukan kemudian ditusuk-tusuk sebanyak 

25 kali dengan tongkat baja. Kemudian adukan kedua dimasukan kedalam corong 

dcngan volume yang sarna dengan volume adukan yang pertama lalu ditusuk­

tusuk kembali tetapi penusukan jangan sampai me~genai adukan yang pertama, 

lalu adukan ketiga dimasllkan dan ditusuk pula. BHa adukan ketiga telah selesai 

ditusuk, lalu permukaan adukan beton diratakan hingga rata dengan permukaan 

corong. Setelah itu ditunggu 60 detik dan kemudian corong ditarik lurus keatas. 

Ukur penurunan permukaan atas adukan beton setelah ditarik. Besar penunman 

adukan beton tersebut disebut slump. 

Dari penurunan nilai slump dapat dibedakan atas tigajenis, yaitu: 

I. Slump sebenarnya, 

2. Slump geser, dan 

3. Slump jatllh 

3.4 Susut pada beton 

Karena beton kehilangan kelembapanya karena penguapan, maka beton 

akan menyusut. Karena kelembapan tidak pernah meninggalkan beton selurunya 

secara seragam, perbedaan -perbadaan kelembapan mengakibatkan terjadinya 

tegangan-tegangan internal dan susut yang berbeda. Tegangan-tegangan yang 
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disebabkan oleh perbedaan sudut dan cukup besar dan ini merupakan salah satu 

alas-an perlunya kodisi-kondisi perawatan yang basah. 

Dalam beton biasa, besamya susut akan tergantung kepada keterbukaan 

dan beton itu sendiri. Keterbukaan terhadap angin sangat memperbesar kecepatan 

susut, atrnosfir yang lembab akan mengurangi susut dan kelernbaban yang rendah 

akan menambah susut. 

3.5 Perencanaan campuran b~ton 

Perencanaan campuran beton yang dipakai dalam penelitian ini 

mengglillakan rnetode ACI ( Amerika Concrete Institute ). Adapun 7 langkah 

perencanaan dengan rnetode ACI adalah sebagai berikut ini. 

1.	 Menghitung kuat desak rata-rata, berdasarkan kuat desak yang diisyaratkan ( 

kuat desak karakteristik ) dan nilai margin yang tergantung dan tingkat 

pengawasan mutlmya. Nilai margin adalah: 

M= 1,64.Sd 

Dengan Sd adahth nHai devisi standar yang diamhil dari tabel. 3.4. Kuat desak 

rata-rata dihitung: dari kuat desak yang diisyaratkan ditambah margin. 

u"hr =cr' hk +m 

dengan	 u"br = Kuat desak rata-rata, (MPa) 

cr bk = Kuat desak yang diisyaratkan, (MPa) dan 

m = Nilai margin, (MPa) 
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Tabel3.4 Nilai Devisi Standar (MPa) 

---.-.----- . --r------··--·----·_--- .- ..-----­
, Volume PekeIjaan Mutu Pelaksanaan 

___.0. 
J Baik sekali I

I Baikm Cukup 

Kecil 4,5 < s S; 5,5 5,5 < s S; 6,5< 1000 6,5 < s S; 8,5 

Sedang 1000 - 3000 3,5 < s :s; 5,5 4,5 < s$ 5,5 5,5 < s:s; 7,5 

Sesar > 3000 2,5 < s :s; 3,5 3,5 < s S; 4,5 4,5 < s :s; 6,5 

Sumber : Kardiyono, 1995 

Atau dengan mmus: 

LN (a-'b-ml 
i 

(N -1) (3.4)Sd == 

dcngan:
 

Sd =deviasi standar (MPa)
 

a'b = kekuatan beton dari benda uji (MPa)
 

a'bm = kekuatan tekan betoll rata-rata (MPa)
 

N 

a'bm Lo'b 
-4-- (3.5 

N 

N = Jumlah benda ~ji 
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2.	 Menetapkan faktor air semen berdasarkan kuat tekan desak rata-rata pada 

umur yang dikehendaki ( lihat tabe) 3.5) dan keawetannya berdasarkan jenis 

struktur dan kondisi Iingkungan (lihat tabel 3.6). Dari kedua hasil tersebut 

dipilih yang paling rendah. 

Tabel 3.5 Kuat desak beton untuk berbagai faaktor air semen 

I 

Kemungkinan. kuat desak beton ~ 
Umur 28 hari 

Faktor air semen (tas) Beton non air entrained Beto(Kg/cmL)n air entrained 

(Kg/em') ----l 
420	 3400.360 

0.450 350 280 

2800.540 225 

225 1850.630 

1750.720 140 

0.810 140 115 

_. --- ----_..•_--_. 
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Tabel 3.6 Faktor air semen maksimllm' 

Kondisi Fas 

l-
I. Beton dalm ruangan bangunan: 

a. Keadaan keliling non korosif 0.6 

b. Keadaan keliling korosif, disebabkan oleh kondeensasi atau 

lIap korosi I 0,52 

2. Beton di luar ruangan bangunan: 

a. Tidak terlindung dari hujan dan terik matahari langsung I 0.6 

b. Terlindung dari hujan dan terik matahari langsung I 0,6 

3. Beton yang masuk ke dalam tanah: 

a. Mengalami keadaan basah dan kering berganti-ganti I 0,55 

b. Mendapat pengaruh sulfat alkali dari tanah atau air tanah 0,52 

4. Beton yang kontinyll berhllbungan dengan air: 

a. Air tawar 0,57 

b. Air laut 0,52 

3. Berdasarkan jenis strllkturnya, ditetapkan nilai slump dan ukuran agregrat 

berdasarkan lIkuran agregrat maksimum (tabel 3.7 dan tabel 3.8) 

Tabel3.7 Nilai slump 

Pemakaian beton Maksimum (em) Minimum (em) 

- Dinding, plat pondasi dan pondasi 

telapak bertlilang, 

- POlldasi t~lapak tidak bertulang, kaison 

dan struktur di bawah tanah 

- Pclat, balok, kolam dan dinding 

- Perkerasan jalan 

- Pcmbctonan masal 

12,5 

9,0 

15,5 

7,5 

7,5 

5,0 

2,5 

7,5 

5,0 

2,5 
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Tabel 3.8 Ukuran agregrat maksimum 

Tebal maks Ukllran butir maks (mm) Plat teba! dengan 

tulangan ringan/ 

tampa tulangan 

konstrllksi 

(em) 

Dinding 

balok kolom 

bertulang 

Dinding tak 

bertulang 

Plat tebal 

dengan 

tulangan berat 

6,25 - 12,5 

15,0 - 27,5 

30,0 - 76,5 

>76,5 

12,5 - 19,6 

19,6 - 38, I 

38, I - 76,5 

38, I - 76,5 

19,6 

38,1 

76,2 

150 

19,6 - 25 

38, I 

3~, 1­ -- 76,2 

38,1 - 76,2 

19,6 - 38,1 

38, I - 76,2 

76,2 

76,2 - 150 

Tabcl3.9 Volume air yang diperlukan tiap m3 adukan beton 

I Si~UMP (em) 

2,5 - 5,0
 
7,4 - 10.0
 
15,0-17,5
 
I'I~RKIRAAN 

UDARA
 
IT:RI'ERANCiKAP
 

(%)
 

2,5 - 5,0
 
7,4-10,0
 
15,0 - 17,5
 
I'ERKIRAAN
 

UDARA
 
TERPERANCiKAP
 

(01.,)--_.. -­

AIR (Ltr) YANG DlPERLUKAN TIAP M3ADUKAN BETON 
UNTUK UKURAN AGREGAT MAKSIMAL (mm) 

9,6 12,5 19,6 25 38,1 50 76,2 150 
BETON BIASA NON AIR ANTRAINED 

213 203 188 183 168 157 147 127 
234 223 208 208 183 173 163 142 
248 234 218 218 193 183 173 152 

3 2,5 1,5 2,0 1,0 0,5 0,3 0,2 

BETON BERGELEMBUNG AIR ENTRAINED 

188 183 168 157 147 137 127 III 
208 198 183 173 163 152 142 122 
218 208 208 183 173 163 152 132 

8 7,0 6,0 5,0 4,5 4,0 3,5 3,0 

4. Menetapkan jumlah air yang diperlukan, berdasarkan ukuran maksimum 

agrcgrat 

dan nilai slump yang diinginkan (Iihat tabel 3.9) 
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5.	 Menghitung semen yang diperlukan berdasarkan hasil dari langkah 2 dan 4 

Serat semen = Kebutuhan air/ Faktor air semen 

6.	 Menetarkan volume agregat kasar yang dipcrlukan persatuan volume beton. 

Berdasarka ukuran maksimum agregat dan nilai modulus halus agrcgrat 

halusnya, 

Tabe13.10 Volume agregat kasar tiap m3adukan beton 

Ukuran Volume kerikil tusuk kering (SSD) tiap satuan volume adukan 
Maksimal (mm) beton untuk berbagai nilai' modulus halus butir (m3

) 

2,4 2,6 2,8 3,0 

9,50 0,46 0,44 0,42 0,40 

12,70 0,55 0,53 0,51 0,49 

19,20 0,65 0,63 0,61 0,59 

25,00 0,70 0,68 0,66 0,64 

38,10 0,76 0,74 0,72 0,70 

50,00 0,79 0,77 0,75 0,73 
- -

76,00 0,84 0,82 0,80 0,78 

150,00 0,90 0.88 0,86 0,84 

7.	 Menghitung volume agregat halus yang diperlukan berdasarkan jumlah air, 

semen dan agregat kasar yang diperlukan serta udara yang terperangkap dalam 

adukan beton dengan eara hitungan volume absolut. 

3.6 Perawatan beton 

Dalam proses pembuatan beton, seteJah beton dieetak hal yang harus 

di lakukan adalah perawatan terhadap beton tersebut, yaitu perlakuan tertentu 

untuk menjaga kelembapan atau temperatur guna menghindari retakan pada beton 

1\ 

I' 

~~_r
 



41 

dan mencegah kehiJangan air terJalu banyak yang diperlukan untuk proses hidrasi 

semen sehingga proses pengerasan semen dapat berlangsung dengan baik. Karena 

retakan pada beton dapat mengakibatkan kerusakan yang serius jika bahan-bahan 

perusak dapat mencapai tulangan (sagel, kole dan kusuma, 1993). 

Metode perawatan beton terhadap beton yang baru dicetak dapat 

bcrmacam-macam discsuaikan dengan kondisi dilapangan, adapun jenis-jenis 

perlakllan yang dapat digunakan adalah: 

I. dibiarkan dalam bikisting 

2. menutupi dengan lembar plastik foli 

3. menutupi dengan goni basah 

8. mengenangi dengan air (lIntuk bagian struktur yang datar) 

9. menyemprot/memerciki dengan air pada permukaan beton (.\prink/ing) 

10. Menyemprot permukaan beton dengan curing compound perhlkuan irti 

diterapkan untuk daerah yang mempunyai temperatur tinggi dan 

JJ. Stem c/lring yaitll dengan menguapi beton sllpaya menjaga permllkaan beton 

agar tetap basah dan lembab. 

Pengaruh Suhu Rawatan Beton. 

Sccara umum, temperatur yang Jebih tinggi dari beton akan berpengaruh terhadap 

peningkatan kekuatan rata-rata awal lebih besar. tetapi akan lebih rendah untuk 

kckllatan jangka panjang. Bahwa hidrasi awal yang cepat menyebabkan 

pcnyebaran tidak merata dari rasta semen dengan struktur fisik pori. Kondisi ini 

dimllngkinkan struktur menjadi lebih porous dibandingkan dengan pengembangan 

kckuatan dalam kondisi suhll normal. (Nevi lie, 1987). 
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Pengaruh suhu rawatan beton terhadap kekuatan beton dapat dilihat pada pada 

GambaI' 3.11. 
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Gambar 3.11 Pengaruh suhu air rawatan beton terhadap kekuatan beton 
( Nevi lie, 1989) 

Bahwa peningkatan awal yang tinggi sampai umur umur beton 28 hari tetapi 

lebih rendah setelah umur beton 28 hari seiring dengan peningkatan suhu. 

Temperatur lebih tinggi menghasilkan kekuatan beton lebih tinggi selama hari 

pertama tetapi umur 3 sampai 28 hari keadaan berubah secara radikal. disini 

didapatkan temperatur optimum yang menghasilkan kckuatan maksirnum, 

3.7 Umur beton 

Beton yang telah mengeras akan mempunyai kekuatan tekan Jebih baik 

bersamaan dengan meningkatnya umur beton. Beton yang tidak mengunakan 

bahan aditif akan mempunyai kekuatan yang baik muJai pada umur 28 hari. 
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Sejalan dengan bertambahnya umur maka kekuatan beton akan meningkat, ini 

dikarenakan proses reaksi yang terjadi di dalam beton antara air dan semen 

semakin sempuma (Tjokrodimulyo, 1995) 

3.8 Kuat desak beton 

Sifat beton pada umumnya lebih baik jika kuat desaknya Icbih tinggi, 

dengan demikian untuk meninjau mutu beton biasanya secara umum hanya 

ditinjau kuat tekannya saja. Adapun faktor-faktor yang sangat mempengaruhi 

kekuatan beton adalah: 

I.	 Faktor air semen, 

2.	 Umur beton, 

3.	 Jenis semen, 

4.	 Jumlah semen dan udara terperangkap, 

5.	 Sifat agregat dan 

6.	 Perawatan 

Faklor-faktur yang mempengaruhi kuat desuk beton selcngkapnya akan 

dijelaskan sebagai berikut inL 

I.	 Faktor air semen 

Faktor air semen (fas) ialah thktor utama yang mempengaruhi kuat desak 

beton. 

2.	 Umur beton 

Kuat desak beton bcrtambah sejalan dengan umur beton (Dunham, 1966) 

artinya semakin lama umur beton maka semakin besar kuat dcsaknya. 
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3.	 Jenis semen 

Jenis semen mempengaruhi kuat desak rata-rata dan juga kuat akhir. seperti 

diperlihatkan pada Gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 Kuat desak rata-rata beton berdasarkan macam­
macam tipe semen (Neville, 1989) 

Kuat desak OOton rata-rata menurutjenis - jenis semen pada Gambar 3.12 dapat 

dilihat bahwa kuat desak rata - rata akan mempunyai kekuatan yang sarna pada 

umur OOton 90 hari. 

4. Jumlah semen dan udara terperangkap 

Kuat desak beton menurun akibat adanya penurunan jumlah semen dan kuat 

desak tersebut akan menurun akibat banyaknya udara yang terperangkap 

(Merritt, 1983) seperti yang ditunjukan pada gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Pengaruhjumlah semen dan udara terperangkap 
terhadap kuat desak beton 

5.	 Jenis Agregat 

Kuat dcsak beton tidak lebih tinggi dari kekuatan agregat dalam hal ini adalah 

agrcgat kasar. Scmakin baik kekuatan agregat maka kuat desak beton akan 

scmakin baik pula (Tjukrodimulyo, 1995) 

7.	 Pemwatan 

Perawatan pada beton sangat penting untuk mendapatkan kuat desak beton 

yang baik. Selama reaksi hidrasi semen berlangsung kelembapan beton harus 

dijaga (Iihat Gambar 3.14). 
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Gambar 3.14 Kuat desak beton berdasarkan variasi perawatan 



'BAB IV
 

PELAKSANAAN PENELITIAN
 

4.1 Tinjauan Umum 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian labolatorium dengan 

membllat benda uji silender ukuran 150 x 30 em untuk mengetahui kekuatan 

desak beton. Benda uji tersebut akan dirawat dengan cara disiram air dingin dan 

air panas suhu ±50°C. 

Tahapan pelaksaan penelitian meliputi persiapan bahan dan alat, 

pemeriaksaan material, perhitungan eampuran beton, pembuatan benda uji, 

perawatan dan pengujian benda uji. 

4.2 Pcrsiapan Dahan dan Blat 

Persiapan bahan dan alat yang akan digunakan hams dipersiapkan 

tcrlebih dahlliu agar dalam pelaksanaan penelitian dapat bet:ialan dengan lancaT. 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan benda uji adalah: 

I. Semen portland tipe I merk nusantara, 

2. Agrcgat halus (pasir) dari kali krasak, 

3. Agrcgal kasar dari lereng kulon progo, 

4. Air dari labolatorillm BKT UII. 

4'1 
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4.2.1	 Pemcriksaall agregat halus 

Pcmeriksaan agregat halus dalam penelitian ini meliputi: 

I.	 Pemeriksaan Modulus Halus Butiran (MHB) 

Pemeriksaan modulus halus butiran untuk mengetahui gradasi agregat 

halus. Dari hasil pemeriksaan didapatkan modulus halus butir sebesar 

2,63. Perhitungan MHB selengkapnya dapat dilihat pada lampiran I. 

2.	 Pemeriksaan berat volume 

Pemeriksaan berat volume untuk mengetahui berat volume dalam kondisi 

SSD (saturated surface dry) yang nantinya dipakai menghitung berat 

agregat halus dalam campuran beton. Data yang dapat dari pemerikasaan 

dapat dilihat pada lampiran 2. Hasil pemeriksaan didapatkan berat jenis 

rata-rata sebesar 2,66t1m3 
• 

4.2.2	 Pemcriksaan agregat kasar 

Pemeriksaan agregat kasar pada penelitian ini meliputi pemeriksaan berat 

jenis dan berat tusuk kering. Hasil pemeriksaan ini didapatkan berat jenis 

rata-rata 2,64 tlm 3 dan berat tllsuk kering kerikil 1,5 tlm3 
• Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 

4.3 Perhitungan campuran beton 

Perhitungan campuran beton didasarkan pada data bahan susun beton 

dari hasil pcnclitian pendahllluan sebagai berikut: 

I. Bj	 pasir = 2,66 tIm" 
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2.	 Berat jenis kerikil = 2,64 tlm 3 

3.	 Modulus halus butir pasir 2,63 

4.	 Berat kering tusuk = 1,5 tlm3 

5.	 Ukuran maksimum agregat 20 mm. 

Langkah-Iangkah perhitungan beton dengan metode ACI adalah sebagai 

berikut: 

I.	 Menghitung kuat desak rata-rata beton berdasar.kan pada kuat desak rencana 

yang disyaratkan (fe) sebesar 20 Mpa, dengan mengambil nilai deviasi 

standar (sd) = 55 (berdasarkan tabel 3.4), maka didapat nilai margin 

(m) = 1,64 xsd = 1,64 x 5,5 = 9,02 Mpa.
 

Kuat desak rata-rata adalah:
 

F'er = fc + m
 

=	 20 + 9,02 = 29,02 Mpa 

2.	 Menentukan faktor air semen (fas) dari tabel 3.5 dan 3.6 diambil I yang 

terendah. Dari tabel 3.5 berdasarkan kuat desak rata-rata (fer) 29,02 Mpa 

didapat nilai fas = 0,52 (interpolasi), kemudian dari tabel 3.6 didapat diambil I 

nilai las sebesar 0,52. 

3.	 Nilai slump diambil I 7,5-15 em (berdasarkan tabel 3.7) 

4.	 Menentukan jumlah air yang diperlukan berdasarkan ukuran maksimum 

agregat dan nilai slump dengan ukuran agregat maksimum 20 mm (Iihat tabel 

3.8) didapat jumlah air yang diperlukan sebesar 203 It tiap meter kubik adukan 

beton. 
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5.	 Menentukan jumlah semen yang diperluka, dihitung dari nilai fas dan volume 

kebutuhan air yaitu: 

berat semen = kebutuhan airl fas = 203/0,52 = 390,395 kg. 

Volume semen yang diperlukan sebesar: 

Volume semen = berat semenl beratjenis semen 

= 390,385 x 10-3 13,15
 

= 0,124 m} tiap m) beton
 

6.	 Menentukan volume agregat kasar yang diperlukan berdasarkan ukuran 

maksimum agregat kasar 20 mm dan nilai modulus halus butir pasir 2,63 

didapat volume agregat kasar 0,634 m3 tiap m) adukan bcton (tabel 3.10). 

Berat agregat kasar = volume kering tusuk ssd x berat kering tusuk ssd 

= 0,634 x 1,5 = 0,951 tOil. 

Volume agregat kasar = beral agregat/ beratjenis agregat
 

= 0,951/2,64 = 0,36 m3 tiap m3 adukan beton.
 

7.	 Menentukan volume agregat halus yang diperlukan berdasarkan jumlah air, 

semen dan agregat halus serta udara terperangkap sebesar 2% dalam adukan 

bcton. 

Volume tanpa pasir = volume air+volume semen+volume kerikil+volume 

Udara 

= 0,203 + 0,124 + 0,36 + 0,12 

= 0,707 m) 

Volume pasir = 1- 0,707 = 0,293 m3
 

Heral pasir = volume pasir x beratjenis pasir
 

= 0,293 x 2,66 = 0,7794 ton = 779,4 kg.
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Berdasarkan hitungan pereneanaan eampuran beton, maka kebutllhan 

bahan susun beton untuk tiap I m3 eampuran beton adalah sebagai berikut: 

I.	 air = 203 liter 

2.	 semen = 390,385 kg 

3.	 kerikil = 951 kg 

4.	 pasir = 779,4 kg 

Volume 1 sampel bcnda uji silcnder 15 em x 30 ~m, adalah 

3V= 0,25 x 1t x D2 
X t = 0,25 x 1t x 0,152 x 0,3 = 5,333 x 10-3 m

Kcblltuhan bahan tiap 5 sampel benda uji untuk sekali adukan yaitu: 

I. air = 5x5,333 x 10.3 x 203 = 5,41 It 

2. semen = 5x5,333 x 10.3 x 390,385 = 10,41 kg 

3. pasir =5x5,333 x 10.3 
X 779,4 = 20,78 kg 

4. kerikil =5x5,333 x 10.3 x 951 = 25,36 kg 

4.4 Pelaksahaan lJehelitian 

4.4.1 Pembuatan benda uji 

Untuk memperoleh benda uji sesuai reneana maka dilakukan tahapan 

tahapan pembuatan sebagai berikut: 

1.	 Bahan disiapkan dan dihitung dengan proporsi sesuai rencana. 

Scbclumnya diadakan peneueian agregat kasar (kerikil) dengan air agar 

bersih dari lumpur. 



52 

2.	 Pengadukan eampuran dilakukan dengan eara memasukan bahan­

bahan seeara bertahap. Agregat kasar dan sebagian air di masukan 

kedalam molen kemudian ditambah ngregat halus dan semen serta air 

sedikit demi sedikit hingga eampuran rata. Dalam pembuatan benda uji 

ini agar didapat eampllran yang rata. kapasitas molen hanya diisi 

bahan-bahan untuk kira-kira 5 benda uj i silender. 

3.	 Setelah benar-benar tercampur deng~n baik untuk mengetahui 

keleeakan adukan beton, maka dilakukan pengukuran slump dengan 

kerueut Abrams berdiameter atas 10 em, diameter bawah 20 em dan 

tinggi 30 em. Pereobaan slump dilakukan dengan cam kcrueut didesak 

pada penyokong-penyokong kakinya sambi I diisi adukan beton. Oibuat 

tiga lapis adukan dan tiap lapis ditumbuk sebanyak 25 kali. Bagian aias 
, 

kcrueut diratakan dan didiamkan selama 30-60 detik. Kemudian 

kcrueut diangkat pcrlahan-Iahan tegak lurus dan diletakan disamping 

adukan tadi, diukur antara puneak kerueut dengan puneak adukan yang 

telah mengalami penurunan, selisih tinggi disebut slump. Dari 

sembilan kali peneoran didapat nilai slump bervariasi sebesar 

: 13; 12; II ,5; 10,5;9;8,5;9; 12,5 em. 

4.	 Jika keleeakan adukan telah dicapai. beton segar segera dituang 

kedalam eetakan yang telah diolesi oli. Adukan yang dimasukan ke 

dalam eetakan kemudian dilakukan pcmadatan dengan eara ditusuk 

luslIk batang besi dan dikctuk-ketuk sisi Iliar eetakan dengan palu agar 

gclcmbung lIdara bisa keluar supaya beton tidak keropos. Setelah 
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penuh dan padat, bagian atas diratakan kemudian didiamkan selama 24 

jam ditempat yang terlindung dari panas dan hujan. 

5. Setelah 24 jam cetakan dibuka. 

4.4.2 Perawatan benda uji 

Perawatan benda uji dilakuan setelah beton dibuka dari cetakannya, 

kllrang lebih 24 jam setelah pengecoran. Rawatafl benda uji dilakukan untuk 

menjaga agar permukaan beton selalu lembab dan untuk menjamin proses hidrasi 

semen berlangsung dengan baik. 

Pada penelitian ini, rawatan beton dilakukan dengan metode menyiram 

air dingin (suhu karnar 3S°C) dan air panas suhu ±-SO°c. Rawatan benda uji 

dcngan disirarn air dingin dilakukan selama 7 hari, 14 harL 21 hari dan 28 hari, 

setiap variasi be~iumlah S sampel. Setiap hari dilakllkan 1 kali penyiraman yaitu 

pagi dan siang harL Rawatan benda uji dengan disiram air panas dilakukan selama 

7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari. Untuk rawatan benda uji disiram air panas 

dilakukan melalui beberapa proses, yaitu: 

~ Menyiapkan air panas dengan volume kira-kira cukup untuk menyiram 

sebanyak benda uji. Alat yang digunakan untuk memasak air yaitu tempayan 

besar dan kompor gas. 

~ Setelah air mendidih kemlldian didiamkan selama kurang lebih 10 menit 

hingga suhll mendekati SO°c. 

~ KCllllldian bcnda lIji disiram secara mcrata. 
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4.4.3 Pengujian benda uji 

Penguj ian benda uj i di1akukan setelah proses rawatan beton untu k 

berbagai variasi selesai hingga beton berumur 28 hari. Pengujian yang dilakukan 

yaitu pengujian kuat desak beton untuk berbagai macam variasi dan dibandingkan 

hasilnya antara rawatan benda ujl disiram air dingin dan disiram air panas. 

Pelaksanaan pengujian kuat desak beton dilakukan dilabolatorium bahan 

konstruksi teknik, FTSP, UII, yogyakarta. Mesin .uji yang dipakai yaitu merk 

"control". Langkah-Iangkah pengujian yaitu: 

I.	 setelah diukur dan ditimbang, benda uji diletakan pada alas pembebanan 

mesin uji kuat desak. 

2.	 Mesin uji dihidupkan, pembebanan diberikan secara berangsur-angsur sampai 

benda uji hancur pada pembebanan maksima1. Setelah benda uji hancur, mesin 

dimatikan dan bcsar beban maksimum dicatat sesuai jarum penunjuk 

pembebanan. 

3.	 Renda uji diamati keadaan pecahnya. 

Kuat desak beton diperoleh dengan mcmbagi beban maksimum yang 

mampu ditahan masing-masing benda uji dengan luas permukaan beton yang 

tcrkena beban. Rumus kuat desak beton adalah: 

F'c = PIA (N/mm 2) 

[)cngan: P = bcban maksimum yang mampu ditahan (N) 

A = luas permukaan desak bcton (mm2
) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 

5.1 HasH penelitian 

Setelah seluruh pelaksanaan penelitian dilabolatorium selesai, sebagai 

hasilnya did~patkan data-data mengenai dimensi benda uji, beban maksimum 

yang mampu ditahan dan akhirnya didapatkan tcgangan desak untuk masing­

masing benda uji pada berbagai variasi dan lamanya rawatan beton. 

5.1.1 Rawatan benda uji dengan disiram air dingin 

Rawatan beton dengan disiram air untuk berbagai variasi penyiraman 

sebagai berikut: 

I. disiram air sclama 7 hari, 

2. disiram air selam 14 hari. 

3. disiram air selama 21 hari, dan 

4. disiram air selama 28 hari. 

Penyiraman dilakukan selama I kali sehari dan beton diletakan pada 

udara terbuka dengan suhu udara sekitar 30 - 35°C. Adapun hasil yang diperoleh 

dapat dilihat pada Tabel 5.1 sampai Tabel 5.4. 
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Tabel 5.1 Rawatan disiram air selama 7 hari 

Sampel 
Dimensi 

(mm) 
Luas 

(mm2) 
Pmax 
(N) 

Kuatdesak 
(Mpa) 

Sill 

Sll~ 

SIIJ 

SI14 

SI15 

150,2 

151,3 

149,8 

152 

152 

17718,614 

17979,091 

17624,366 

18145.839 

18145.839 

435000 

550000 

625000 

495000 

570000 

24,55 

30,59 

35,46 

27,28 

31,412 

Kuat desak beton rata-rata disiram air selama 7 hari: 

24.55 +30,59 +35,46 +27,28 +31,412	 = 29,8584 Mpa 
5 

sd = 4,1579 (hitungan lihat lampiran) 

fc = fer - 1,64.sd 

= 29,8584 - 1,64.4,1579 = 23,0394 Mpa 

label 5.2 Rawatan disiram air sclama '4 hari 

Sampcl 

.. 
Dimensi 

(mm) 
Luas 

(mm2) 
Pmax 
(N) 

Kuatdesak 
(Mpa) 

SI21 

SI22 

SI23 

SI24 

SI25 

152 

151,5 

152 

152 

151,5 

18145,8392 

18026,655 

18145,8392 

18145,8392 

18026,655 

595000 

480000 

545000 

510000 

680000 

32,79 

26,63 

30,03 

28,11 

37,72 

Kuat desak beton rata-rata disiram air selama 14 hari: 

32,79 +26,63+30,03+28, I 1+37,72 = 31,056 Mpa 
5 
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sd = 4.3799 (hitungan lihat lampiran) 

fe = f'er - 1,64.sd 

= 31,056 - 1,64.43799 = 23,8729 Mpa 

Tabel 5.3 Rawatan disiram air selama 21 hari 

Sampel 
Dimensi 

(mm) 
Luas 

(mm2) 
Pmax 
(N) 

Kuatdesak 
(Mpa) 

SI3I 

S132 

SI33 

Sl34 

SIJ5 

150,2 

150,2 

152 

152 

152 

17718,6139 

17718,6139 

18145,8392 

18145,8392 

18145,8392 

725000 

525000 

630000 

685000 

690000 

40,92 

29,63 

34,72 

37,75 

38,025 

Kuat desak beton rata~rata disiram air selan1a 21 hari: 

40,92 +29,63+34,72+37,75+38,025 = 36,209 Mpa 
5 

sd =4,2827 (hitungan Iihat lampiran) 

fe = fer-1.64. sd 

= 36,209 - 1,64.4,2827
 

= 29,1854 Mpa
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Tabel 5.4 Rawatan disiram air selama 28 hari 

Sampel 
Dimensi 

(mm) 
Luas 

(mm2) 
Pmax 

(N) 
Kuatdesak 

(Mpa) 
S141 

SI42 

S14.1 

SI44 

Sl45 

152 

151,7 

152 

152 

152 

18145,8392 

18074,282 

18145,8392 

18145,8392 

J8145,8392 

680000 

730000 

650000 

760000 

720000 

37,47 

40,39 

35,821 

41,88 

39,68 

Kuat dcsak beton rata-rata disiram air selama 28 hari: 

37,47 +40,39+35,821+41,88+39,68 = 39,0482 Mpa 
5 

sd = 2,4044 (hitungan lihat lampiran) 

rc = f'cr - 1,64.2,4044 

= 35,1 OS Mpa 

S.1.2 Rawatan benda uji dengan disiram air panas 

Rawatan yang dilakukan yaitu dengan disiram air panas pada suhu 50°C. 

Air panas yang digunakan untuk menyiram lebih kurang mempllnyai suhu 50°C 

dan suhu lldara sekitar 30 - 35°C. Variasi perawatan adalah sebagai berikllt: 

I. disiram air panas selama 7 hari, 

2. disiram air panas selama 14 hari, 

3. disiram air panas se1ama 21 hari, dan 

4. disiram air panas seJama 28 hari. 
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Penyiraman dilakukan selama 2 kaJi sehari untuk berbagai maeam variasi 

perawatan benda uji. Adapun data hasH uji yang diperoleh dapat dilihat pada 

Tabel5.5 sampai dengan TabeI5.8. 

Tabel 5.5 Rawatan disiram air panas selama 7 hari 

-

Sampel 
Dimensi 

(mm) 
Luas 

(mm2) 
Pmax 
(N) 

Kuatdesak 
(Mpa) 

S21I 152 18145,8392 530000 29,21 

SZ12 148,7 1736,4807 590000 33,97 

SZ13 148,7 17366,4807 560000 32,25 

SZI4 150 17671,4587 5b5000 28,58 

SZI5 148,7 17366,4807 720000 41,46 

Kuat desak beton rata-rata disiram air panas selama 7 hari: 

29,21+33,97+32,25+28,58+41,46 = 33,094 Mpa 
5 

sd = 5,17 (hitungan lihat lampiran) 

f'e = fer - 1,64.sd 

= 33,094 -1,64.5.17 

= 24,6152 Mpa 
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Tabel 5.6 Rawatan disiram air panas selama 14 hari 

~ 

Sampel 
Dimensi 

(mm) 
Luas 

(mm2) 
Pmax 
(N) 

Kuatdesak 
(Mpa) 

S22I 

S222 

S223 

S224 

5225 

150 

15 J, I 

152, I 

149,6 

150 

17671,4587 

1793 J,5904 

18169,7231 

17577,3366 

17671,4587 

600000 

570000 

625000 

570000 

620000 

33,95 

31,79 

34,398 

32,43 

35,085 

Kuat desak beton rata-rata disiram air panas selama 14 hari: 

33,95+31,79+34,398+32.43+35,085 = 33,5306 Mpa 
5 

so = 1,3243 (hitungan lihat lampiran) 

fc = fer - J,64.sd 

= 33,5306-1,64.1,3243 

= 31 ,35XX Mpa 

Tabel 5.7 Rawatan disiram air panas selama 21 hari 

r 

5ampel 
Dimensi 

(mm) 
Luas 

(mm2) 
Pmax 

(N) 
Kuatdesak 

(Mpa) 
5231 

5232 

5233 

5234 

5235 

152,1 

150 

150 

15 J,2 

152,4 

18169,7231 

17671,4587 

17671,4587 

17955,333 

18241,4692 

550000 

540000 

615000 

555000 

620000 

30,27 

30,56 

34,802 

30,9J 

33,99 

Kuat desak betan rata-rata disiram air panas selama 21 hari: 

30,27+30,56+34,802+30,91 +33,99 =32,1064 Mpa 
5 

sd = 2,1219 (hitungan lihat lampiran) 
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fe	 = fer - 1,64.sd 

= 32,1064m -1,64.2,1219 

= 28,6265 Mpa 

Tabel 5.8 Rawatan disiram air panas selama 28 hari 

Sampel Dimensi 
(mm) 

Luas 
(mm2) 

Pmax 
(N) 

KlIatdesak 
(Mpa) 

S331 

S332 

S333 

S334 

S:m 

152,4 

150 

149,7 

151,7 

152 

18241,4692 

17671,4587 

17600,8435 

18074,2815 

18145,8392 

575000 

565000 

570000 

555000 

515000 

31,52 

31,97 

32,38 

30,71 

28,38 

KlIat desak beton rata-rata disiram air 'panas selama 21 hari: 

31,52+31,97+32,38+30,71+28,38 = 30,992 Mpa 
5 

sd = 1,5862 (hitungan lihat lampiran) 

f'e = fer - 1,64.sd 

= 30,992. 1,64.1 ,S902
 

= 28,3906 Mpa
 

Adapull prosentllse penurunun kuut desuk betoll untuk mctodc rnwutun 

dcngan disiram air dingin dan air panas untuk variasi lama rawatan benda uji bila 

dibandingkan dengan bila dirawat selama 28 hari sebagai standar dapat dilihat 

pada Tabel 5.9 berikut. 
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Tabel 5.9 Prosentase penurunan kuat desak beton dengan rawatan disiram 
air dingin 

~L 

l 
ama rawatan benda uji KlIat desak beton 

% penurunan (hari) (Mpa) 
7 23,0394 34,37 

23,8729 31,9958 

21 29,1854 16,8626 

28 35,105 0 

Tabel 5.10 Prosentase penurunan dan peningkatan kuat desak beton 
dcngan rawatan disiram air panas. 

I,ama rawatan benda Kuat desak beton % penurunan %peningkatan 
uji (hari) (Mpa) 

7 

14 

21 

2X 
<--.. _.-­

24,6152 

31,3588 

28,6265 

28,3906 

13,2981 

-

-

0 

-

10,4549 

0,8309 

0 

Tabel 5.11 Prosentase penurunan dan peningkatan kuat desak beton dengan 
rawatan disiram air panas dihandingkan rawatan disiram air dingin . 

._--------_.-.--. 
Lama rawatan Kuat desak beton (Mpa) % penurunan %peningkatan 
benda lIj i (hari) Air dingin Air panas 

7 

14 

21 

28 
.­

23,0394 

23,8729 

29,1854 

35,105 

24,6152 

31,3588 

28,6265 

28,3906 

-

-
1,9149 

1,9127 

6,8395 

31,3573 

-

-
.­

1­
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5.2 Evaluasi dan kajian penelitian 

Hasil penelitian yang didapat dari pengujian di labolatorium akan dikaji 

dan dievaluasi, meliputi: 

,. Membandingkan kuat desak dari benda uji dengan rawatan disiram air dingin 

untuk berbagai variasi lama rawatan benda uji, 

2.	 Membandingkan kuat desak dari benda uji dengan rawatan disiram air panas 

lIntuk berbagai variasi lama rawatan benda lIji, 

3.	 Membandingkan kuat desak beton antara dirawat dengan air dingin dan air 

panas, 

4.	 Dengan membandingkan benda uji tersebut di atas maka dapat dilihat sejallh 

mana peningkatan dan penurunan tingkat kekuatan kuat desak beton bcnda 

uji. 

Untuk memudahkan dalam melakukan perbandingan kllat desak beton 

benda uji maka dibuat tabel dan grafik proscntase penurunan atallpun peningkatan 

kekuatan beton. 

5.3 Pembahasan 

5.3.1 Keadaan fisik beton 

Dari hasil penelitian dan pengamatan terhadap benda uji didapatkan 

beberapa perbedaan keadaan tisik sampel antara sampel dirawat dengan menyiram 

air dingin dan dcngan disiram air panas. Sampel yang disiram air dingin 

permllkaannya bcwarna aOll-abu tua. sedangkan sampel yang disiram dengan air 

panas warnanya abu-abll keputihan. Hal ini dimungkinkan karena beton terkena 
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air panas sehingga kelihatan seperti terbakar. SampeJ yang disiram dengan air 

panas pada waktu pengujian terJihat lebih getas dibandingkan dengan sampel yang 

disiram dengan air dingin. 

5.3.2 Kuat desak beton 

Kuat desak beton yang direncanakan pada benda uji ini adalah 20 Mpa. 

Dari hasil pengujian untuk beton yang dirawat dengan disiram air dingin maupun 

disiram dengan air panas didapat kuat desak beton lebih dari 20 Mpa. Dari hasil 

tersebut, menunjukan bahwa pelaksanaan pembuatan benda uj i sudah bagus. 

Berdasarkan data-data hasil benda uji yang dirawat dengan cara disiram 

air dingin pada tabel 5.9 dapat dilihat bahwa beton akan mempunyai kuat desak 

beton tertinggi apabila beton disiram terus selama 28 hari. Proscntase penurunan 

kuat desak beton bila dibandingkan dengan beton yang dirawat selama 28 hari 

yaitu untuk beton yang dirawat 7 hari mengalami penurunan scbesar 34,37%, 

dirawat selama 14 hari mcngalami penurunan 31,9958%, dirawat selama 21 hari 

mengalami penurunan 16.8626%. Dengan demikian dapat dilihat disini bahwa 

peningkatan kuat desak beton akan meningkat sejalan dengan lamanya rawatan 

beton yang dilakukan. Hal ini dapat dijelaskan berdasarkan teori bahwa proses 

reaksi beton itu lambat dan membutuhkan lebih banyak air untuk mclanjutkan 

proses reaksi hidrasi antara semen dan air, maka dengan penamballan air Il1clalui 

penyiraman air akan mc1anjutkan proses hidrasi tersebut sc1esai dan untuk 

mengantikan air yang hilang karena penguapan yang terjadi C1jokrodimulyo, 
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1995). Grafik kekuatan desak beton dengan metode rawatan disiram air dingin 

dapat dilihat pada gam bar 5.1 

Kuat desak beton (Mpa) 

60 

50 

40 

30 

20 

10 

o 

7 14 21 28 hari 
lama rawatan benda uj i 

Gambar 5.1 Grafik kuat desak beton yang dirawat dengan disiram 
air dingin. 

Untuk beton yang dirawat dengan menyiram air panas akan mengalailli 

peningkalan dan penurunan kllal desak betoll 1I1lluk berbagai variasi lama 

perawatan. Prosentase peningkatan dan penurunan kekuatan desak beton dapat 

dilihat pada tabel 5.10 diatas. Prosentase peningkatan dan penurllnan kllat desak 

beton apabila dibandingkan dengan benda lIji yang dirawat dengan disiram air 

panas selama 28 hari, dapat dilihat bahwa beton yang dirawat dengan disiram air 

panas selama 7 hari mengalam i penllrllnan kekllatan sebesar 13,2981 %, 

sedangkan beton yang dirawat sela 14 dan 21 hari mengalami peningkatan 

sebesar 10,4549% dan O.X309%. Dengan dcmikian dapat dilihat bahwa beton 

yang dirawat dengan air panas akan mencapai kekuatan terbaik pada rawatan 
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beton selama 14 hari dan akan kembali turun ulltuk rawatan selama 21 hari dan 28 

hari. Hal ini dapat dijelaskan berdasarkan teori bahwa beton yang disiram air 

panas menghasilkan temperatur yang tinggi sehingga beton pada umur muda akan 

tcrjadi pcngikalall cepat dan kehilangan permanen dari kekuatan potensial serta 

kekuatan beton akall mCllurun ketika beton mencapai umur 28 hari (Ferguson, 

1986). Grafik kuat desak beton yang dirawat dengan disiram air panas dapat 

dilihat pada gambar 5.2. 

Kuat desak beton (Mpa) 

50 

40 
3 1,3588 28,626 28,390624,61/11-130
 

20
 

10 

o 

7 14 21 28 hari 
lama rawatan benda uji 

Gambar 5.2 Gratik kuat desak beton yang dirawat dengan disiram 
air panas. 

Dari Tabel 5.2 dapat dilihat prosentase penurunan dan pCllillgkatan 

kekuatan beton yang dirawat dengan disiram air dingin dan disiram air panas. 

Apabila dibandingkan bcton yang dirawat dengan air dingin, kckuatan belon yang 

dirawat dengan disiram air panas selama 7 hari akan mengalami kcnaikan sebesar 

6,8395%, 14 hari akan mengalami peningkatan sebesar 313573%. Akan tetapi 
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pada umur 21 dan 28 hari kekuatan beton akan mengaJam i penurunan herturut­

turut sebesar 1,9149% dan 1,9127%. Dari hasi I tersebut maka rawatan beton 

mengunakan air panas akan lebih baik bila dibandingkan ml:ngunakan air dingin 

untuk lama rawatan selama 7 hari dan 14 hari. Sedangkan ml:nurut Nevi lie beton 

yang dirawat pada temperatur yang lebih tinggi akan berpengaruh tcrhadap 

peningkatan kekuatan rata-rata awal atau lebih tinggi tetapi akan lebih rendah 

untuk kekuatan jangka panjang. Kekuatan bcton akan lebih tinggi sclama hari 

pertama tetapi lImur 3 sampai 28 hari akan mcngalami penurllnan kekuatan belon. 

Hal ini seperti penjelasan leori <.Ii alas bahwa kekualan belon akan lebih linggi 

apabila temperatllr awal tinggi dan akan menurun sejalan um ur beton. Dapat 

dijelaskan bahwa dengan temperatur yang Icbih tinggi akan menyebabkan beton 

mengalami retak-retak pada permukaan benda uji. Grafik kllat dcsak bcton yang 

dirawat dengan disiram air dingin dan air panas serta menurut Neville dapat 

dilihat pada Gambar 5.3. 
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Kuat desak beton (Mpa) 
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f':---~~._--- ­35 

._---+ 
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______ Disimm air Jingin 10 
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5
 

0
 

-0 ____ 0 .... 

7 14 21 28 hari 

lama rawatan benda uj i 

Gambar 5.3 Gratik kuat desak beton dirawat dengan disiram air dingin 
dan air panas. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisa data dan pembahasan, dapat diambil heberapa 

kesimpulan sebagai berikllt: 

1.	 Rasin penurunan kuat desak beton yang dirawat dengan menyiram air 

dingin untuk lama perawatan 7 hari, J4 hari dan 2 [ hari berturut-turut 

yaitu 34,37%; 31,995% dan 16,8626% terhadap rawatan beton 

selama 28 hari 

2.	 Rasio penurllnan kuat desak beton yang dirawat dcngan mcnyiram air 

panas sebesar '3,2981 % untuk lama rawatan 7 hari, tetapi untuk lama 

rawatan 14 hari dan 21 hari akan mengalami peningkatan berturut­

turut sebesar 10,4549% dan 0,8309% terhadap rawatan beton selama 

28 hari. 

3.	 Rawatan bcton dcngan cam mcnyiram dcngan air panas akan 

mengalami rasio peningkatan kekuatan desak scbesar 6,8395% dan 

31,3573% untuk lama rawatan 7 hari dan 14 hari, scdangkafr ul1tuk 

lama rawatan 21 hari dan 28 hari rnengalami rasio penurunan 

kekuatan dcsak sepesar 1,9149% dan 1,9127% bila dibandingkan 

dengan rawatan beton dengan cara menyirami air dingin 
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4.	 Kuat desak beton yang dirawat dengan cara menyirami air panas 

seJama 14 hari, akan mendekati dengan kuat desak beton yang 

dirawat dengan cara menyirami air dingin selama 21 hari. 

6.2	 Saran 

LJntuk lebih sempurnanya hasil pcnelitian serta untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut disarankan untuk dilakllkan pcnelitian dengan 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

I.	 Variasi lama rawatan dibuat lebih banyak misalnya rawatan 

dilakukan sc1ama 3 hari, 5 hari, 7 hari dan seterusnya. 

2.	 Waktu pengujlan yang lebih lama terhadap beton untuk rawatan 

dengan menyirami dengan air panas, misalnya sampai 90 hari. 

3.	 Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang rawatan beton dengan 

disiram air panas terhadap peningkatan kekuatan beton, rnisalnya 

beton dirawat selama 3 hari kemudian dillji, lIJnllr 7 hari kCl11lJdian 

diuji dan sctcrusnya. 

4.	 Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang pcngaruh tcmpcratur 

rawatan beton terhadap kuat desak beton. 

70 



DAFTAR PUSTAKA
 

Amat Qolyubi, Dina Rahmani, 1999, Pengaruh Variasi Suhu Pembakaran dan 

Perlakuan Beton Pasca Bakar Terhadap Penurunan Kuat Desak, 

Modulus Elastis dan Kuat Geser Beton, Tugas Akhir, Jurusan Teknik 

Sipil, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

A.M Neville dan	 lJ Brooks, 1987, Concrete Technology, John Wiley & Sons 

INC, Drexel University, Toronto, Kanada 

Kardiyono Tjokrodimulyo, 1995, Teknologi Beton, Jurusan Teknik Sipil, 

Universitas Gajah Mada, Yogyakarta 

Murdock, LJ, 1991, Bahan dan Praktek Beton, Edisi Ke-empat, Erlangga, 

Jakarta 

Phil	 M, Fergusson, 1986, Dasar - Dasar Beton Bertulang, Edisi Ke-empat, 

Erlangga, Jakarta 

Sandor Popovich, 1998, Strength and Related Properties of Concrete, John 

Wiley & Sons INC, Drexel University, Toronto, Kanada 

Surendra P, Shah, Stuart E. Swartz, Chengsheng Ouyang, 1995, Fracture 

Mechanics of Concrete: Aplications of Fracture Mechanics to Concrete, 

Rock and Other Quasi - Brittle Material, John Wiley & Sons INC, Drexel 

University, Toronto, Kanada 





--

Lampiran 4 Hitungan standar deviasi untuk benda uji dirawat disiram air dingin 

1. Hitungan standar deviasi (sd) untuk benda uji yang dirawat dengan menyiram 

air dingin 7 han. 

No 

1 
I 

2 

3 

4 

5 

fc (Mpa) 

24,55 

30,59 

35,46 

27,48 

31,412 

(fc-fcr)L 

-_.~----

28,1791 

0,5352 

31,3779 

6,6481 

2,4136 

fcr = ~ fcl N = 29,8584 Mpa.
 

~(fc-fcr/ = 69,1539 Mpa
 

Misal a = ~(fc-fcr)2 dan b = N-1 maka
 

Sd = .Jalb 

= ~69,1579/(5-1) 

= 4,1579 Mpa. 

2.	 Hitungan standar deviasi (sd) untuk benda uji yang dirawat dengan 

menyiram air dingin 14 hari. 

No fc (Mpa) (f'e-f'eri 

I 

1 

2 

32,79 

26,63 

1,0068 

19,5895 

3 30,03 . 1,0527 

4 28,11 8,6789 

5 

L ...... ___ 

37,72 44,4089 



fer	 = 2: fel N 

= 31,059 Mpa. 

2:(fe-fer)2 = 76,7368 Mpa 

Misa1 a = 2:(fe-fer)2 dan b = N-l maka 

Sd	 = .Jal b 

=	 ~76,7368/(5 -1) 

= 4,3799 Mpa. 

3.	 Hitungan standar deviasi (sd) untuk benda uji yang dirawat dengan menyiram 

air dingin 21 hari. 

No 

----._--­
1 

2 

3 

4 

5 

(fe-fer)2fe (Mpa) 

---- ----..,_.----- ..__ .__.. -.--- ­ . -- .,_.­

40,92 22,1935 
~--

29,63 43,2832 

34,72 2,2171 

37,75 2,1747 

38,025 3,2979 

«.,.--_..­

fer	 =2: fe/N 

= 36,209 Mpa. 

2:(fe-fer)2 = 73,3664 Mpa 

Misa1 a = 2:(fe-fer)2 dan b = N-1 maka 

Sd	 = .Jal h 

= j73,36641(5 -1) = 4,2827 Mpa. 



4. Hitungan standar deviasi (sd) untuk benda uji yang dirawat dengan menyiram 

air dingin 28 hari. 

No fc (Mpa) (fc-fcri 

1 37,47 2,4907 

2 40,39 1,8004 

3 35,~Q1 10,4148 

4 41,88 8,0191 

5 39,68 0,3992 

"----------­ '--~-

. fcr = ~ fe/N 

= 39,0482 Mpa. 

~(f'e-f'eri = 23,1242 Mpa 

Misa1 a = ~(f'e-f'eri dan b = N-1 maka 

Sd	 = .Jalh 

= ~23,1242/(5-1) = 2,4044 Mpa. 



Lampiran 5 Hitungan standar deviasi (sd) untuk benda uji dirawat 
disiram air panas 

1. Standar deviasi untuk benda uji dirawat air panas selama 7 hari 

No fc (Mpa) (fc-fcr)2 

] 29,21 15,085 

2 33,97 0,767 

3 32,25 0,712 

4 28,58 20,376 

5 41,46 69,99 

- ­

F'cr =L:fc/N=33,094Mpa
 

L:(fc-fcr) = 106,93
 

Misal a = L:(fc-fcr)2 dan b = N-1
 

Sd = .Jal h = .J106,93 14 = 5,17 Mpa 

2. Standar deviasi untuk benda uji dirawat air panas selama 14 hari 

(fc-fcr)2fc (Mpa)No 

1 33,95 0,1759 

2 31,79 3,0296 

3 34,398 0,7524 

4 32,43 0,6409 

5 35,085 2,4162 

'---­ -­ --- -~ 

F'cr ~r'c IN· 33,5306 Mpa :.c 

I 



L(fc-fcr) = 7,015 

Misal a = L(fc-fcr)2 dan b = N-l 

Sd := .j;;/boc ~7,O: 5/4 ~:. J ,3243 Mpa 

3. Standar deviasi untuk benda uji dirawat air panas seJama 21 hari 

No fc (Mpa) (fc-fcr)L 

1 30,27 3,3724 

2 30,:;6 2,3914 

3 34,~02 7,2663 

4 30,91 1,414 

5 33,99 3,5479 

F'cr = Lfc / N = 32,1064 Mpa
 

L(fc-fcr) = 18,0094
 

Misal a = L(fc-fcri dan b = N-l
 

Sd = ~a/b = .J18,0094/4 =2,1219 Mpa 

4. Standar deviasi untuk benda uji dirawat air panas selama 28 han 

No fc (Mpa) 
.... -' ­ - .. 

(f'c-fcr)2 

1 31,52 0,2788 

2 31,97 0,9565 

3 32,38 1,9265 

4 30,71 0,0795 

5 28,38 6,8225 



udw (;98~'I = tJ/8£90'OIt = q/vt = PS 

l-N = q uup c;Cl~J-~J):i = u lUS~W 

8£90'01 = (l~J-~J):i 

udW (;66'0£ = N / ~ J:i = l~ cd 
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

PERENCANAAN 

~JffriVJ:ei1 Jln. Kallurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta. 

DATA PElViERIKSAAN
 

BERAT JENIS AGREGAT KASAR
 

Jenis benda uji : A-6r1aAL~~__ Di periksa oleh :
 

Nama benda uji : <',nLl t I.
 
~----------

Asal :~.1.~_~UJ.o11P-ro#-i> _ 2. 

Keperluan :..£illllL®_tA .
 
Tanggal : ~ j - NoP· 2002_
 

A.LAT-ALAT 

1. Gelas ukur kap 1000 ml 

2. Timbangan ketelitian 0.01 gram 

3. Piring, Sendok , Lap, dan lain··lain 

.----- BENDA UJI I I BENDA un II I 

...._ .._-----_.~---+----,------I 

Berat agregat (W) ..4'00.... Gram .. tto\';. Gram 
f .----.-.----.- ----- ._-.~-

Volume air ( V1 ) __. . _~.f0_C·" _Cc__ _~~~_~·_O_· _ cc_~ 

~~:~:j:~~ ;;~egat~__ " ~6~"'_". C~ _~~62e_·.....__ ~_c-l 
4DI W C>. "~?.l6?ht; ~~r649 

[ V2 - V ~~'~OO· 6sn~o' . 
1···-----_·1 __·__....·_--_·_----_·_···--_·_---_·..··_- --... --------..--.--.----- --------.--' 

Berat jenis rata - rata ·1-r·~4 .... 
1. ._. ._. .... ...._-1 .----.....---......--..- ..-....-----...-------_ 

Catatan: 

Yogyakarta, 

l\1engetahui 

Laboratorium BKT FTSP Ull, 
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~ 
~ 

.J4.... 1. 
~ 81 .FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
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~JtfH1)J:t:1( Jln. Kallurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707,895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta. 

DATA PEMERIKSAAN
 

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR" SSD"
 

.Jcnis bcnda u.ii : ~t Di pcdksa olch :
 

Namn bcnda llji : ~...:..>ll-,-t _ 1. _
 

2. _Asal : ~..rVl~e luluV\ Pr7XJo 
Keperluan : PmA;fu'\,, \"\ It. 

Tanggal: 2.3- Nap'" )..(/1)).... 

ALAT-ALAT 

1. Tabung sHinder (0 15 x t 30) em 

2. TirllbangHll liap. 20 lig 

3. Tonglint pcnumbuli 0 16 panjllng 60 em 
4. Scrol<. / sclwp ,lap dll . 

..._~.---_._-~-.~ ..._._------~-- .­
BENDA lUI I BI~NDA UJI n 

KgBCl"llt Lllbuug (WI) t\·l)'l. TJ·~·«(U· Kg 
..-..-------- ­

Kg KgIh~I'at til bung + Agl'(~gnf ( Wl ) ')I'2.U ~') It, L+'i:1 
_._.,."-_...._~.-._.~--:-:J 

·V~I~;;l~Cll~L;~·g··,..Y.;-·..~~~li:·t·--· ~~l~.e.lS ./,/1 /1"
-:1­

t;,.2'd~r-.,'o.. n1' 

1~,)"e~f)-1-,35"~W2 - Wl ~ r, t.!5.i:JJ.L/u'i
~'"'ld~~.{~''' 3 t;',')!\d'1-r· to~ 3BCI'at volumc t / 111~ IL\ ~ ~i r'l}.. vt!ft,j t / 111 ~ICib?;'~ 'c.Jl-/M.?

V 1O.\,I)!t"tLt'tlM1 , IJll'3'f't1 t./~\1I ..._--~----_._-~--1.•••._._00_---_._'-----'--- -----_._, 
I 
I 

I,S.I~I.~ . t / 01'1! Bernt volume l'ata-nlta 

'I
!L_ ..__ .. .. 

Yogyakarta, 

Mcngetahui 

Laboratoriul11 BKT FTSP un, 
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

PERENCANAAN 

,,?.dJfffr:!VJ:fti( Jln. Kallurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarla. 

DATA PEMERIKSAAN
 

BERAT JENIS AGREGATHALUS
 

Jenis benda lIji Oi periksa oleh : :_~----_._.­

Nama benda uji :1.G\llQrM~ fa£JI__ I.
 

2. . . _Asal :tm&ak
 
Keperluan :_eQIHI, ftC\1l '111
 

TanggaJ : 1..3'-Atp ---2toL
 

ALAT- ALAT 

I. Gelas lIkllr kap 1000 ml 

2. Timbangan ketelitian 0.0' gram 

3. Piring .. Sendok .. Lap, dan lain-lain 

I' , --- --- ---. 

Herat agreg?! ( W )
 

Volume air ( VI )
 

Volume air + Agregat ("2)
 

Ikl'llt jcnis ( n.) )
 
w 

V 2 - V • 
.---

Beral jcnis rala - rata 

GilllllmL: 

Yogyakarta, _ 

Mengetahui 

Laboratoriulll BKT FTSP un, 

.-_.-........ --... -.'1".---...--.-------.. ---~---_._--­ ..--- ­
BENDA lJ.J1 I BENDA UJI II 

... _0.­ __,_ ..._.__..._........_..._... ______._ ._-.•.. _--._----­.-'teo. .... Gram .q-O.(;}. Gram' 

... fjOO'" Cc .. !;"'C" Cc 
. .. -

·.. 65b '" Cc 
f-'6~~~~~_.._._-----_.. ­

6~~'~(,~&7 6~·2.?(.61 
·'iv..q~c> ~.9"'9JC 

'2t~bfJ ... 

N··_.._______·._ '--.___......__._____ ~__---.J 
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ffi • 81 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIAli

"J.;fU!f:f±:i1)Je;J1 Jln. Kallurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta. 

DATA PE1VIERIKSAAN 

MODULUS HALUS BUTIR PASIR 

Jenis benda uji :~tHfLvr Di periksa oleh : 

Nama benda uji : &s.u: 1. 

Asal :Ett~~~.~~~_ ') 
~. ------


Kepcrluan :D.~J~J~Lll£~tlfrLv
 
.J-;lt_. . _ Tanggal : 2; -II -2002
------------ ~---

Bel"at tertingga/ I -Ilcrat tCI·tingga/Saringan Ucr~t kUJl1ulatif 
j , 
/gram (!In 

- ---. --:------r----·-·---, 
No 0 Iubang 111m I 1I I II I I i II 

._~_._... _......~:~~... ... :.... _'q1.1·. 2!lft ...'O!~~!..~ ..._.{i!JJ?__._ .-?~%:/--l- ..~~.2~....-.. 1 

:.. 2.J() . dSh [ldiJ slr/> 6/).2 b;lJrll /fJj-l/J i 
....-.......- ....._-..... "'-'--'--"--- ..-.------- --••~-- -_·_-.-----.._··..1


6-"-'-'---''''"T-ii---'' 33). 2B 3 2J-/f]] /C;')..2 ~dd8 :JdL!lI ~ 
J 

7- ---- --·0.600..--··.. ··· ·'-il~ji---"'Jqg;:~'- --Joi io i Jl;fi} S-f;t-ff -~tA 'Ij~ '1-1 
-_ - --_ _ _-_..-_ - - _-_.- -_ - - _..__.__. ---_._- _··_-------~·_ --.-I 
8 0.300 2£Jf:,·i 314/L.t /~J/8o'~ 2o/~G 7:1iBgt, -r[fj;..? I--_.- -.- - - - -- - ---- - ''''---0- --- --.- - -\)'''-1 
9 0.150 2.t;'O;r j.2.H 13-30 1~-/lf3 ?JI-;),7- l r 1)~/b'0 I 

- - '---' -----.....--. ..__._..- .._'1_- ----.-----1
'-io- _._.- P aIi"" - C)11'1. llt;i .,. 6, o·n 6'13"1 ------ ---..-- . ...-_ __..-.__ __._ - _._ _- --'--.-_. --_._-- ._-_._-- .._---- '-_.""-"'--j

I'!;"') .fum/alt 2~?(OZ ;1.&2,1/4.L._._. .. ..._........_....__.._.._....-- . ..........__. ... .___ _. .__._......
 

Jumlah rata .. rata __________?-- ~ 2( S" 

MODULUS [-TALUS BUTIR =00 :J.b'2. t ){)_D__ X I00 % == I .~ b.,).~ J ~ ~ ,
 

100
 

Yogyakarta, ------_..._---..... 

Mengetahui 

Laboratorium BKT FTSP UTI, 
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i !~ ~ ~ Fakultas Tekuik Sipil dlln l'ercucnllaan Seme.stcr: / . 

~ ~ Uuivet'sitas ls.lsUll ludoncsill . Tgi. l)ral,L : .. 
::J » 

"E:iiJif:f:i:JJJJt:;J( Jln. Kalillreng Km. 14,4 telp. (0274)895042, B95707 Yogyakarta 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
 
PERCOBMN DESAK SlUNDER BETON
 

I. BENDA'UJI 

..' . PJ'f-iR:!1M ~'r d,'Vlh1't'! ~ 7 lvv-t'
1. Nama benda UJI , ~p.,-

2,J~nl$ baton 'Mutu beton flc I K , Mpa-rr<g!Clll-l!
 
3. 01 ~\.lat tgl. , ~'... . 01 test t91. , .. 
4. Umt:Jr '" '" '. harf.· angka konversi umur beton '.. ,;'; . 
5. Ukuran: I. D!arneter: JS,02. .em t~ngg'i ....;;U~:·.:. ern Berar ~7;~j.-i<g. 

II. Diameter: Js/.z.. em tlng91 ,::I,,/)I'~; cmB~rat ..J.;2,.,f1; ..:kg 

II. DATA PENGUJIAN .: 
_ Q)' (2.) n ,lanjuuHI_ ' ..-' -.'-'.--..~~·~··.·-:~mi;...Q;, , ... " _ ~~~;:-T'l'

Qban Ro an an ... X 10 -4)~:~_.. . Beban ,Re LUi an .....; X-10 ~- :ll~'-'''* --.--r.--, 
K~. SlIlntler r SlIfnder 't ~~ .~!Jndo( I' 'sl~~~22)r= .: .t~.~1·:~N~;~ j}_Th-~:J( J.. __ ~ 

.19._ _,-1.12.- _!!L__
 
20 'lg- : ~
 30.0 - ._ ._-~ :7-'0""'::-;: ···tJo-·:·_~~£9·~:;~:·:L~;~:: •. : . 

310 : 0··· ;·/7r. '. -- ~-.i·,,",".... .L-:..::....:.._~::a-c>·;- i ;~:30- :2-0' . ':'::~-l-
.-.- .... .. . ~---,--,• ..o-;...;.' "'F~-~--'---'-"-~""_±t[_. -'-. ~. =.. 320 ~ ./ ftP ..... -i.12t1t.L__1LP. _.. j 

.~~_.- ~~<:~ u 

70 0 . "2- .......
 i=~~i~~41jg ;~~~~;:-~~ m ; 

370 ~_.• 2~~...;..__.. '. (-'-_._~.X-.. ,62-S- kN.~l:-t ~< 380 -'ko_ .J.1..a. ..__.._.__ _ ...... 
390 }-2[__ ?:tt.•.._ P _ ._ .. 

400 l..z __~__ _._.i- . ~~-- ~~'--l-~-' 
132.-_ ~Q__ f-11.Q....- ~ b.. 3::bJ:__._.. _ _:...... . .._ . 

420 Q~ R. .'-? .._ '. ". __"__'''''_''_'_.,1,'.~O =H'J../t::L-- _7>' -- ­
; 50 e':2­ 430. __~.LS: _.._~.:.P-':_'::" :.:::::._,., ::.-_ .
i-SO Co ~-- 440 ., 2-0 2Jlo 0 !1-------- - _. ­ 450 ..-__._._- ~1;~ti·~:~~ -:.~.':":: ....;.P.- •._~~.':_-_.~ ....11.0 ~.'l-- __ g2­
180 JOO tfjr 460 i 

, 190-"- --(OS----- 1Q!i"=:j 
200 I/o.. · .' •. /I b ., ... c .~~~-=:~~;;'i:~=c -:=:_:c:­
210- lir:" .• ··/J...O-··;"":'"'"I"·

1--_. -'::"---+-.~'-=---,
 

220
 /~<; /~ 

230 I /1-0' ·-1 7"0 -i~ -~~~t~~~-;'~~_. ~:~-_.-I 240 --I I>~ ,··-to r 
250 14b ' /40 
-260-rJ('5-·~t4'~ ...5~. .-. ~ .. c..,. .~--_._:::. ~ .. _.::ccL__. 
~]O '1 IbO" lIto .:?::. ~,- ......-- : :.). --~.-

~:=:-
00: ..... '-·'~"~.~"':;,II_r. 

. ·Pl •_'._ '~'''':''''.~;E .,; ~ .. :".. ::- - .... 

III. KETERANGAN 
" . ... . i 

Cl Kondlsl beton: Berporll tidak-berporl; KeroposTtiaak keropos, . 
o Keadaan bidang pecah : . 

Jumlah kerikll yang peeah dengan yang lepas : (Sama I Lebih banyal< / Lebih sedikit ) 
Q Kerlkil yang pecah : (Bel'pori I tldak berpori ) 
CJ Anallsa beton ; 

..... ,. 0... .. ..... '. ... .. _ :_.", .:. :.:~:- ... ' ;". .._ ... .·..· :...:..i~ .• _ 
•• ,., •••• I • I •. ' , 0' ••••• " • ,'•• , • \ • 0" •••••••• , ., •••••••••••••••••••••••• " ".~ .,f •••••••••••••••••••••• ":' ."' ,. .,. I ••••• , ••• " •••• 

•• , 0" , •••••• 0 •••• '0' ••••••••• to. to' ••••••••• '0' ••••••• 0. '0' .0 •••• ,., •••.••• .0 ••••••••••••••••••••••••••••••••• ' ••••• r •••••••••••• 

Di perlksa, Laborsn : '" "'.... ~.•,.".!....... i,- • . ,,'~ . tgl ::
• I ·iI· ••• 

Asisten, ..................... tgl : 
"­

• • ••• , ... \' , ..... '! •• ' ............ I ••••••••
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1,I~ ~ ~ Fak.ultas Tekuik Sipil dan l'el'cucanllnn Serne.ster : / .. 
w . 
~ ~ Univcl'sitas I.sJs\ln Illdollcsin Tgl. J~rllkl. : . 
~~ . . . 
~Jtfi:!fJJ.t::J/ Jln. KaJlursng Km.14,4 telp. (0274)895042,895707Yogyakarta 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN 
PERCOBMN DESAK SIUNDEA8ETON 

I. BEND~{U~I 

..' . P7·,,'r~M ~'r ./.;1/1...... 11) ~£«.4 7~·.
1. Nama banda UJI -.:v.,' 
2.J~nl$ beton 'Mutu beton f'e / K Mps'Pf,gTcrh-2 
3. DI P!Jattgl. Dltesttgl. , .. ,.: . 
4. Umur ~ , had' " angka konvGrsi umur baton ~;; - . 
5. Ukuran: I. Diameter: . ..1.1i9.fi; em tingg'j ..1'R1.1:1l. ern Bel'aC'l?i:1.:.:i<g 

II. Diameter: .. Jt;,/2.. em linggl .. 1P;,.1.4-cm B~rat .a-",1.;.; kg . 

.:. _. ~. 

II. DATA PENGUJIAN .. : 
lalliuU1n_ . ..' .": -~ -. . 

. Beban .Re~Bnt.lan.T.••;;; X1·O.~j;t:B'~~7- .:.': .':~, .. ~·C1 
. KN ~!lndo(!..r2!~h'd~L1L :. ILN '1':~nJ.dLLJJ 

-+_-U<'---;-...:..::;,.---:-- -- -ffi~ ;:;:;---~~:~~_: ::~=~E;~,i~.=i:_ 
--!---':...;:;....-+---"-=--""'"'-l.. . =-' ~ ?4 Q= j' . I . ."'p 

_-+-~::z..,::::"'_-+_""':=.L.~.:;';' 'E _. ~=:j:-1f~~ ~I:J=_~:::{
..;';__~ 
360 )-)4- . " "Ht~ ., 'I' .. :.. , 
370 . ':2.64----~-1~·f':·_·-·-- .r---.-----.­
S80 ~'70 -- --'3'3:'3'--'· . -- -" -.. 
390 ?::9.L ~.')} f_~== .~==.~_==-~_. ... 
400 ~_~ _3_'1...t___ __ ... : _. ...:....._ .. 

f-~10 __I-._'}_O_O ._:3_>~_.___ _ ....-:.... .. _ 
420 "J 2-.(;) ---12.(/ : ' 
430.. :(f¢= _....:t~~~== -...--:~.~~.~::. ~~=~----

_+-~L-_ ·_4_4q_ ,.li_l2. MX____ __._ ..~_ ...._._...P_.. ..... 
450 '1 n>~?5:. .~~.:.~ -- : .:.. . :460 '3.60 '4~ . ...1 _., .._._ _ . 

--li---=~:;;..----l---l...~.:::..-"'----'-i_. .:~ ~~J~ i~~:·~ ..;·:..~:;E~±~~~:~_·· i· -:.:~:~.~ ..;.~L_· 
.. . '" 490 -1;00 4fIJ b 

~_ .......-.-~_-1,:~ ; ~ '!~~::~~ ~~~r-:-~;~=:_~_~:_~;-;-
250;.. 530: -'f 6(~ . :4~~'''' : . . 

J-;- .~ ~-: -":~~:T~ ..i;~. ~'N ~_~~ .. :.:~: .=.-~L::/:: .: :.-,.:-~~: ~f-+: ~:-~~~:=~~~. :~:.:::+.-. 
""':~" ··.~- ......--;;;,.~.:;.,~r, 

Ill. KETERANGAN 

," , •• -'0 I •••••• , •••••• , ". " •••• '" 
• ,. ,. II.· • ••••• • 

.,. ". '0' •••• ,. '" •••••••••••• '" ••••.••••••••.• '" , •...• , '" .••••••••••• 

•• , ," '" ,., , •••••••••••••• '" ••• '" •••••••• , ••• '" '" ••• '" •••••• '" ••••••••••••••• '" ••••••••••••••••••• •••••••• •• 1 •••••••••••• 

Di perlks8. Laboren : ........,•..-.'.... ;;.•.. 19l: ,.,.., ,. ,.,. . 
Asisten, : ....... \..... - , .., t91: ". 
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[	 ~ 0 
I	 ~ ~ ~ Fakultas Tekuik Sipil dan })ercllcannnn Semester: / .. 

w m . 
~ !!! Univer'sitas b.!nlll Indoncsin . Tgl. J'.rakt. : " . 
~~ . .
 
~Jtfi::JUJ:e.:t1 Ji,l. Kalfurang Km. 14,4 telp. (0274)895042, 895707 Yogyakarta
 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN 
PERCOBMN DESAK SlUNDER BETON 

I. BENDA'UJI 

. . .' . 'PJ'f,'ntWI ct,'; 0 I kle~7 ~. 
1. Nama banda ujl ,	 . 
2. J~nls beton 'Mutu beton f'e I K Mpa/T<g/cm~ 
3. DJ p!Jat tgl.	 .. 01 test tgl. " , .. 
4. Umur herr, angka konversi umur baton ' .
 

r 5. Ukuran: I. Diaineter: .. .'f(. 'f:.:: em tingg·j. :~QIJO ern Benlr.l~l ... kg
 
II. Diameter: em tinggl .. "....... em B~rat ~. :.. kg
 

II. DATA PENGUJIAN .: 
lan'utml	 ..... -:.... . 

~;ban =:~~:.~ si'~~r1?:- ~bOn~:-:~--:i~~'	 ~L~t~i':V ~l~~r:id.·
 
W.9.-2.-~_. f4' . 290 . "~~-- --_._ :••_.	 -J~:._.f.k.Q._-.t----. . -.. ! 

l-~ 1~--;;~ ;~-~:~~~~~:i1!~~-~!2
 
---- 4. --- ~-_._-,......__•• ..__.-.,_.....0~-tB. .' .. 370 2bb .:- ··1 ...-----.- .rr-	 _....:.:.~:..:...~~_.
192.._ ..Jo~	 S80 :u B . •.__. ._..__ .. 

I .H~-. ~--_.__.- E -£!~-=-~...=:=:====-: 
~-- ---1------ 1-- .--r--.-----..-- -.-----.--__ ._ ..
J1Q...__ ~~_ ___. 420 If'_C:~_._._._ _---:.._ ....._.._.. . . 
.~~O .'J..O __ 430.. _~~~-:-- ._ __..:...~_::..._ ..:.:.::=_ _:.. .. 
~~'§9._-'-f-~- ._. 44Q_ .---ll.!:" "__ '''___ _ _ _ . 
.1.l0 (06	 450 _, 2..0 ... ~.:.:.::: _ 

I 180__I_-t..Q.j£--~.--- 460 '1~ 0 ..... ... 
190 1/\ ..47.0 1-4 (;) '.... ...-... .. . 
200 I 1')..0.. . -:. .. 480 'J ~r:.;:·,::~=-:::=:;, ,.... ::_.~ ., '>.':::'- 0-::--'" .. 
210-~~2:-'>· . .;~... 490 ';70 -'--~"-'''''-I---~---'-- - .t --'-1--' -_.......~._--	 """"­

:~ . j730~ .:~~..~~~::~ ~~ L~ :::·;: ..·::.,. "~':"~"~ ~.~.~-- ~. . ~_·L__ 
240 /42. .·,:.;c: 520 4 ?dL· : : -~: 0---'-::-' _.:.. ...:.::: : ~-_. 

250 I~rn ~ ...... 530 4'4IfO· ;---~'~ : ~---; 
r- .. -.. . ~ . -:::-::- ..-- '_. .	 . ..--- .260 IE-. .,__ "',_' .5.. , .. ~~ .... '" . "_ __._: .: .~_ _ .,

./ :"'1;..1'.. .. .• _. '..-. : 550 . ~ -'0. .. : ~ .. -:- .... ,'.:.::':;;' :r.. I ! .: --_ ....:..:(_. 
~270 ./.~. , : ••.. ' . •. _. I. -(. /., • ~ .• .;....L._ ••':.;J::" _ ... _.~ ~. ~." . '"-: ... 

. . . ._. _ ~..!::o.,..fl5f10-· _. 7-' S'OtF'''' _. 

:.... ;:.~ ',:, .. . :....;., ~ • :--.: ''':"--:.:..'''::' '..... -:.. ............ .#.
 

III. KETERANGAN 

Cl Kondlsl baton: Berporl! tidak'berporl,' KeroposTflaak kerop~s,' .
 
a Keadaan bidang peceh : .
 

Jumlah kerlkll yang pecah dengan yang Japas : (Sarna I Lebih banyak I Leblh sedikit )
 
o Kerlkil yang pecah : (Bel'pori I tidak berpori ) 
CJ	 Anallsa beton ;
 

..- ..... -' ..•. -::...:..~~ ....
... " ... "'" .... '. -... ......• './ ( •••••••••••••••••••.• ' •••••••••.•••• , •••'•••••••••••.•..••••••••••••.••••• , •••.•.•••••••.••••••.••••• '" ·r,-'- •• ••••••• '" ••• 

... ." '" .. , '" '" " '" '" '" , ". '"	 , . 
.	 .. .. .Di perlksa, .Laboran : ..... •'. .".-.r -. ., ,. . tgl' : .•• ;i".·;........ •.••••
 

Aslaten, : , .	 t91: 

http:i".�;........�
http:�������������������.�'���������.����,���'�����������.�..������������.�����,���.�.�������.������


f ._..... .' .., ---... • --""'---'--"• ----·-···1-·-··-----. .. ··· ----..lSI-AM .--,.. -_.. _	 • • .. ' ­
14 '1. Laboratonum Bahan KOllstruksl Tckml{ Romb : .r 

I ~ 0	 ,i ~ 6 ~ FakultRs Tekuik Sipil dan Pereucanaan Serne.ster : / .. 

I ~ ~ Univet'sitas lslall1lndonesin Tgl.PrakL : .. 
. ::l » 

J'n. Kaliurang Km. 14,4 tafp. (0274)895042.895707 Yogyakarta 
~JlfrlU1:fti/ 

1~'FP"!!N'nO"'=r ~ 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
 
PERCOBMN DESAK SlUNDER BETON
 

'. ~,,:.t ;".
I. BENDA UJI 

1. Nama benda ujiS1J ..~.~\l?y; ...0;1( .s'!h~}!\r/ch",~· ,V\ ~\~ /4 ~\;:'&, 
,'. ..c •••••• _

2. Janis beton	 :!'Autub9ton f'c I K , Mpa:II(g/cm~' ~'- '.' , . 
3. Di buat tgl. 01 test t91.	 .....,. i~<1.D .. ,.	 .. .. 
4. Umur . 'J .... .. d-.(J...... .. 'hari I angka konversi umur baton, .. ,;, :... . . 

. • . I) .., •. 2. )- 1:2:-' ~ .5. Ukuran t1 DIameter: ....Ah-·.. :.'· em: tmggl ..~l1.. .. ern Berat ..... i ....~Kg;' 
{I)1. Diameter: Jt,.\.? .. em tinggl J.&j.,9& em Berat .. I~j"~·:: kg 

II.	 DATA PENGUJIAN :.
 
II \ .
 ; )	 .. _.. --.t!\ Ll lau'urnn (\ L--.... 2­ ::':.~	 ..>.-/ '" 

eban RGQanaan ... X10 ~3J _ ~Beban-. -Regartgan I .... X 10._~:r ~. ...., ...._" 
K~ SlIInder I smnder. :11" ." 'KN SlIIndor l_~!ndo!..~'r .'\' '"11~·.,.h 7' 
_~9_'.._ _. ",'o. -5..._._ 290 ....:2:JQ_-r--_i1..Q.;...	 ' .: l, 0 
.,,20 «) l/)' , 3.00 " ? 0 . Eir...:......	 '­
, ~ .. ,..1Q'-:'" '11;" :-;': . ; .310 ...::....1..L. 11lJ;b....:.~.'··~_ .
 
..it?._,- z.r 2. v. .. ..- 320 ---t1"D.~r---lL;~· ..
 
.50 I ~~7- 2-'1 __.~ . 330 SP .-I---_._J5"::-' '..
 
~..__ [) I)J/\."-.-_..: ~'-·f-'-~1Q_.--~c....__._J~.:.._

.-72__ .__CoII.. 3~.,.;;".,.; 350 ...:... . .!LlL__+-__.._.~2:,:;:
!?!'--==t: ~ 0 -!:l.L..:.: . 360 !lJl.._ _._2.t.~.,= 
..t~O·---+-E'--~f -~- ;~~ ~~-.=~:-~~-=~~'-_., .._.
_1.1.Q__ _ ....1LL.._.td_.__ ~._... ..l~_. .O:J::.__
 
.)2Q ..1h-_-":1._ 400 __3.L-. .-:N...
~'l~ __.1JL__h'__ _410 .._,.__-'>e. -.:k!L. __ ...._..,..	 _ 

1.J.:7.Q....__.~ _ ....._'1lL __.3.~_. 420 _~tQ st1_
 
...~?O ._~_.--:~ On .. $---= .c... dL_ __:!:~._ ..-j r'
 

i€>,O ..._.....__--l2..P. Rd __ ~4~-f-.-...b..-\1?--. ._.._..'?:~~_ .._.
 
.1J.? LQ..._ C-l~ __ 4~____ [ k._'_
 
180_._r- 1t_· C-,_ULL_ 400 () ~.L_
 
190 '2.( 14.. .4LQ. 2\ '5r··
 
g..Q9__ .--lc? . ··'lK·~:::;::: ::,. ..; 480 . .. . '{lJ 6.L.:J.:
 
?1Q_._~~ £, I) _~....:.-.. . 490 1 (!f ..:lfIL_
 
220 1\- 1~ 500 1 ~ ...: t)0 •._,..~-,,,_..,.,,,=~~
 
230" (~ .~(:.~ .: '510 t:, 0 ..~ ..
 

, .....I •. --;.:: . . .	 • . •
1240 hO \,~ ...-: 520 <:... .. ... ~ .. :
 

250- .. to t 7}.... :': ' 530 •• 'it ')...0 ...
 

...,J~~-=== ..:.. .~~ .. ::. ". ;~" ..~: ::_~.'~-L_ ;;~.. .. ~.~: ~':" .~ ::. .• 4t~: :~~tJ"=~~L·:~:~~-"'.·~~T . 
_ .. ~':'-~~~:.J.~" 

_.... l.r~-"'.:.. . -';:~'
III. KETERANGAN 

o	 Kondisl beton: BerpOri /tidak ber~<>ri,Keropos/ tidAk kerOpos. . . 
a	 Keadaan bidang pecah :
 

Jumlllh kerikil yang pecah dengan yang lapas : (Sama I Lebih banyak / Lebih seclikit )
 
o Kerlkil yang pecah : (Bel'pori / tidak berpori )
 
CJ Anallsa baton;
 

.'" '" .•• ,.,4 .•..• ,'0 •.••. ;;;.;.. ••. , '..;,.;. ,"~" .j' ~:i :; .. ; •... ; .. ~; ..-;-::-.-;.-:-.~.~ .;", -: .•..... , '" •.. ,., ":.-: ;:: •.•....... '" ....•. '" .•••..
 

Oi perlks8. Laboran ; ".... ... ;.~:.~~.;:.;.~~~--~.;; ..	 tgl : ..:: ~~:: 

Asisten, : \' . _ , '" tgl: . 



..... l'
 
·~-·-ISI.A·M-~ --Lai;'~;ato~ium Bilha;;Kolist..uks1Tcknni-···· ~"lio~;~~--::·::~~:·;:~·:-:.~~_·_· 
i!. 0r ~ ~ 0 Fllkultlts Tekuik Sipil dan }'el"eUCllnann Serne.ster : I ., 
w Z·	 . 
~ ~ Univcl"Sitas lsJl\m Indollcsin ; Tgl. I>.raM. : .. 
~~ .
 

"iiflJtfi:tUl:ft::!1 Jln. Kelfurang Krn. 14,4 telp. (0274)095042,895707 Yogyalama
 

lJ\PORAN SEMENTARA PENGAMATAN 
PERCOBMN DESAK SIIJNDER.B.ETON 

II. DATA PENGUJIAN': 

8Qban Ro an an ... X104--=-.. ~_ .. 1....J.J,.=l,:b=~..~.c,..;'_:""".r.~:-r~~'r~[ij~'
K~. Slllnd~r I SlIIndur It
 
10 UJ
 
20' 24 ~,,-~:~o_-=- _'2b~'_-+__~--:__
 
40 ")'0

50· 'J
 
60	 _-+-~~_..:..-+--:;....t-.~.

.12__ 
80 i-"::;':~-+--+:='-- .. 

~ ... _-_ ... _.- .•...
 
100 \(""
 

t~Q~-	 -' 
--.---_ ..._-~_ ...-.. ­

~:'='----I----..,=--'::".-- ... ...... .. -----------.- ...... 
. _.._----_ .... -.._---~_.-

_.. _._---------._----_ .. -. 

_01--=.......c.. ... ---._. ._.... 
......_- - ... ­.~?.Q.. ?.f; -!l!L_~_ 

~. __.._-- ..._._-----~.'

1~S?_- .21-._. 2L-...."'­ _._ - _--_. . ... ..~- ' -~ 

t_120_ ......2.8..-__ OD 
" -._ .. _.- . 

180 _D!l.____ 10J! _.. _.. . -.. - ... ­

190" /1,- I
 
g,C!2_ ~ . IU)_.:
210 (J . .. . /'2--r'
--_. - I 
220 91 I,>S"
 
230 I 9;';T~ -~TRo
 

I ;:~--I ~~-t- ~ ..~._,. 
---_._--_ ..... _.. ­

." c, .. ~ . \ .~:;~=:.:: ..__ ...j"_
270 II/b' . I 170 

~. , 
~.....-",,·~~~u_r, 

Ill. KETERANGAN 
. I 

o	 .Kondisl beton: Berporl/ tidak'berporl,' Keropos'!tiaak keropos, ' . 
o	 Keadaan bidang pecah : .
 

Jumlah kerlkll yang pecah dengan yang lapas : ( Sama / Lebih banyal< I Lebih sedikit )
 
o	 Kerlkil yang pecah : (Berpori I tidak berpori ) 
CI	 Anallsa beton ;
 

. .,. . . . ." . . .. . .. .. ....
 .. ~ '.... •..•. ':.._.~.:.:"..' .... 
0" ,0 •• to •••••••••••••••••• '0' "0 •••• 0' .1' , •• 0 •• 0" '" 0" •••••••••••••••••.• ,0 ••• '" ,0, , ••.••••••• 't •••••••.••..-....,.,.., '" .,. '0' ••• ,0' 

", ••• ,., ••• " ••••••••••••••••••• " •••••• , '" ••• """ ••••••••••••••••••••••••••• '" •• , •••••••••••••••••••• ·, •••• 1 •••••••••••• 

Di periksa, Laborsn : UUI .. • ,.·.·l•.-..... ...; .. ~;.;~......... tgl: . .. ,,;i ...·.;;n ....·~.~.
 

,.. 
••••• "Asisten, : ,•• \ . ••••• t ...... tgl: ............ ", .....
 

'" 
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--;;:A - ..... i::iboratorium Baban-Konstruksi TeknH{ 

Fakultas Tekuik ~ipil dan Percllcanaan 

Universitas ls)1l1ll llidoncsin 
- ..., 

Jln. Kalfureng Km. 14,4 tap. (0274)895042. B95707 Yogyakarta 

1.~0Jl1b ....... ~. , " 

Semester: I . 

Tgl. i)rakt. : .. 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN 
PERCOBMNDESAK SlUNDER BETON 

I. BENDAUJI ·e·,: 
.e>:, \\·~rl.h, ~r(\ \ .... /JA.h,\()J.,},V\ )\~ \L\. \-\o.t·1. Nama benda u J1,~.·h.y'\~'-I({'; .. : .....~"N;·.~·.·.""·"I(:h.-/"'	 \ 

: . .;: :-_~... 
2. Jenls beton :........... Mutti'tietot'l'='f'cl K Mpa 7kg{cm2 '
 

3. Dl buattgl. n .. :.-.. - ···O(testtgL	 ~ ;. ..'v 
4. Umur ?-J?:;~...... ti1:\rl ;'"'Etl'igka konversi umur baton ; ~.; ... 
5. Ukuran(Sl Diameter: .lh,.1-;:;..-'~crir--''' tiriggT~:!.i)J.L;t. em Beral-:-.lf:j'h.::~g 

II. Diameter: em tinggl-;:\·.. ; em B~rat· ~:kg 

II. DATA PENGUJIAN' ... --- -- ------ --::-	 .. - --. :'-~:-- . 
_ (r) ...:- lan.turnn (t) ... """,'--;"',.,--'---:r:-::= 

Qban Roaanaan ••• X 10 -3)... .---_._._,.- ~B..ban·, -Reallnaan 
KN SlIIntier ~ SlIInder II ... -- . -H<N .. : SUlnzrer' K 
1q'~-f--.-J!1.. _.- .290 - . 1S"_,_-+-._._ __rn20 -- IP . . ~ _ _300 ' ..'l,.h,.'-- .
 

I-so- 7...1?' _...: 310 .: - OOJi: .::: - t-"-tAo+- . ~ : ' e
 

'-,fo-f-' Lt D .. ' -~ .. _. i - --320:. -" 0J1S!. ----...-_..": -- .__J.'..~.tt.;;--" ~!_---.~~_. - ,
 
..50_ to,O ~ ... : ·~O.. ~'O _.._~ . 1..: _ 1. _'(JI, - ...: _-c,----- _ . 
60 !it .. Cj 340-· b	 -"-,. 'I' -: .'" : - . 

-iJ- :-_..h-'";~ .' .i-::~~~-::.: :--..if: =-::-~-:-:~:~~~L _;~.c-.~-;~~ !:~?~~:-
90 h() ... 370.- - .. VI'I>	 .;: - . ,.----- ­

~~-+____,=_'_~-- __._. ._ I .. _...•
 

100 '1k S80 1o(f '_~_
 
t 

110 ~ 390· 20 ~~.~= _-~. ~~ ..~~.- -.... 
.,:120_ 400 -'3.1- _ 
~_ f--- e,l .._ 410 ~Q_-r_.-.---~.. _ 
1-1-7.2--------.91J I 420 __~I------ . _ 

.!?O__f-.J ad ------'- ...~3:0 ..- .. .£-'4-- --. . _._.. _ 
..	 1.62_ ',}; 44q~ .__I.1:t170 -i.'L' 450"· -- ~/) 

~_. lu_f_. 460· L"f)() 

. 190 3'[ ~_. :4.10..._ ..,- .. D6J 
•. ' __: .. _'::'..:':_C.' ._gQg~__~ ..'.' -, .; c ..480-='c,:::. '·"·: ..'··"1:0 
. . 210 . Co 490-" ')'\ 

-ZW	 t:fl - .' , . ,SqO., .. :'..... .. ~-(l 
230 ....10 ,,:.: :;:-... ~. 510......·.... . 6f­
- ... 1') ''''... 20 /"I240 'HJ' ....~- .:::... .: 5. ; .c .• __'t-b. 
250 . t?<,,- :. ~ . ;.530·· ~ 'j\-­

.__.____ _ ._. __ 
.- , - -.. -.-- ­

:=-- .~.~. :...:._.~~ __.__.__... 
..:~::.=:::~::::~:::'=:=-=-=-:-':::'::-::':-'·'3:.'. 

_~ i .. - ..­ ·(~_~:":':::'::'-=:"=~_"'::":::'7':,:-.~:.:.:-: . 

.. _,...--,-.,. 

.'~.4_ . ._---- - ~ ... -­--__ 

~:I - - ....-:.- .'.~---.:......:.==--==.-=-':-'.'~~~.---- .-.. "-:.::;;,_'" .... ­
_ •....=.__... .._--~~

~.-....._-':"'-

.. .... _ . 

I-':==~~': - 7.::~~_" __,.~ i;:J"1~ r~~~ .. :,- -1~';'4;---~~~"~~'E~'c 
.:.' l'~ ·~~~..!"·!.7:""~:":,=-" '""'-.~"="'....~- "., J j .. (

III. KETERANGAN 

o	 Kondisl beton: Berpori I tidak"berpori: Ketopos rtidekkeropos, .. 
a	 Keadaan bidang pecah : 

Jumlllh kerlkll yang pecah dengan yang lapes : ( Sama I Lebih banyak I Lebih sedikit) 
o	 Kerlkil yang pecah : (Berpori I tfdak berpori ) 
o	 Analise. baton: 

.. , '" ~. '.'" ~ ','. '.', '. ~<'_"'<~'~.'=:.'~~~~'~''' ..'; "~"~'~';;' ~ :0,: ~ :":: : .•. ' ;~ :~~.~ .._::~~:~,,~~::::-~~- :-::-~~~~~"~_ . 
••.. "'" ", •••••• '" •••••••••••••••••••• a'" , •• "f •• f	 '" ••••• , . 

Oi periks" Laboran : 10 •••• • ~j~;-~;..~~~~;~:~~:.~ ... .:-:-~;:~~..,.~~-;~;.... tgl: . I. ''' I.' . 

Asisten, : , . tgl :	 '0.. 



-7 --- ------.--------- ----.- -.-------.. '·_-'---'-'"1-'-' ._.._.-- " ~_..­
.-.	 . .. . .... Laboratodum Bahan Konstl"uksi Teknik Romb 

Seme.ster : I _..FakuJtas Tekuik Sipil dan Pereucanlllln 

Tgi. ])rakt..: ., ..Universitas Islam Illdonesin 

Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274)895042, B95707 Yogyakarta 
b ~.v..~,.~1	 , • .I -- , .~~fP'!,...==·."p '3 E!S1/!F!'! 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN 
PERCOBAAN DESAK SlUNDER BETON 

I. BENDA UJI 

1. Namabendauji ~3.~~~~.A.\r.~~}4V:'lM/J·'nrV\5\"'--1.:'\ ~-
2. Jenls beton	 Mutu betot'1f'c /1< Mpa 1Rg/cm2

. 

3. DI buattgl.	 01 test tgl. , .. 
4. Umur \ 2-,~;" .. .. hari;-·engka konversi umur bet6n . 
5. Ukuren 5), Diameter: .. I~.h.~: 'orn- . tinggl' '-.~.t);;, ..~ .., em .Bet'tiL·.1?:il ..:kg 

II. Diameter: em tinggl em Berat kg 

II. DATA PENGUJIAN . 
_ (5") _;:0- lallium.Q	 __ 

l
aban Roaanaan ... X10-3

),., ..:::' ..Beban:. :t=leaane:tan: .j.-X10.-=:t~'··f¥1\..i" I -~~IF" "."'- .'--=1­
K~. SlIlntler I SlIlnder IIKN" . -SI!ln1.Ic.l(:L..§!!!n~~.:.IL ~N f (lh.k--\ en . -<?, .-\Jr--.'I- - : 
..19_. ._.11- -. 290 :-J.kp.---,,"---,",,~~,-~, .. sl~·-4 8'8 ---•. __.. __... ...; 
-~~- ~. :.~_ ": :.~~.---=,,: 'l~_ ; ..-.:-,-..,~~=~,t\<;:-:; _ 
____ ~1 . ; -==!-=l..L..:.....--:. ~_-_ .._... ~ d"u __. .. .c.
 

_40 ~ .. .. ~ - __320 - •.LH.J)'__..:.- ';:'._-~~ L.__
 
50... 330 '_L~P .:-.,_.__ ~...:.. h(():- '. . ..
 

60. r~ . .-_ .. : 340 ..J~.!-L-.-':-'-;.._:."~.;:.;.: _.., ~_.E2:-6 .. os.80 
70 2. •.:....:..: 350. -.>.. . ':LJ.J.. . ~.w. . . .... ':140.: 5 ~o"80- . It!J.r -- .' '360' . ;' ,.,., 0-" ... _.-: : -~.. ..' ..,.--.. 
__•	 :b!:tG.•.•• __.._._~_ 

~O	 . rD. 370 . ?;~B. .-_:..:....._-.-.-_.- 1-. __ 

100 I';	 S80 ~ ,--.-"---­ f---.....-.-.-. 
.110 7:~	 J:iS--_.__..-._.- _.. _._ _. 

.. .. 

390	 . 
...1 2°_ I . 400 ~.2.- ._..__ _ __. __ . 

;_~~~ .~~1f--._-~ :~~. _W9--~~~~:.= =-_.. __ n_	 . 

.~~O •__.. 12-- I 430 '-"._..~-- ------..... E-_..-- ---. 
~~K'--'--"""'~-'~! ._~ .:~ ._-J :1f..· ~~..~ ~ ~~.-: -_..... .. .
 
180_'_I-_~e-. 460 - :l-~_r--_':=~= ~__._.....
 
190	 _ ~~_. .470.....·0 .. ---,.:..:.::....:.1··· i· ._.__.__ ..._._

;~~-- .q~ .~ . :: .-":74~~~-; -':~~~ ::.:r .-- ­
=-::-.;~_.-+-_.J...:.;;~-I---_.-	 .. ------ .. 1-·_·· . -_. 
220 IK	 . 500'??iJp. .::~:.I . 
~~ -~; .~-:-;.::..: :~~ ;.._.. S;~;.'" ·_··~··~1==·----·-----::··:=:-~::~:~-~:,. 
250- . j)ff)	 530 ~ 06 --:--r--··----·-···-----·---·-· 

:~~ ~:~ ~ _ ~_.~~.......... ~ '::0. ;;~~;- ;-~:~~: -'i__~;.~=:=:-::--=-~~·~L
 
:'~'~-~~~'':' ."....... r,.'·~· .~'."~'.'
 

III. KETERANGAN 

o	 Kondisl beton: BerpOr1 / tldak berpori,Keropos / tidi\k keropos. . ) , . 
o	 Keadaan bidang pecah : 

Jumlah kerlkll yang.pecah dengan yang lepes : (Sama I Lebih banyak / Lebih sedikit) 
o	 Kerlkil yang pecah : (Berpori / tidak berpori ) I 

CJ	 Anallsa beton : 
..................... : 0"0 " , , , ,' .. ," :,':.' 0".:"::-: ':.~': :." .:":;" •.. ';;; .. '.' :':.~.':~.~.:-:.~-;_ .•. : , ' ~ "•. ',' ~ ~~ • 

•• , " •••• ,t_ '.f 0 •••••••••••••• 00, ., ••• , •••• " '" ••• to •• , ••••••••• , '" •••••••••••• '0' '" ••••••••••••••••••• "f' ••••••••••••••••••• 

OJ periksa. Laboran ; ; ..	 tgl : 

Asisten, : , . t91: .	 ". 



----7 
r'rsI.AM-·~---'--l_ab'o;~-toriumBal~a~--K~lSt:rukS-i·Teknil{-""1-·liO-'-;;b~-~:-::.~.:~~~':~:--

i l~ ~ ~ Fakultas Tekuik Sipil dan l)ereucnnaan Serne.ster : .' . 

~ ~ Univel'sitas Islal1l lndonesin Tgl. J)rakt. : . 
:l »- . 

JIr1 KaJiurang Km. 14,4 telp. (0274)895042,895707 Yogyakarta 
~JIfHUJ:t:d/ 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN 
PERCOBMN DESAK SlUNDER BETON 

I. BENDA UJI 

1. Nama benda uji S.,...1..~hK~':';'~Hjy~.b,;r/ek"\;'<p""1 ~\'0..21~ 
2. Janis beton Mutu beton ftc / K Mpa:/ l(g!cm2 

3. DI buat tgl. , ," - 01 test t91. , , :- ;. 
4. Umur had·,' a'ngka konversi umur beton . 
5. Ukuran(f). Diameter: It/oJ,::..:~ 

II. Diameter: .I. st. o.'Z-.... 

II. . DATA PENGUJIAN 

~j ('2-) -3­
Behan ROQangan .., Xl0 ~.L__

bS
K~. SlIIntler I Sillnder" 
10 '10 to 
-'---f--'

20 I~ I 

.. 

.L....;.;,;,,:.-. .... &A.... 

I i_ ~L-'~~~~-1­

1 

----,~::..,7r;..,.r_-~~: 
;50 00 9 (1
'i-60 ."""'&fr --s-----­

~-_._-- _.­ "-' ­-U.9 U?.1._ .oS' _ 

I 180.... __JJl_ 1/0 
190 I~ 'IS.. 
200 ).1.. 1?---v 

>-2_'-1_0_. ~-~J' __/~_o_~_-
220 ~- /1:0, 
230 4 0 (rv ---,.. 

I 240._ -_~.-O' -L£L---' 
._2SQ, ~_J.. . 60 ~..; 

.?.?.2_ __6. .' 'Q 
J]O ~;;""''-'...,_ 

..'em" .tinggi~tf)/Jct. em Beret. ft!.).J.... kg 
em tinggl .. ::.: em Bi?rat kg 

,lalljDum .' .:..=d.l.-L-__C.~/~~. ~._._., .1rJ.. 
e8ban~ .• Re or an i~..12._~:t···,· rbl-\':·--1W)r 
KN' SflIffdor I: SlIIndor 11'· \<-N ;S\vJ\- I 9\1~J:\\._--._- - •.-_..•.- 1----···- ) 

290 ._.b.0- .....!9.X....._ L~.20. lU 
300 : c .,. ~f> .. i . 'tn.... Ib ' _ .._._ ~" ... 0 

310 .._ ::::;, ....2..q&.. 42:::f..£_._-,-.:·L ~O:.. 0.l? : 
320 . _-t..~2..Q~_:' 11700.. }j. 

:"'_J...O_ ~..2:.f:£......:c._::.' ',-P!b·:· :rr 
340 L 112 -~'~3 0 . '" ~'UJ r)u-'-. .' <.Z\== ·~2:ii~.~:.~~:;;:: ~':.-~.ro-"~l.~~u·. 

.~; 

360 
380 
390 
400 

1-1.!.Q...... 
420 

l-'--!J--_:~=':~~=.~. ~~~ ... ,.i~r
 
_..ilL. ._~O.. _h.bCJ_.__ "3f' 
_-5:..C_ '2:i!P .__. ~7V.~_.._.S..J 

..1l .. __~.._ -fotflL._... } () 
_ ':l}._ '3 0.P. . ~-hbti _ 6v Ll 

~~_)_ '21..D.. __ :}06 ).() 
400 '-;';' .,:.;;...;;,..;:.;..C2b --:1f.LR.--_._-_.-7-1b , l1 () 

I 

_:,iLj,::;",.,L 

b": •~'''.'==:.~-' ,'.'~ ." s"." ~ .. Z 0:

Ill. KETERANGAN 

o Kondisl beton: Berpori / tidak berpori. KeroposItidak keropos 
o Keadaan bidang pecah : 

~44O __leb..__.1..2-=0___ 
450 _ V ....:.~S_ .._~ 
~ 'J ) ") tL_ 

~ :--~ ~~~~:-"-=:_~.
 
490 rv -A.L'£.._ 
;; .. l.y. .. ~'~j;~'~' . ~ 
~ ... -; =t.£r. .~ -­
530 11-.__ 
~ 
~_... ;'.._. ..;:..:..0 .... .,~~.;.:..:.::: 

" *C} #...".". 

_~~ 6D
 
.d.:.t ::::-'20 . .__
 
_~__.~... _ 

'-'...~--=~~::.::.~:=_: --=_ ...... 
---.----72-S'"' k/V_-, 
~_~.... :".::~,=-
-.' ....---- . 

.. .. 
.-.-,.--:;:.:- . "" ._.L .. 

.=L·,"~_"" -,-',,,='"":;::"0_"._ ...=~_. ~ 

1.--.__ 

.. 

Jumlah kerlkil yang pecah dengan yang lepas : ( Sarna I Lebih banyal( / Lebih sedikit ) 
o KerikH yang pecah : (Bel'pcri I tldak berpori ) 
o Anallsa beton : 

.• .'" , • • • ••.• • •.••• _ , •.• _•• _._ ••• "4:" _ .•.~. ~._.",.!." :.. 
:-._! ,_ ~•• :.•• I.II_ , ••••• ,. "1 •••••• II' II , •• ,a. '" .0' '., •• : •• , ••••••••••,: ••••••.•_ ••~ •••••, ••.•.•••••.•• I 0.1 •• ~~ '" . 

.. , ", ," ., , '" ,., , . 

DiMriks!, Laboran : ..... , .~-.:.~~:;.;;..;~ ii· ..··· ;.~}~~~::::'r; ...... - tgl : 

Asisten, : ....... ,...... , '.' ................... tgl:
 



-- --I 
._~..- -=..=.. -.-- -..-.-.--- ------ ..-.----.--. ---·-----· 1-·..··.-.--- - _ ..-._ ..--. ­

V1 ISLAM ~ Laboratodum Bahan Konstruksi Teknilt Romb: .r 
I ~ ~ g, S~mestcr : , / ..,FIlk.1I1t~s Tekuik Sipil dan Percucallllnn 
I 0:: Z 

W (Tl Tgi. })rllkt. : ..:> l/l Univcl'sitas IsJnIU ludoucsin 
:t ­
:l »-

Jln. KaJiurang Km. 14,4 tefp. (0274)895042, B95707 Yogyakarta
~J1fr11.JJ:tci1 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
 
PERCOBMN DESAK SlUNDER BETON
 

I. BENDt'/UJI 
. A/~' 

..' n.·F-,·("dWl 0.,'/ ~'V\A,/V1. rd,f,Uq
1. ~ama benda uJi .flO,: J , .. ••• ,:;1" 

2. Jbnls beton ,•.•.. ,., 'Mutu baton f'c / K , MpaIf<glern~ 
3. DI buattgl. ,............ Di test tgl.	 ~ .
 
4. Umur .. herr I angka konversi umur beton ' :; .. ..... . . 

uran,.. I O'lameter . .. 
I":'.~.......
It'- '2.. '. em t"lnggl'.' 7oH> B '."r-: /')..-3t "k'9. .... .;t' ..... em etal ....77.... 

II, Diameter: .J.f:i.2..... em tinggl ..1.~ .Z!:t. em B~rat .. f.~r:-::. kg . 
5 Uk 

II. DATA PENGUJIAN .: 
lalliuUlll.. .. ..... .".".-,: :~- . . 

8eban ROQanaan ••• X10 ::a['=:" _-. . Beban ,Regl1r1ga~, X10.Y· :.=1. 4'm!~:!~l~E:' -' .~. :'.":;~_~'~-
~~. SIUntler I SlIInder 11- KN ~llndo(!.~!ndor:)t~~·· \l.,.n.:~~..:lC.'::+5I~Dn ... jI 
~.9.'--_f-_-L Ib .. .290. ..--lA~ : 1.2.c:......~:.:., 5~.-3..8:.~ ..t_._ ..~_'>..t -:-1 
_~Q. -!.tJ JI .: .-. -... 300 - .. ~ ../.6,)' . 17/3 ..;.. ~..;...·,,j.~,;,.,,:.::L:.4-.ro·-~: ,; 
~~__ 14 /8 ~.~ - ; .310 __ -- "_. .)..7.P .. ';.r,.l.b.!.~:.~:' 5'~~*'f&Qj-.:.L.qbT :.: 
±~. ')..(} ?-? '.' :'~ , .. . 320 . I ffb .'t'~ r·--·' :', (:oo .' . ~~_.,-.: A&r-::;_~ 
.50 ?-) tll. ,:-.. . 330 '..,dr" . ~£~~ '~".:! ..6(tJ~ ...:.~--J..r:.._._i A.1i:: __i.: 
60 '}b 1.~ ::.;::". i 340 '~ 'J''R, (j :'~" :.j h')ob :'.:..ll>':; -/ D . 
~'_.'3>.: AD ':':.: ; 350 .~~i~-:..:;iZ.%1]:ji~;l~:;,:-Ai:~~:-~:~:.. }jiC;'--;-~ 

80 'AN'" 4:£, ..• ,... 360 ~ Cl . " '~2.-r-' . \, "'-'It; .. , A>'> ' !:. '} .> 
r~---_.=..l<:.--	 -14--I--·_~···.._--- - .>-.- .
~90 ...1!: ~2. 370. !2-J • -:.:.~tf..:.~__._-\ P$b _~X_._ .. __.-?6D 

100 h ~fJ sao ~ 2-r . :J.41 t.__ '...!2.h.Q '12.x.... .... (7 () 

1	
n'10 c;)- ~Z-: 390 i1'2.-_ P-6C?-....__' lao. 1!2.!2..__. !?OD 

.)20_ r--2&.. hS' 400 8 __~~_ J:li.Q__..{?> tJ '.g3 0 

._;.~~ -=~*f:==--it _=. r-~ ~~--"""~:7= i~-~?~--=J·. 
;50 ~ ~r	 430 !2LS- n r:. r....... ..• .... , - .
.._.. ..., ---Lt.J-___ .. ~~ - . v"""p< -..------M4 ...._.~..J.:!_._._ 

I-J'§.Q---f-~_ ~ 2-._ . 44<?__. ~p. ~.::u..D._--- ._._._.L _....__..._.. __ .._ .. . .;<, .*§-~ /~';-' :: -*»I:) ~~~~---:"._-- ..jbBnw, ..----f,gok!v. 

190 .-=1-' Job----~f.> ..470 :z.D)(), ..-U~~ <.,:'~;.~~..-_~-::_=.'~~-":"'- ... .. 
200 I.IIS". 1/4.. 480 ~<:'''·'';.2rv=··:;,·-:.:~... -'':····: .....------".~	 - ---'-- .. -----......:;,... - . -'---'''-'''---' ...
210 //(-; . . mJ 490 'lOr *'in­

~ .i~ .-;;; .~::.~ : E ~~ -:.. ;~;~-~~·-c::;· __~~~-::;~ 
250 I"X- (14'2-;'-" 530 'J"J8 .. 1,~b" . , . 

, '-- t" ....~, - -----I--- ' 260 l40t;.I b ·" .. .-..5~...1~..!. . ...~.4l/.~·--:,=~ .._:__:.-'-'-i-'- .•_ _ .. ~., ., .• _. .' 

"'70 . /:,."",r... .,.....CJ ..;-;.; ....--. : 550 ; ....~ .. ~." ., .....if' 1 'IF·~,~''.;;' ;;" .... . ~ -- ----..'~1--- .. 
~_. '~.".3 ~ . ~ .... -.r I :~. TJ " --:-::'.. L.; . :__ - a ~. ~':-;, .,~.:.:::.~. :'oe :.,,~. "1_ ... --. ·~"f........~...._.. ~-J-. -; :. .; .. 

"" -- '.:..." ....60····-, ....);Jv· ,·~,,'7'O '~'''I • 
•._ ••. _ __..., ~ ~ ..:.,n,..r,	 « , !. 

. .- ,	 • : .... ~:_ .~ .A
.-.J_-.~ ,~. - .....-:::,' .•-':... _........
 

Ill. KETERANGAN 
~ 

. . , 

a Kondlsl bElton: Berporl / tidak'herporl,' KeroposTtiCfak keropos, ' , 
o	 Keadaan bidang pecah : . _::,,,.~ 

. 'Vo.SM/1M~Jum\ah kerlkll yang pecah dengan yang Japas : ( Soma / Lebih banya!< / Lebih sedikit ) Ai'~~Z·l~."r~ 1 

/ Q Kerlkil yang pecah : (Berpori / tidak berpori ) a!ErilllllUul' ~ ~ 
CJ Anallsa beton : II 'I': PEW!'!? V\KMN* .-:::::::: .. :::.-: :::::: ::::::::: ::: :::::: .' ::'::': ':: :':'::':':: :'::::':::: ':': ::'::'::~~:.-::.- ::: :~' ..~< ::~,.:::.: ....::: :"::-:':-::':':::::-:;:~~~':"::~-:::: .,:~j-i 
Oi periksa. Laboran : , -.'••'., . ...•... ,.- . tgl: ...• ; ' .
 

Aslaten, : ....... ,...... , ... ............. .. ,.,. tgl: .......... , . ".
 



·····r "f""'" ---- - - -.-- --------.-..- -..--·__·..-_···_-··· 1···_· ..···_-_·········· __..- -.­ISLAM", •••• .' .. .•.. ''- .
1.1 "t LaboratollUm B,lllan Koush UkSl Tekll11{ 110mb	 .

[ ~ -~~ 0 
I ~ ~ ~ F~kllitas Tekuik Sipil dan Percucanallll Sem~.ster : / .. 

w	 . 
~ ~ Univcl"sitas lsJarn Illdolicsill ;. Tgl. l>.rakl. : . 
:J » 
~JtfHUJ:t:;;l1 Jln. Kallurang Km. 14,4 talp. (0274)895042. B95707 Yogyal<arta 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN 
PERCOBMN DESAK SlUNDER SETON 

I. BENDA:UJI 

..' . r"L, h'(qI,M. 0t1'(" J-,'~'/I1 rdoUlj ,...g ~', 
1. Nama benda UJI .. JfJ	 .. 
2. J~nls beten	 'Mutu beten f'c I K MpaIf(glcrn~' 
3. DI buat tgl.	 . DI test tgl. . 
4. Um'ur '" .. .. harr I . angka I<onversi umur baton ' ;'~.. ...... . 

. . '. Ir z- .... 'l;. 0 .2-"-.- -'1... ." ~.5. Ukuran. I. DIameter ,q ; em tlnggl .. /'.1- .. :7. ern Belat.J.?-,...;r... kg 
II. Diameter: em tinggl........... em Bere.t ;.;.. kg
 

II. DATA PENGUJIAN .: 
lanjutun...	 . .... . 

8Qban Rogangan ... X 10=3~ _. Beban ,Reaor1~an / -.... X.1·~.~ ;.:n\., 4.,-i1~~" . . -.:_~~ '~l' 

m~-~~L I SiIlndQf n.. . ~~ . ..~j:~=~!~~.=~~=:. :·l~~~~_~·~:r .,r.:r-~~ 
_20 _ Iii ... .... 300 .... ~ h.170 .. " .. :... .::£6D" .:",4:0S:.: .. : .. _._ .... : 

/ .,..	 310 . .C>. • .... . ..•• -.o:.A~ i~~ .. t--........ .. ."! .
30I- -- -1.\ -"-" ....- "-.. tnL--.;.I-;-·· .' ········~..L!rt:S-'-4L···i . :{r[oo - --2A.:;~' .... .320 . 1.~ ~_.~.~=: ::-6oQ 4M:~-"'!'-'"'' ... 
50 -;4 3:30 /gr . .. ' .'.' t bt0 _...~~~.:' : 
~-. .~" - .. '.:'~:' 340: ~.t--~.~:-2~"=:~:~;?€:~j~~~.~'~Q_~'.=:_.~:~:.'
.12__ . 'j fJ '. ... 350. ·,,.;;;..;.L..:._.. ..;.c,4..;;;;;' :."••.:::::.- .,-;-....b'J;.O.., .:;if:IJ.:?....:.....
80 A}" .,. .. 360 ;2.../ r .. ' ' :' l..A·() '.r.rrgo'-_......:J~+....	 370 .a.7z:r-- -:-~ .._ _ {~-. --~·o-:····_· . 

f..:-.---.	 . ---'-'-'--'" -..6£ZL__ Jt'f. . 
100 r,	 :t.?r. ' Mo.,,--,--,1-I ...360 ... 

. 't 10 . Go r---'--' 390 "2:'5. C? ••••__ .l>7CJ ..... __..'iY-. _... .. .. 
,)20 t£, 400 "2AfJ bf.~ ..,--.. ~.~yO ~ 
132....._ f--20 f-~10 .. ?:tr. . __ _ ..~ J..7L. r-~ . 420 ~_"f:-t_._......- ..._. ._. 

!-.i?O '-f--~ l- 430. _~..2~ _ _~_;_~.:...._. ~:=.~_:.: . 
f-5§P.__'_1--'~: !)'"_ ._ . 4~_ . ~ _ __.._ _.__ .m 

170 . "42- 450 ~() .., ..- .. -:. .' .. 
1- 0 460 ~~... .-."-- .--': .180~--f--J..E.f.---t_.	 ..._- ....... :
 

190 ~ _ .470 70S" ._.__. ..:=.: . I _ .~, __ . 

200 / / r~ 480 ? I r .-. ::: F :_~ .. ,.,~,::!:_.=.~_~~ 
~§~~-;;?' - ...... :~ ;;~ ....~_._--=.: ..~--=~~-~~ 
~o b . .',:': : 510 -~r .. ,,' "~ -- '! ,.--..---- , .. ­

240 /'I.,t:=:; . 520 ~ S-:C~.--.::U .. ~ .....:.::~ .. ,-.~ - ..~~,.~~: ..:~~:;. 
250 / iff.> , . 530 '1-60· : ." .... . . -- ----,----	 -._- -.-._- ._._.._-'--_........ ­
260} rt>	 .....-- -,-..5!'lO. . ~_71,_. .... . '-J'- ::.....-,."' ......."' -. ~. ..- ..--- ­
270 (r~ .. -' 550 7frJ""" .. ,- " .•,-=.-r- -- _.... -!,-- ... 

0:: ......_._, ... ~~~.u~. .. ;~',''"":''-= ·_~:~:..·.·-,·:.·j·'··~60:·~...... IlJ;(j:' :<: ~~i::::-:::... ~~ . '-:' ! 

._.: .,....- .... " ....c.:~
III. KETERANGAN 

o Kondisl baton: Berpori / tidak'herporl, KeroposItiaek keropos, . 
o	 Keadaan bidang pecah : 

Jumlah kerlkil yang peeah dengan yang lapas : ( Same / Lebih banya!< / Lebih sedikit ) 
o	 Kerlkil yang pecah : (Berpcri / tidak berpori ) 
o	 Anallsa beton :
 

.. , .. .. , .
' " 

• • • , •• '" ••••••••••••••• ' , ••••••• , ••• I \ , ••• , ••••••••••••••••••• , ••••••••• , • '.' 'rr~' •••••• '.' •••••• 

'.' ", ••••• , ., •••••••••••••••••••••••••••••••• , ••••••••••••••••• , ••••••••••••••••••• " ••••••• 1 ••••••••••••••• , " ••••• , ••••••••••• 

Di periks8, Laborsn : ..... , h ."·.~ ..T...·...'••·,.. • ... ~." ....... u" tgl: .. " ...~.. ~.~-..~ ...~~;.
 

AsIst9n, :, , . ............ "..." t91:	 ".
 

I 

http:T...�...'��


-----l 

1
 
··-~'·iSI...AM --------.- -.-..- ..-; .------ -.------; ..- --;- ~.- ----:-:- -- --..-.-..--. ­

f/1 t. Laboratonunt Bilhan Konstruksl TekJ111t Homb : .' .
 
~ ~~ 0 ,
 

I ~ ~ ~ Fakultas Tekuik Sipil dnn Pel'cucnunan Semester: / .. 

~. ~ Univcl'sitas lsJaJl1 Indoncsill . 'Tgi. j)raJlt. : .. 
:J » 

Jln. KaJiureng Km. 14,4 telp. (0274)895042.895707 YogyakBrta 

LAPORAN SEMENTAAA PENGAMATAN
 
PERCOBMN DESAK SlUNDER BETON
 

I. BENDA'UJI 

.' . 1/l'h'/'d4M 0-,', h'~''''' ~ 2--8 ~.
1. Nama benda UJI •P.:/. ,," " 
2. J~nls beton . 'Mutu beton f'c / K Mpa'/T(glerni! 

3. Di Quat tgl.	 " . 01 test t91. ." " ".. .' .. 
4, Um'ur .. " ". ".... .. har!, angka konversi umur beton ' ;',,, .....
 

t' II> I] t··.. "ti?"1 B" -r!2-"~' "k'
. uran:. lame er: .....1... : em Inggl .. ,Jr.,.,¥. ern eral . ..;I.} .... 95 Uk 1 D· 

II. Diameter: .. .ll;7../:2,. em tinggl ...3.9.",,2£m B~ra1 .. J.f-;.L. kg 

II. DATA PENGUJIAN .:	 <" 

-.-:---r-- -:_ lall.iutJ!.n~~;;....----·· ~..:-~-_. . .' .... -,"~'.-
I aQban Rogangan ... X 10 --3)-=. _-·Beban ,ReaBnaart' ....., X·10.-.:::t~ '=1. >:1~;~:'-._". ~:;~l-
~~. SlUnder I SJllndur 11- KN ~!lndG(!.~!nde.r-~.1t~ .~. \LN=r-~~·tt 0; '\hil1I~:LJI
 
~9'_'-f--' 1~ . ...: 290 :. ~'2£._ 1-'~""2- ....~
~~r:._-f---l;¥;, ...._--~ .._.~~_. ....2......;
_20_ If '7. :.:':'", 300_ .. ~ _J")!": .//.,. .: ;'.. . 9ab.' .. 4:4 ~:~,::.I__'_~=~~.-~:.+. 
f-30 --f-. '211 tf ~-"" .310_. __ ".At'.O. ':':'L~ .... ~.-.:: ..$-~ ·-$.·FJ.:ii-l ~J.():. 
±~- ~I ?-I-:~·.... 320 : ~J. :- tgp'=-:': 6:'x> . Jf{QD_.~f··~10:-·:L: 
.50 -U- Z8.. 3:30 :2-LI£.· t&H:"-':':";';" I . .6(0 ..--4iJQ .....:._,~4.[_~J 
60 . '1~'. . 1~:;:.,":--: I 340 :;:l.Z,- :..:-~O!".:,"··:I_ 62P,' '~: : -J.f'b ~ ..1-=-=-.	 _.-•._- ._._.-- ,= )- .. -.. -- ,_ - -.'-­
70 A )'". 1 ~ P. 350 :. ?cl D. ~01:t.::<:;, 5..r../4Q:; ;~:·n (, : '. 166 ;'.-80-- rOOk 4- ",. 360 f"1.do--"· ·i-:;·;;~···:·- - ,. LA'" .. 2-/- ..-~.. ..d .r ... , 
t~Q~==1r1.!- ~~.. 370 ~s=~-~~~:.~~=.: C6fb-·=-~=~--=:--1~ 
J.2.Q.__~.Q.. 01	 S80 ~ ..a. ~~ . 66v !2t~:... 1-.e-T' 

10 --~~ bO. -- 390 2..6. r . &:Lr:;: __ '.. f?n n >. __ 4-~O 
J20_r-~ hr. 400 ~70 _..P--JT .~fQ.,"-_.r0J_. .nst> 
13.9-._ f---- 70__ f-~10 --r-oo ~ . 7..6 b _...._ _..~.QL._J2.Q1) ._._._ ...&1
t
I.J:7.9...--r-~L- zt;" 420 ~--~_2:.Z.Q-. -.2.°0: 6~ .._ . 

.1..?O ._~..r ---fLlL-- 430.. - __~L- _...~:_:..:.._. "~:-71C>';' f:1.b.. ~ .~oo .• 

)~g,, (o.f>-._ O(r._ ·440. 1~.__ -~..!LQ..._-:_.2?:5J_-.-.t;....QQ..--.--.G86}4v . 
..~~~. (~~ I~ .•.. ::~: ;:.~r"~,::, -~ ..__ ZX~.2f'12- --,-_... . 

....:.=..:.. W I-. "'A·~.	 2_._.__ .__ -.... _. ~k... _. -oo . 

190 / / IJ (~ .. 41.0 .. /:~c>,.'J.1r-: . __ .." - .. WOo 
200__J~. . I o~ . :'.' ... . 480· /:~1- b':;:~?~_i=~:: ~~,....;:~~-=:.==.=~:~.~~~·Oo-

_?1 Q_. . ,1,.0'" . _~~... 490 1-44 'J 1 0 ~..,,, I/~I ; ....: .. 

220 1>9 /IJ...(;) .:-- ,500 1>"'."-: ::'-4:b -- ~-.~--~--.f;;;,~~,;. _: 
230 . 1~4 /'Vt' ..:.:.:-.:: : 510 16{/ ·-··"l'J6~o· ~'---:'.:' _-.~=:~:Oo _ _.__ .=L._' 

~:~ ~r;:h j:~ 'f~:" :~g, ~~ -~- ..~-]~[-~~~_ .._~ '. -"'.:.~,~ ~_ '::==~ ..~'~-
260 /r-,r IA r . " __.... ... 5!W. :.. 1.e.1.. C> oO.:;?·t:'J"'·-:1:~:~--:-_· !=C'-:"~.' ·.C. ; .....~._::~-~_..._-j .... 

~.70 170· . /<l4 ..·;,;,:·C- ~ .550_. 1A.//b :_ .·.L~~:':'·::.:~;;--r.=·;..j..._ .. ..! .1:. -:-~~~"-:·:rOo-·:Oo' 

~~ ...".....~~~~~, -'" ~ . ~ _;. ... :~ ~. :::'60" _. p'-":;,if-' 1 ;.. .:'4 I " ~ .•7-~ , • .: • __.... '.~oo 

'.~. , •.~ •. .:: 'o!:.---:";';':;:ii , .... 'l.o •• :.. ••, .. ··~·~:M:": ~ ••....•... .. -',. ~. . . -- ­III. KE;TERANGAN 

..	 oOi 
o	 Kondlsl baton: 8erporf / tidak' berporl,' KeroposTtiaak keropos, , . 
a	 Keadaan bidang pecah : .
 

Jumlah kerlkll yang pecah dengan yang lepas : (Same / Lebih banyak / Lebih sedlkit )
 
t:I Karlkil yang pecah : (Berpori / tidak berpori )
 
a Anallsa beton :
 

. . . .. ... '" . . . . . .. ...'	 ...' ~._ .. '" 
'0' '0' '0' ••••••••••••• 0. '0' , ••• 0' ., •••• ,"'0" ••••••••••.• '" "0 ••••••• ,. '0' 00' •••• ,/ ••• , ••.••••• , .0' •••••••. o,.· ·'·r•• '0' ., •• 0' •••••• 

'" ", .,. ", '0' '0' •••••••••••••••••• 0" •••••• 0" ". , ••••• 00' •• , '0' '" ••••• 1 •••••• '0' '0 •• 0. 0" I.' ••••••••••••••• ' •••• 1 •••••••••••• 

Di periksa, Laboran : ~ ~ ••"·i-.r••~.:;·;-.- .. • ;•• "............ tgl: · 4~~.~ ;.
I 

Asisten, : .......,...... , ... tgl :	 ".
...... I •••••••• ••~ 



... 

r'~~'-ISLAM ~----l~ab'o~~-torium Daha~'·K;;~iStI.Uk~TT~i{On~-·-·1-"ii~~;;b-~-:.-::·.·:·~':~':~'.~:-'-

~Jtfrt!)I~1 

I 
I 
~ 
0: 
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Fakultas Teku. ik Sipil dan }'ercllcanaan Semester: f ••• 
. 

I ~ ~ Univc,'sitas Islalll Indonesia Tgi. l'rakL : ., .......••.•.•. 
::J » 

Jln. KaHurang Krn. 14,4 tatp, (0274)895042,895707 Yogyakarta 
~!!!Ui2ltlC8)W' .. m...." r 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN 
PERCOBAAN OESAK SlUNDER BETON 

I. BENDA UJI 

1. Nama banda uJi S·\..~\ .Qi.l\.'r.,\ ft.,~t:'Sy~;J. ~~~,,'(~(A\IA(j':'''' ,\"" JJ) I-\CV\ l 
2. Jenis beton Mutu beton f'c I K Mpa n~g/trn2 

3. Di buat tgl. :.. :. DI test tgl. , ,,';. -. 
4. Umur \ ?--:P.......... had. engke konversi umur betem :.: .. :.
 
5. Ukuran 0,.. Diameter: Ir.~..... em tinggi"JP/:'lp... em BeratX+;)~Q... kg
 

[~lll. Diameter: .I..,,J)....... em linggl .1.),)",61 em Berat ..l:'?--,}..':tt kg
 

II. DATA PENGUJIAN ., 
0) r~ ~~tan -13 ) Jlf) . ,?) __~--L~.L.h 

Eehan. Rogangan ... X10-3)· Eleban .Regangan ;.. x10~l9.Jl1h_~__f,,~ ._ .._.. _ ~ 
~':-! SlIlnder I SlIlnder" KN ~1!lndor_!-~!nc~~!,_._I!:Jlt'" \t~lr I (3l.~.J6JL!Lf~]~_ 
w~-.-._-_. "l7£i- _ 290 ..~_ ....... _1:J2.,.... ~_~l~.: ." ,... 
..20 _ f) . 300 : ~ -11 ._.~ IS-£O G' (" l ".l 

30 ..1\-" 'ylJ: ~. 310· - " 0Ji).'.' :i::){JD . 
h 

!.<,;I. ;) 
f-40-- ._. -M-- I.t- '7: ._ . 320 . -ro-'- ~-~_.~-:-=.. i bDD ~L .. - ,.,- - ""J< ..... 
------c--. ~~ ----1-----.-__-!1J)___ I ~~2 . . 
.50__ _ fLb ~.'" . 330· .J.!1_:--.; ~t_~· 1b ~Q Iii u..,. c.•• _._...?) \ 'h' 

BOn 3l!~~.~ 340, 0 ...:::.:. :~ &20 L). ',Ii'2.r· _:.
--.- _..l..:,L ,........-. ~-- I-'-.~"-"--._.._..-._~--.....,....... , _.t-i"'f:"- ...._--.--,.. --- .
 
70 . 0/J .,0 I-- . ... 350· .__.~ -:0.. ... ,,;.. ..- ,.,~='-' ..J..Q,J..V. . ,11.j :., :J ----. - --- r-~-" .._... ~. ' , 

~%~ ~h .~__~:..: . ;;~.. ~----~~~-l~.o-..'~::~ .. :~~~_.._--j~~~", 'h~~(( 
--c-f------1 . -'--_'_.._.__,- !--_ _._""',-.._.- . 

J..22..__I-' l) r;- YO S80 --JP- .__2t-_- '..~1'" i'. . ...•....... 
f 

110 /.1 6\'-' 390 -DS.. ~i'i), " () <' I, .:'
'20 ·--:-t~~7:;;----- 400 'OJb '---'-'~'j-'-- ~ 6· .-~t-··_·_·,·, ____.__._-l.J. -= ...il...__ ._, __ '. . . 

~~~ ~- ---]~f---t)~·..·_·- -:~6 '--r-- 0ZD·_-e-'-·-f~--·- :~~o ·--- ..-rr ··· ? ~ I·-iso----·W-- df -- 430. . -T;;- 7"'~ ~.- .. _;;.. !( ._ . . _ - - ------ _ -...J:z!5-._.- ,.11! _:....__ _._ I, 
f-~§P__._'--5L q,O ..__ ~_44Q_f-.-Lt_.,.... ._._..1y._._. L1:...2Q.~._ ?!.. ./)h, _ 

_1J..~_.. ---il.Y._-_ q~- . 459 _25":"'__._·_.~!i) __:" I fir-50.... r··· 
1130 !) (,..> 460:1 ,) tJ( i)" C: (i
~,_,_,-_~ ._____ '--.;.~-...l.. .\1:.]".-- ~_~_ _._...~._ .. _ ;;. ' . 

190 ',:,' ~ . .470 . .. ~ t> . -.,,;.,,9JJ.~I.:1.TI( .. I:> .__ / .. 
200 ~/c) _.l.n..:.._ 480 )~l). t·· ...:.:." "\ q-Utl.: ~ Ij'i"7r...._-~r--.-R. ..~}."-- ---:l. "-'" / - ' ~ .. 

f-21Q_._r-_ "}/ _ /. 490 I/O .JL-._~ i f11>.;.._ .'_" . 
220_j~" 1 t> : 500 ., .To.... ,~. _? q:....;;:;;._j•• ".~~~ .~_.__"-'-....;._ ... ;__.~_. __ . _..~~:..~.. 
g30 /"!!. "Ie:- '.- . 5101PO' . _~] --:. ..:..:..."-.': \_ 

I 240___ t;I, ._'.:: 520 "Ju. ._.-:,:...~~ '.1 . · ~_.. Lc " •._...... 

250 :"':+2 .u,lJ .~- 530 ~? -~ I :. ---.------- --\... ..-i 

i-:~', ~~~_.. . 4ft,.)'~:-~~ ,:r:·E .~:.: 2i'~~~ If':J:~"':~:::~l:"' :j:'~i 
III '. KETERANGAN -;. ---~ •. .-.'~: ---,.~~ ... " .;",. ......- :.:»'1-60 '\.':
 

" -- . -- ". - ..,. I ": ~2 .' i' 
. . -e._. ..... .., r:~, 

a Kondlsl beton: Berpori I tidak 'berpbrl, Keropos I tlde.k keropos, .. ,... ,.. ,.. ,.',. I 

(J Keadaen bidang pe~ah : . 
Jumlah kerikil yang pecah dengan yang Japas : (Sama I Lebih banyak I Lebih sedikit) 

Q Kerikil yang pecah : (Berpori I tldak berpori ) 
D Analise beton ; 

.• . ' ••••••• ~ •••• ~'_~.~~'.~_~':,....!..:,,: ~ ..;..:~~ .•~~';-::!:. _"~~-" i1:rr_;·.... _. "._ ..... 
__ .!..!. .• J.! .•:.., ; •••• , •.•••••• '" _ •••• , •• ' ••• ' , ••••.•• " •••• ~; ;-:' :.. ~:•. ; ..:...'._ •• , ~.!-.!:::~ '_~'..I.'~':' '.' '" '_~'~A''''.''''.~_'''_'' • ",' ..• or.' •.•• '" •• , ••• 

•• ' ,., •••••••• , .0 ••••••••••••• '" •••••••••••• '00 •• , '" '" •••••••••••• ; ••••••••••••••••••••••••• '" •••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

Di periksa, Laborsn : .... .-··~:.~~i-~;~~:.~i:~.~· ~"~:-'-.·;:;;:~;'.~·ti~'.···· t91 {~~~.;;:-.~~ ..-~~~~.~.-:.._. 

Aststen, : , , t91:•• " •••• " " • It , 41 •••,. ...... ~ 



_A~_ 

t' 
~~ ..A'_'_'~ __'_.."_"' '_._'''__ '''''~_' __'~ __"f "..__. ._ ", ' _,.. ".. _, _ .. .. _ 

Laboratorium Bahan KOllsh·uksi Tcknik I Romb .................. ". 

Semester: I ..,Fakultas Tekuik Sipil dan I'ereucananil 

Tgl. l>rakL : ..Univcl'sitas Islalll Indoncsil\ 

Jln. Kaliureng 'Km, 14,4 telp. (0274)895042,895707 Yogyakarta 
CJiP .,.... ..... , '!??!F 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
 
PERCOBAAN DESAK SlUNDER BETON
 

". irJ ":2 f 
I. BENDA UJI J~': (j VI~- '( 1/1/11:-\ 

1.. NamabendauJi t7i~~...9f.~.. ~t~ trt#) " 
2. Janis beton ". Mutu beton f'e I K : Mpa n~g/cm2 

3. 01 buat tgl. .. .. .... .. .. DI test tgl. + , ..
 
4. Umur .j".... .. hari I angka konversi umur baton .. 
5. Ukuran O. Diameter: J~~B}:...em tinggi 3Q,J..fp, em 'Sel'at ..t~'3.e... kg 

{1111. Diameter: 1:-:1".~.1.. em tinggl lp.J.Q em Barat ..t.,l.,I.Q.. kg 
~'1 u 

/ ') ,. ( 1 'i . '2­IaUJuttm ' _1 ..:,_.:.J.:.. '. f ,I 

Beban Re on an ... X 1~..::>" . 
KN ' l?!!lnd~ I SlIInd'or ~.J~ ~ 

290 .~_ _.r....,..... I.~+~L~_-. . 
300 19:f ')../~ .._.. ~ 0-0-_ S1~-~---u 
310 ?-Ot:. -1:'~,._. ~ i-- __\ >,. _
320 -2::l!± _..1:1Q__.-: !JQL2_,- _... 1/ -L _ 
330 2:;;li !l.,7-0 I (;, I;) ; ''f'' 
~:---r ~f~- ._-'~"--'~- ~:::.t. __ J ~4~ t;~MQ..__ 'Q..__ ._.._.2A..~.:.~ ..: .Lk2~.L, _ .... 

~- =-~=-:. "·1":..:::~:~..::..I~;:~~.~-~.--: 
__ ~. ... __.. ,&L_ 
S80 ---U$.- .__. __._ iMu. 
390 _~:};;Q__ 2:::1 ....__ .:b12.~_ ...... __ . 
400 ~o __1Q£._ i6.!?J. 
~ _~S:'.Q.. .JJ.t.__.... ~~,,)L .. _...._ 
420 -3Q.Q.__ ._..3J.9... __i'.::!..Y.:...clJI}

430 _,- _'1_£0 ......:J...l£:...:· . ;-'HO . ._ .. 

~.:~_. .JHl._. --'ifl?.---. ~~~)-~ ..... -. ---..--... -- ..... - _ _ ..L.___ .1.IJl....._.. .. __ .. 
460 ~ _~_.:l!Q :"". ­
470 ........:~--.. 'J.~1J ~ .. _. _ ..... :. ..... 
480 ---1d.>_ _ ~=-.. ~~.~ .~_._. _.' 
490 ...£_0__ . _ i ._.______ . _~ ..---.- . 

:: ~ .. ~~~: :j~----.--_.-~~~ . 
520 ,l.!. '.1.._ __ . 
~ :..- : -_ __.- .... ­

~ :r'- -~--_. -_.- ,-' 

~Wt=~:J'[ 
;,.' 

III. KETERANpAN' . ·.. ~0·rbO 
Cl Kondisl baton: ' Berpori I tidak berpori, Keropos / tidnk keropos. . .
 
a Keadaan bidang peeah :
 

Jumlah kerlkll yang pecah dengan yang lepas : (Sama / Lebih banyal< / Lebih sedikit )
 
o Kerikil yang pecah : (Berpori / tidal< berpori ) 
o Anallsa baton; 

• ~.'.' • '.' , • ':'~.I~ .. :.. :" .~• .:..~ .. ,:.~';.;. '''~'~'~:i.,. ~ '. I , " •• , : ~-: .~-:_ ;";" •.:: :~.:~---:"-- -:::-=,:,;;:-e-:."•••. '" ."r •••• , ••••••••••• , • 

-~ .. _.- --_. _. --- .-._­
••••• I •••••••••••••• , ••• , , •••• " ••••••••••• , ••••••••••••••••••• ~ ; . 

Oi perlks!.. Laboran ; ~ •.,., .. • .. , 41 .. ·''' . tgl: .. ~,:~~:::: ..-:.~::'~' 

Aststen, .......,' ........ ") .." Igl: ............ " .
 
-----------_....._.----- ­

260 
270 
280 

250 

230 

II. 

240 

i 



___~~_'-lsTI:M_*---Lab'o;a-tor-i-ll~n B~I~a~'K;l~st-r-uksTT~kniI~····Tii"~~;l-b-~-:·:·:;. '., ~:'.'::';':-.~~"--' 

Serne.ster : .,.......... I .
Fakultas Tekuik ~ieil dan l'ercllcanaan 

Tgl. J>rakt. : ..Univel'sitas Isiall1 lndoncsill 

Jln. KaJiurang Km. 14,4 tefp. (0274)895042,895707 Yogyakarta ~l'FP'! .ftc.,., 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
 
PERCOBAAN DESAK SlUNDER BETON
 

)?~ Pi,) 7- !-(VI\,'
·.,-:.t ~'.I. BENDA UJI 

• r· •

.p.; (""rrJ ~ i7;" p'41V1f tiM 7 hK,.1. Nama benda U I J
. 

•••• ~,I\ :-'. ";"':! .. 

2. Jenls beton '" Cy1ufGbeton f'c II< Mpa n(g/cm~ 
3. D\ buat tgl. Pi test tgl. ",'" . 
4, Umur '.. .. harr-;--'tihgka konversi umur baton . 
5. Ukuran(5). Diameter: .1.5.'.. ;.... :. em" tinggi32;8",~, ern Berst ..I,'?;:IO?r.:kg 

(l-j)1. Oiamater : .1.0.1.d1:~ em tinggl lo.,} L.. em Berat.! ~f'4.... kg 

II. qATA PENGUJIAN .' . -- - .. ----. .	 ' , 

_ [ll--.J!jJ.-:- _._ •_.Iallju~~ .. .L!J ~ L'4_) .. ~~:~-;~--;-_._..[~~U; .". ;,: '~~:/C:"i.~:\. 
Beban ROQangan ... .!15L..~=I-.. -., ..BJllbAn· -=.Regl1ngan ... X 10._.i_ ::KhXL -il{~_ .."_ " _ .....•+ 
~~. SlIInder 1 SlIInder n-' : KN'" . .~!ln(JOi' .~~~ndl)!,_._I~.:. 1~ 1'~\11,:~' L[~:r:..~:h~l r1~J. 

9._. . c;'.. If:>.~;- : 290 . :.]§---r-..~ff....._.- 1~-:'-l,.7~,.t?. ", :~_""", :! 
_20__~. 10 t~ ._...: 3.00 :-/t;Cj ?-J,:.2... •. . ,sB~ .. 3~eL .. :~=-~~_==c:==_:.J~30 dl.· U:::." : ..31.0_ • .. I-'~ . "l:1 t/; i~0; .. ').~ : .. ..._ : 1
I-~-- -'~--;:,., ~_.- -@......~. '17'iin-..,...31-r--':-"'~ ','; I 
40. D ." ..... .32.0... .lJ::Q'__I-' 0 16.cl.Q.~3~_.-_...;.:::.-::.:....~... :.::; .. i. 
50 ZJ. ~~ '::.. : 330 : I ~..o ._I--1SS>....._.....~ \bJ_t.:~.1t.~~:~_cc"-. . 

,§Q ~ "'. _~,=.l. -.' 340 . 18> . "'ml. ._:1.6-':c> ~r:... '... 
r-=,70·-- . -- ;-0 -~-: 350 ,--;-'-iT'--- '-:-~""-':" ....i.l~ "-'"""",,,". "-," " '-80- -- 0 - --~ '. : ' 360 .. .. L&'----.-t--- . A~"'" ..-'.....--.--- ---- -ff --- 1:0..0	 .1-_ _......_..~.5": 
.90'_f-._ r ,370 . ~_. ~J?_.__._. ..... 't."15 
.J..29 ~ 68 380 .2JQ._ .-3;0______ ME? Lf37' .
 

'O ~ -K' 390 '2-r~.__f--' ~._._._ ~__qc;-O. __
 
..~.9. ....h9. 132. 400 __~ '1 _.__ ~. .16Q.. ....


~1~2-_ .. --lA-. 00. ","~10 __I-_..__..__I-..:t~.Q----.- _90 ... 180. __ . 
-l~~~-·.-·_-- ~- -(£--. .' :~ ._..'_....~-r-~~.- -.1!.fJ ~~ .. 
,,_,,_. .. ~____~. .. i2S? f-o......7.l . ...._.... ~~_. 5?J.£ __ .. ........ 

....!.§,Q.._. ~;?Q. /0 ~ .__ . 44q_~..__.. __~..9./) ._. ~i ~J~ 

i~~-~?" -- II ';. .:g-... 0 .-' -ltf-·-- ~)~J--: .._-{Y._.. --_.. .. 
~_.- - ----~. 71 L- - ......."---	 ..__.__ -] i2.__..• ._.......... . :
 

...._ £~L._	 .­190	 ' ~.-=- ... . . .() M.1/2S.~.,.~. ...., _. .- ._.----u 15"'_,	 L.~~. __--..:-, _:'L...__ .__
200 0 r ~ .-.... ·480·' : -//::'-('). .:·C 'tOil.'" :.- .. . ..... .. ~~. ~ 
210-- ,!2L. l ,"" - . 490·.fJ C'J+ -._-- ''1-'17) ~--7~-o~-~-.--",------

~ __._~J)..s	 !2.--- -_.._ .....--~.- ...-... ------ ....-. ..... 
220 I/O ,~ . ,500 (..r •. J4 0 ". 4}r;: ; " .. ~_" : 
230". T7B /1;0 .:.:; : 510 ' ~<- ,If' --:-.~ '..-- "	 ---.' --~-~-_._.._-_.__ .. __.-._.~-_.-;- _. 
240 * J hi ... ~. . : 520 ..... "'l,(J........ IIIIIA ..... ::0. - : ' •.. __ ."
 

,(~:::_-.~~L -':" ..... . i =.c:~:_T ~c :-!~ ~ ~-~-B ~;-"=:~~~:_jE£_1': 
•• , t •..:., ~'.'.~:': ... ',-" .. a.. ....... "'...
 

III. KETERANGAN 

Cl Kondlsl bElton: Berpori I tidakherr:ibri, Keropos I tldak keropos, ....... i., .... "',
 
o	 Keadaan bidang pecah : 

Jumlah kerikil yang pecah dengan yang Iepas : ( Sama / Lebih banya~( / Lebih seclikit ) 
o Kerikil yang pecah : (Berpori I tidak berpori )
 
(J Anallsa beton :
 

__-=---_~_._ . _ '" a, ••••••••••••••••••••• ' ••••••• ','a ; ", • : " '. ~ ',', ':. : ',", ; ", " ~ ", ~ " ", ", • " • : •••••••• , ••••••••• ":. ,'. • • • • • • • • • •• • •••• I ••• ~ .:. '; . 

.. ' .....• 't. ,, •• 0' ., •••••••••• '0' •• , •••.•••• , , ••••• '" ." '0' ..••••••••• , •••.••• ,< ••• " •••••••••••••••••••••••• 0, ••••••••••••••••• 

Di perlks@, Laboran : ....... ;.-.....~.-.."..;-;'. ~ •• III •••• •• tgl :	 .'--' -- --- - - .
 
;....·••• " 

Asisten, : , , ..•	 tgl: 

--~~_.. 

I 



'--7 t'~--'- .. ------.....--.-.------.------.-.-------...--.------ ..... _. ­

f 111 IS\"AM 1. Labo-r--atod-l-tm---Bahan--K-on-st-RI-ks-i--+e"k-m-li---~lh -: ."~:.:".-. -.:--~'---'-
i'£ 0i ~	 ~ Fak.,l!", Teku;k SipU dan I'erencana.n Semester: ., ': I .. 

~ ~ UniVcl'!litas ]slnm lndoncsill	 Tgi. J)rakL : . 
:l » 

Jln. Kaliurang Km. 14,4 talp. (0274)895042,895707 Yogyal<arta 
~jtfrlJJJ:b11 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN 
PERCOBMN DESAK SlUNDER ~.ETON 

I. BENDA:UJI Di5if4M "'if' ~an~s 7 h~ 

1. .'iIama benda uJi	 .. 
2. JEinis beton	 'Mutu beton f'c II< Mpa/llg!crn-ji! 
3. Di Quat tgl.	 :... . 01 test t91. , . 
4. Um"t:Jr 'hfj........... harr I angka konvarsl umur beton ;.; .. .-... ­

(L~' •. Ie. '),: .. ,,. "();' - .. - . \?--'2- ,.' ..5.	 Ukuran 0.1. Diameter 7( : em ttnggl :;> ern Belse /, ..... kg 
II, Diameter: em tlng91 em B~rat ::;.:kg' 

:":''; 

III. KETERANGAN 
._..~ ,-~. - .....: ~ ......-.. _... ~ . :.';.' 1 

j 

Cl Kondlslbeton: Berporll tidakherporl,· KeroposTtidak keropos, .. 
a Keadaan bidang pecah : . 

Jumlah kerikll yang pecah dengan yang Japas : (Sama I Lebih banyal< I Lebih seclikit ) 
L:I Kerlkil yang pecah : (Berpori I tidak berpori ) 
o Anallsa beton ; 

..'.. . ~.' .' :,. '" ...' ..•. ::..- ~~ ... ,. ", ,. "." ,_ . 
• • • , "	 , •••••••••• I ~ • 0' ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••. ' •• , , '.' ••••••• , ~ '0 .,..' •••••••••••• , ••• 

• ,. ,., 0" •• , I •• "0 ." .,. •••• '0' •• t •• , •••••• '0, '0. '" '" .,. '0' •• , '" ••••• , •••••• '0. '" , ••• , ••••••••••••••••••• ' •••• 1 ••••••••••••t 

Oi periksa, Laboran : ,.-. .-'..'.;" ;........ tgl: .• ii·..;· •• i ·; •••
 

Aslsten, : ....... , ...... , .., tgl :
 



.	 __ 0_0_4 " ~~~ ••••..,-._ .. ..... _. _ ••••••__•• _ .._ ...... _. __._~_. - -----, . . 
•• , ••• II ,., •••• t ." ..Laboratorium Bahan Konstruksi TckT1ilt IRomb 

Serne.ster : I .Fakultas Tekuik Sipil dan Perencanann 

Tgl. J)rak~. : ..Univct'sitas lsJnm llldollcsin 

Jln. KaJlurang Km. 14,4 telp. (0274)895042. £195707 Yogyakarta 
« '1 c...,..,.. e'Cfft'! 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
 
PERCOBMN DESAK SlUNDER BETON
 

I. BENDA'UJI 

&:i·· 'b' d J' ('1\ \.I;~ ("'\1( 'vi If\~ (~Doe. \" \,r·1''nl~ma en a U I .\/•. ly· '''r''v;,> . 
2. Janis beton	 'Mutu beton f'e I K MpaIf(glcm~ 
3. 01 Q.!.Jat tgl. .. :... . 01 test t91.	 ". . 
4. Umt:Jr " ~. harr I angka KonvGrsl umur baton ' i:.. . ..• 

5. Ukuranf:\)1. Diameter: ..\.~)~.~.; em tingg'f :)t;r~:·ft... ern Bel'aC.)~:).L:kg 
(<-111. Diameter: .,).5:..... em tinggl .~:o. ...." em B~rat ..\ ~.~ 2... kg 

. I	 . 

II. DATA PENGUJIAN': :--- '.. ~~ .. ..s~·ii' 

__ ell (2.- . lall·uE!.!.I.-.__.L...~ LL1~·(.~ ji). . ~~.~.._. 
BQban Rooanaan ... X 10 4) -:.. ··~9ban ,R.eat,U1gan· -.4,;; X.10::'::1:~F,:,-m;-~~~!.:~~ ..~ :~.~~~,..~:~I 
~~:L	 SlIInder. L ,SlIIn?lir n- . KN ~ll~n(J':' c2.!!!n~~:'_lt~ <. ILN '1':~lNfl ~lrSJ~L~·_~.~~.U 
..!9'_'_1-_'_~~ $.-__ 290 . .~__ ~~ :._~. .~.'-:-..r~L. ~T~).1. " ': 
20 ,,' JiQ ".' 300 - '~/D' ...• ~...,\; 1 rn_. . ' .--- ~ . ' ..-.. '.' .. .-r---:c.u__.~:". ..::....:","tq"-:;.:::c_L..:>.::±v ...... 

1-30 t.«;"" It;· ':'.::~- '.- 310 .... ,_ ,.,~,O ,.~ _.;..:.lu/lJ........ ::-..__ ." .:-'-~~ __;..... :;- i r~....... .:. 
40-'-'-

L-_ 

, ~t' . '2.1, .:':' __ 320 . ~~._~ 7}jJ:.O·~=--":: r'PLiI<~-··~-·Pt _...: 
50' 40 J..8. , ~o -~C7'._~: ~1~':Z .! 6yl): ..:....J;t1o-·:·: 6~- , ­
60 ~L	 340 -m--~-'7:;?».f'·~""'.7 ;·.IJ,~··· ... . +:~-j'-'-,~ .. - ...•,.: ; ­± '.::.-. 
--. j;-_..:--	 .' _- =:.~-J , ;~ .: 1"" ·iCfj;,-..,.,---~-~ .-.; -.. f.t;.b .. c~·- ,..

.]!L ~ __ _ () _._. 350.; ."-' T,"_.+i.l£t;:;:i::~';+...D. .l>;.!~,-:,~:. , ,\, ;
80 . S8 :.. 360 ?.JAt". ··· ..·.tr.:·"!'bv,·o .~_.__....~. ~ 

t90'- b -q---- 370. ~-'-~~~.""'~.-' ·l~"-----:--'-·\I'v't4~
--.--I---~-	 ~--.- ...:.:.,m .._.. _.- -._ --- . . 
100	 60 S80 -{~_ .-$ . 6(,() . _.. .b 2(; ~ 

~~g ~r~-- ~ ~ ~'__ f-109_...__.~~:;;.~ __. ._:_.... 

If.~-=::: 1--_~ -- -:~~ -r-~~--::'*-= ~~if==-~~
f-···-- --""If;;; -- --_.	 :1 ~. J2._ -.,__0_--.. _........
 

150 /Iv	 430 , . ... :r-lD'.-. '. . Ibfl--- - --~~- t~]L._,_ "'fL>""'­
F'!!Q----ltt- -- .«<!- -~,~--_~L_ ~-......

)29_ -1~- go. ."" 1 (; .:!tb.IL. _:J3v. . 
18o_._ _ Q---f-' ~__ _160 d ~~_'-'-Z ""_ ... t~o: 

~~g -- ~I---~ . :~ ~~J:r, ~:~c~.: ;..~~p... _.: .. ----'---.... ... . ...210----f!f- I'-'n .... 490 A'1,~ ~l~~ .. -"}fo--·-····~··-·_---_· ..-· .. ··· ..·· 

:--~.~ -Ir;r:'_:~ :: t~ -_.~~:~:'~;,"~.:=:;_."_~-_L-
J::rr {hO .,,:,:='.' 520 ~~ t: ._..... ,~ ....... _.- . -.--..._., . 

250 J...i5 '~,; . .. 530 '(:). ;- ,;". .... '. '-'-""..... 

J;~ ~~~~- (;:-~.7:--:~~,~.~C·~~_. ;\.~~~ ..:~. :..~:.:;~. ~T~~ ~~~~=-..:~-;... =~-~~.-: ..<}~-
... ~';""" .'. :..~O·" -"~""''("J1.l' If,Q~ ~:... " •. ' , ("" 

.~ _-oo:-.. ··'~"~~~~I.o.t, 

~..,~ ...~ . ...';.~ ! ;. - . __ .1 _ 
._~: '~''"': .. '-: s .~ .;,.\... ;....c:,. .... ....,.. .~~. 

III. KETERANGAN 
I 

. .. I 

Q Kondlsl beton: BerpOri / tidak'berporJ,' KeroposTtiaak keropos, . 
o Keadaan bidang pecah : 

Jumlah kerlkll yang paeah dangan yang Japas : (Sama / Lebih banyak I Lebih sedikit ) 
Q Kerlkil yang pecah : (Berpori I tidak berpori ) 
o Anallsa beton : 

•• , ,; ".,0 '" , " • " •• I I" ',', • ';. ~ •••• '0 :.'•••• ".', ; '.', • ", " ~ " " : ', ; •• ~ .• ,,:. ·: ;.~:t··~ I"~i' : ••• " •••• '~". -, '.-. ":.AO ; ••:~:~~:.~~~.:~•••••••••••••••• 

•• , •• , .011"	 , ••••• '" 0" 00' •••••••••• , ••••••• '0 ••• ' '0, •••• , •••••••••••••••••••••••• 1 ••••••••••• , 

Oi periksa. Laborsn : .,1 ••• "_ ....·.r..·.-i"i-.-'.... •••••• ~ .... I •••••• tgl : ..1. i.·;~~··~-;. ••••.~ •. ;:- .. ­
/ 

Asfsten, : , .. . , .. tgl: 



.----7 
[·(;Thl.AM ~---LabO-;:ato;'ium Baha;KOIist..UkSTTikI1D{-·..·1-:iiO·;;ili-~:-::·::~·:.:·;:::-:~';~':,~''''''--'' 

i l~ ~ ~ Fakultas Tekuik SipH dan l'ercllcanaan Serne,ster: / .. 

i ~ Univct'sitas lsJnm Indollcsil\ ' Tgl. PrakL : " .. 
::l »­
~fIf:Hf.Jffr:.;j1 Jln. KaJiureng Km. 14,4 telp. (0274)895042,895707 Yogyakarta 

''210.'' ...._",.,.,. e rr 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
 
PERCOBMN DESAK SIUNDERSETON
 

I. BENDA'UJI 

.' ft. :r rdl~ ttl.:Wr'" . 
1. N~ma benda uJi ')11~'fltM ..~ ...~.~.' '1' 
2. Janis beton ,..... 'Mutu beton f'c I K Mpa:/l(glcrn-'2 
3. Dl b\.lat tgl , ' 01 test t91. , . 
4. Um6r had' " angka konversi umur baton ;'; f. ' 

• ' • . ..... 7:1:> ;'.~ , \2:.' . c"5. Ukuran (5)' DIameter ..\5.),11 ..: em tlnggl ..7 .../~:z.crn BsraC..... l ... kg
 
(e,jl. Diameter: ,)5:.j~J. em tinggl .~O,/I..\cm .B~rat ",\~"S;:; kg
 

II. DATA PENGUJIAN .: 
1'7" tTL;'" I . (3J - {(Ii b,l··· .... _. . .. ., .",f-.. 

_ (J) I.~ \ al1iu~u .. ~.;...--:; ._L;....! .. ..._.' j., i _._~_. 

Btrn ::~~~':"~ ;;il~~,l~ _-~~ban '~i:':~iill,~;;Bit i1~'ft 111~r:ii(J
 
10 p;j JJ.. 290. ",It-=- L().:n 'L 0' ,a] 0 I--.._--1--- -~._- .~~.:::-:--~ -c:.6)<"•.••.•-_. -. -:'...'1. - --. -. ::1. t? . .'~ 20 11~' lL-t ~ 300 .2-~,,> ' t ~.r '. '.. 0; . r : I------'. . . - .--. ~.. ~--W~- ::.-.1.:;::.:5" . ,

~r[-·->-- ;2. fff-~ ,', ~~ , ,- ~ '9,.::.c~-:7 ~ ~~~1l;,O_: 
50 . ~t;"', 330 fAt; ~ '--::-'1 ,'-"-':" >'->r~ ,.~ 
60 ~~ LL-r';'.'.':~'.:. 340, .'1-- 0 -";;:"""'P.-,-:::- .. lj,t~:~-~·_·_, ~~_-! .. _..,-. , 

--'. . . .-I-._:L..!L-:.:.:-.- - ~. -;.-:-J?....-- .....~ ·":~ ..l ..: ---.MdY_ -:. ->: .Q -- :-1'.-=:._.~~.. 
..J9__ .~ ttC;:.·:: 350 ~_"~.D.._ .• ';-;~_' £_~.~:::;.:...\.@.;,~- ..:.;. n~. ~ Q ' 
80 . +-'"'1.) ~.. , ••. 360 ~. . [)I.' , ,.. :.',' -..l\ /
·_-_·_-~ - --- ..c.. •.- _.- ...... --......; ", '. <- ··w . 
90 £8 .L- 370 o· '.jI .j ,',I"J .t 
106--. C-.a ~ ~ S80 ~~.L .== 'Q~==' 'f (J be . -~=-~.~: '.-\fI1q)( ~ 
110 h~ D :~.•_ :.s.:).. .. hK ...390:70 Q ......_
J 29__---k t. . 400 -5..LfL- __~[_ ...b.!-L-L. ..... 
~2.-__-§~ Ir . _~_~.......,!.-2:Q. __....-2:-~.O'.- .._-~~C-:._ ..__.... _._.,,__
 
.J..1.9..... ~r---. 420 . .• ,c~iQ ~~..!)_..1.:~ __. _,,_d
.__ ()
+~~ .;C1Jr; ~a\ L_ .::. . .1..q~_ ._......).ff.r:~._ ...::;! -~ :':: -- - ---_~_... ,. _... 

1-170._, __lLo "-~-'II 0 ~- 450. -itf-- --"fc;--~7:.: ' '.'d.'-" -- " ..•.. 

---- ---'.Q£.,-- - .. ---~.._.,,--- -_. ...... -....,
180 Ilr l'2A 460 t- "1'2r. . ":..',': .... 
~_. ---l;-!;.);:.--I--L-?'f;- 1-- ~''':...-4._~~:>-_ '-;.J.;" .... .
 
~ IV". 'u... 470. A-rJt"J ...~ ..-" '.,·1
i- - ,- J;1R;. . -4ao-. iN0 :; ~:,~--:-:::; 1= '-;;:. '/-;L'.:c:.'o' -.....~--_.- .. -- : 

210 ·10" ..J.¥':". 490 jj;2J:; -~_ .. ,)--..t~ .~:._ ..,-'-_-'- __ .__ .. _._ ... ,: ..:-.~c. 

r----.-f----....L:W--I-- ,4:""';z.- 500 ,,7--\L....- .. " ' --.--...... ...... ,.220 .. ...... . ' 
~. J!l.) J : .. , _. ;..tto. .. -_: .~ .. ";,..-'...;.....;j..'" ~;._",.~ ",. ...: ;._._ 

230 I ("r; J(0 ...... · '510 '2J~b ..... ~j~' .~. : •0 ••• • 

240 ibo '/k~.::-:.·· 520 ~Q.().._ ..:': -. O.·~:...:.-"··-~-" -- ..:., -"_ ~.. ..dO •• :,,, 

~- '/hr jl L.:.... 530 rOD· ;._*~...,_.-~._ -.. ,. 
,• "'\.:-- "'- 'J.l...... ':-.---_.._­260 '''''.\ i TV .-_...--- .•-.- .5~. . ~.o""-.i'~ . --J_c,:,'- ,_1-." . ":. '......___, 

270 .~!> 17)' ., .. ' . . ,. 550 . C-::"D. . i :. rP· a.;.:;:~ .. J ---..-:-;:;:--.=';'" ~-'.:.:~.~' . o~·~· ~ ......\,.; ..{ .•...~ -7f.7 .. ~ '. :' ,~ 
-..... -. ,- t.:,:;K;;.~.·~,n_:, 

..........: '!::--" - .. r-::s < 9'....... _" c...J. :~. ;,- :. --(

Ill. KETERANGAN 

. . .. .I ' 
o Kondlsl baton: Berporf I tidak'berpori,' KeroposTtidak keropos, . 
o Keadaan bldang pecah : . 

Jumlah kerlkll yang pecah dengan yang Japas : ( SElma / lebih banyak / Lebih sedikit )
 
Q Kerlkil yang pecah : (Bel'pori I tidak berpori )
 
o Anallsa beton : 

••••• - , •• '." •• ,.,......... - •• _- •• ",' ••.: ..... ;... -'-.~-':'....;. • ..>.' ­

•• '.' '.' ••••••.•••••••••• ,. ' •• ~ ••••••••• ". I •• I 0"' ••••• , '" •••••••••• , ••••••••• , ••••••••••••••• of •••••••••••••••••'...... "'r' ." ••••••••••••••• 

.. 1." I., ••••••• 0••••••••••• f. '0' '0' I" •• , '0' •••••••••••• ," .to ." ••••• , •• '" ••••• , •••••••••••••• , ••• ' •••• , •• ' ••••••••• 

01 perlksa, Laboran : ....... .,•. l ..·.;;·. .. , . tgl: ;•.'.;.~ ..
 

Aslaten, : ....... ,...... , ... tgl: ..
 -'. 

http:c:.6)<"�.��.�
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r·~--··-ISI.AM '~-----L-ab'~~;t~-~'-i~~m B~ll;;~~'-Kol~struks-i'T~'kllil{" "1--'lio''-;ili-~~::::.': ~:.~~::.:~.:,~ .....__.._' 
I ~ _..~ 0 
I ~ ~ ~ Fakultas Telmik Sipil dan PCn~IlCl\lIl\nll Semester: , / .. , 

~ ~ Univcl'sitas lslnm Indollcsil\ Tgi. Prakl. : .. 
::l ~ 

~Jtfi:iJ.)I:ft:;11 
Jln. Kalfureng Krn. 14,4 telp. (0274)895042.895707 Yogyakarta 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
 
PERCOBAAN DESAK SlUNDER BETON
 

I. BENDA" UJ I 

..' . rl)'GinlaA n:,. \:)V1Y '5tle. 5~ l4 ~I'
1. N~ma benda ujt . .v.(~~""I'7 .T:":" .1 .. ~'.•• '.l' )1'1:'.; '" . '.' ';2 

2. Janis beton 'Mutu beton f elK Mpa'l'kg/crn 
3. 01 b.!.Jat tgl. . DI test tgl. ,'. '" .. 
4. Umur had', angka konvarsi umur beton ;'; '~ .' 
5. Ukuran (fo. D!ameter: .. '\\~ .. ~: em t~ngg'f .~01i?' ern Bera~"~'I~.;k9
 

iI. DIameter. em tlnggl....... c~ B~ret kg
 

II. DATA PENGUJIAN .. : 
._~(to- I I . .... . ....r"L - . -. ... _.. _.. r$;' ) ._-._alUu~n. ) . __ . . I . 

. aoban Rooa..an ... X10 ~I " .' aoban .Re••n.a• .'... X10..:'J·'lJl\>J,+-0;"""", ',':,::.,J 
~~. SlI1ntler 1 SlIInder n- KN SI!lndo(L~!n~!~C1L: I£..N ·~.:~tiWJ.LJL.lliLH .: __.' ~ 
~9.. ,- lfL :290 .7l'£---'r----..... _.~._ _f2J1_.._~r;, .t_ 

u 

_20 _ re-' .~: 300 .. "Q) . .~_:.' .5llP-.:.-~. ro __.' ~. 
30 __ ~ ~ ...... - 310 '-'. ~_. -.. .. -" .' .- "'l'~'--_.,...,.. ,:\1.01. • ..•.. - ;[. p:w. '.' . '., ...... '- Fr-.·.. ,'-4"0"- -. iJ:I 3' 320. ~ . ~_.~":=,: -.: "./ s~-A-·; --. .~~- ~.~.::., = :.,,-' .-;-~~,_. _:..~;.' !_.6t~i ::-::=,~{i-.,,~~.~.~ __.._... . 

. . : ... L,~ .-1 ~ .• I V> .. . .. _ ".. ": ::""/;-;;1' ~.- " ;

70' .~, .- 350 _. -:-- .,. -j{)'-"--:- ..-":.:",~"7"~;:..,::.,,~ .• 1" I 7ii-..~7v: ''''1'7''00' J4v
 
___ ·c~.: .. . .;"~ __ -,-.~ p.i.;;;.;;.;;;:..;~.L:i::~:. !+'-zd> ,,;','0' ·::;&.,,!_0_...t'? 
80 ~A" .. 360 ;;-Z(p' .--. '''';' Lt.. i) . . .---- --- ~----f__..- ..._...-..... ~-..-..-_..._._ ...-. 
~Q. __,-_ 370 :t-rO __._.__.. _, .. ~M.L._ ..t
100 S80 ~_ . . .fJ.f.Q..._ __ .
 
110 /'rl .__ 390 ~---f--.__.._._-{;.:! ..') __ •••
u ... 

.)20__ b . 400 .1:::~ ,_,___ /<:!).~__._....;. ...... 
~o . 9 I-~ 10 _-...~:-O 1~,'1> ; 
_1.-~_ ~_~ = . 420 2J Q 
.:!.~O --f-...,( 'i> _~ 430 ~{ 

f-~~9. __. _ ._' 4~__~ 

.11.0 Ilt>O . 450 2.J.Q. 
1 180_._~_ 1P'f'.. I-_ 460 1, ~"t 

190 !to .470 ~c: 
200 /;"0 - .. ; - 480 .,,4:'.0 .____... ..._
21O-1---'/~" c.."... 490 '1 () ----- .• --......- --- '~--"---.....- ...---.. --~. 

._'': ,,:--. - ....~.:i • ,.•..~. _....... 4 
:..... "N
 

"';"1 
~ 

III. KETERANGAN 
._ 

D Kondls! beton: Berporll tidak'berpori,' KeroposTtlaak keropos, . 
o Keadaan bidang pecah : . 

Jumlah kerlkil yang pecah dengen yang lapes : ( Sama I Lebih banyal< / Lebih sedikit )
 
Q Karlkil yang pecah : (Berpori / tidak berpori )
 
CJ Analise baton :
 

••• ,.' '., 0'" .,. , ••• 1' .0. ,00 ,0, •••• 0. , •• tl" •• ', •.•• '•• ~ •• ' ; •••• ',~'.'••••••.•.• ; ••••••••.• ".' ," ,.-',: ~ : •.,:,~-.•~~~ '" '0' •• , '" " • 

•• , , •• , ••••••• " ••••• 0. to' '0 •••••••••• , ••••• '" 'Of '" 'of 'of of, 'f' ..•••••••••••.••••.• , ••••••••••••••••.• ' •••• , •••••••••.••,00., •• 

Oi perlksa, Laborsn : •...... ,,,.·.·l• ........ .., , . tgl:, , ·It •••
 

Aslston, : .. , , . .................. tgl: • ..
I 

~~~--~--~--
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r /'"f "" ,~ "-". , .•__._._-_.. •.-_ -~'---' ••••-_.•-- ·..·1'······ ..__.---- .. _ -..__.­
.... .. . .... Laboratorium Bahan Konstruksi Tektiil( Ilomb 

Selt1('.stcr : I .Fnkultas Tekuik Sipil dan I)ercucaullnn 

Tgi. l)rakL : .Universitas lsJRIl1 Indonesin 

Jln. Kanurang Km. 14,4 tetp. (0274)895042, B95707Yogyakarta 

LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
 
PERCOBMN DESAK SlUNDER BETON
 

I. BEND.6lUJI 

1. ~~ma benda uJi ~.I~,f!:~.0jl.tY~\ ..r~~:~....{~ cl ~( 
2. Janis beton 'Mutu beton f'c / K MpajT~g/crn-2 
8. Di ~!Jattgl.	 . 01 test tgl. .. 
4.	 Umur :..... harr I engka Konversi umur betol) ,', .. ...' . 
5. Ukuran -JJ). D~emeter: .\.5,lf.-... : em t~ng~:ii .1"t\~.:. ern Berar: .. ~~J~'-kg 

Cf)1. Diameter .. 1S~.i,':I... em tlnggl .~Q \~ \... em B~rat ... I:2..;' kg 

II. DATA PENGUJIAN .. : 
_	 (11 . ['-- ) lalliumn. .. -lLL_--J~t:.··: -~...:..-: ". (I ) - ." ,I'.; 

Qban ROQangan ... X 10 .031...:::: _-. /Beban ,Regangarti ..-i,;, X-10._:t~~~'a.h~:·'-~~:._,,: "':'.. ,:,". '.t 
K~. SllInder 1 SlUnder II" . ,KN S.I!Jnd.	 .\L.N :3.'.p. .. L.__ J.~..,}jD; -.Ji :..••.!.~lnd~_)L:··i. !SIL

_~g._ ~~ ~~: - .~ ... .-=1I--~-~· ....·_~-~'!J~;~~ 1-.6-:·:.:':~~~:~~30 __,- ');tfJ ?on . __ . :310... c_ ...£,..1 "",:,,:,._ J t:"'. '... ~:lL').l;.. (01---------	 ~-. - ;o,.IW_ .).~_._--. 'i~-- 1-_"_ .' ­

~~Q.. J!JI IN ....:: ., 320 . _.tQ. . 1$"- ....I.!L"..p_.J~c 

50 . 140 't- .:_ . 330 ._~~__ ~~).r...._~;' :.b',JL __ :,~~.p:OJ 
60 :: i'/i 'I/o' " -:- 340, ·h' _~ :.1-tv ....,;! 'J..() .. (} 

..72..'_ . . n: . l1d l
: ~- . 350' T~,-,,_j:UC~--=:.c:-~~~f:·~:~.:: i':£-L.:.> . 

L?..Q._. br *~'..:..:' 360 vI ~!. .._ ~.. ..6O"..._.....~ :~L,!.c;( .. 
L~Q.-~"-~i¥·1I_--,~_ 370 l!..._ .. .....:.:._?,L_ .•.... ;Jz...::..~.. 
_109 1-_' by 3BO l.__ .__.,d. ',;()_: 

11 0 (1 (_. --...-1:~ 390 II, () r: (7"
120 - t.r-:>--'jr--· 400 l) . .....:::..J=....__ ';,"} 

_. __.-...'.	 ---,1,- ---CJ.S.._-- '. 
132-. U- CJI- __ 1-~10 __ ._-c---_.L - .. '.>.~:'_I- V ! ~)~ _ _ ----.iL__. 420 .J.:1._.,--._1C ---., .~ P,....J:!Q..._.~.:.L~L_. 
_~?O. ....,I). Q ~__ ~ .~.i~_n.._ _?S_._._ ..J .:f-U>' 
f--}~g--_._--~- (. . 4~ L::. _.]f_ . 
g.o_ __J_.~__ ['IJ 450 __l_1~_.._l.-..__(,_.~.___ __
 

J 180_.__--.-1r__ e-. _'it!<'. '7,1 • bL__
'-1,) 

190 h l) 2. - .470 .il i (.' .. ·rO .. ­
-20-0,- .. Sl:>· - lrP 480 II)" -:"~":-::::.~.• ' ... ,', -,"- ....

2'1'0---'1ft> . l1)) 490 ') () -,.~'-- -.. . .. !.... ,'..... -" .. -..
 

f-----. -	 -- --..~---.-'----.-'. 
2.20 (,\. lW .. -'" 500 '),} ... .. .t- .. .., I ~.c_ ...

~--i-,---~,...- . ..:sL-,...-.-..., _...." .. 'j-- ....,-~-,_.-..._ ..
230 r.:\S )'1>.':':-' 510 1_;\· ..· j':", ...-: .' .....ti40 .ck GV ~7. 520 /' /} .._.c......: ,. ·~rr:::.:· .. :-1' ..... _~-=.-:-. _.­-	 .- ..- .. -- '-" ...... 

250 ",..eLl>. ,.~~"':... 530 ~y ~f ' _ n ••_. 
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Ill. KETERANGAN	 

~ 

a Kondisl beton: Berporl / tidakherporl, Keropos Itldnk keropos, ..... " ... ,.. ,.. 
a KeadaBn bidang pecah : . 

Jumlah kerlkll yang pecah dengan yang Japas : ( Sama / Lebih banyal< / Lebih sedikit ) 
o Kerikil yang pecah : (Berpori / tidak berpori )
 
[) Analise beton ;
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LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
 
PERCOBMN DESAK SlUNDER BETON
 

I. BENOA'UJI 
.' "', .~r,of. .: , ,I I " 

u· b d l' \) \"'.ro- 1} I t It't) J v. ,. I d1. 'r'I~ma en a U I :/' 'IT \" I 

2. Janis beton 'Mutu beton f'c / K Mpall~glcm~ 
3. DI ~uat tgl. . 01 test tgl. .. " '" , , ' .. '
 
4, Um'ur __harr I angka konvers} u~ur baton " .. :; ......
 
5. Ukuran j;l Diameter: .. ,\7..... ; em tinggi ...?!1.. ~ ern BarliC .. l.1:j.'S:. :kg
 

(~1. Diameter: ....\s:.... em tinggl ..W.I.-:& em Beret ... \;1,) P.,. kg
 

II. DATA PENGUJIAN .: 
____ r-__tU (£,1 l~E!!l~o:_" _._.1~ -I!Jj·· -:_. .. ., (J;. ~, ~:J I:, 

.ban Roo-no-n •.• Xl0""'l c ---. B_ban .Reg".gan' --" XlO-::"l;~11\bn..4::-:'~ :'_,' _m ,.:J 
K~. SllInder I SlIIndllr 11.:_ KN SI!!!~!!Ll.~:Et~!: ..I!..~' l'-N '1-. ~li1r.. '. I(; ..f~I~...~Jl L:~~ 

J.9.. r-_. L-€J ~~_, 290.~~. __ ;_/Lb :.:.o .Qp·~._~ .. _._..:.: ..;!3.0_.; : 
20 't' ~. 300 UJ\ ±I:' ~.. .' .... :4·()O-'.... ~ ,~ It"' _,:.:,._ 310 _ ~_,J-.lt: .: ..;.{... '0. ~.:.::_ " ;'-so . .!i.-=i~=::-o-~~-~'···!·Ir-.. .

r-f~--"'-~ C) .. :::' 320.~. ~i ~(i'-::~ :{B ;:) __=-~~:~':"lfif-, .. :;_ 
50 -;61 ~ ~ '.. . 330· ~.9. . , t:lt:.-:....: .' :.k to' .:._-:.-:.;..~.....:.....f.lit-Y .._; .. 

~-rr' ~,:r =;~~~J:i;~4.~~i;:--'~±.-Q-
l~Q~=f---yr E -- 370 ~'-, r--:~'=~~t~..~~=" .f1-\:o-·- ...-..2.-~=:-W . 

100 ,I» '/l> 380 ~ . _~~_.__ .iG2 ._ .'\N1A;< . 

1~~ ~ ,'~ ~~ -Mr..- 7-J F····_-g?]··~------~_ ..··:t:.tEjqv
t--;.;;;.~-I--"l~~---~~-- -, . .. ._l? V'.... .
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 ~ ..:t1L. .-_1 ~_ 8 420 -"1',7"- 2. ._~._.L:'...!Li..- ... .. 
'~!?otv ~ - 430. . -1~-=--":'" _ ,1::2[,._.:.:.._ -':"~- -' ". ' '''' . .
t~~- L~6( ~ ,~:-:- .:: - ~B---:- ~~:m-:-:··: _~_._.,-_L. .. :--:- .._ _ . 
~ ~ ~~--- ... _....... -.,..- .
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Ill. KETERANGAN .._. · 4;okf! ,. .. ,
 

. ..'. ..., ..,.I
 
a Kondlsl beton: Berporf / tidak' berporl,' KeroposTflank keropos, . 
a Keadaan bidang pecah : 

Jumlah kerlkll yang pecah dengan yang Jepes : (Sama / Lebih banyal< / Leb\h sedikit) 
tJ Kerlkil yang pacah : (Berpori / tidak berpori ) 
CI Analise baton : 

•• • • • ••••••• •• •• • •• , • ., :.' :.:,,'.; .. ' ';', •• 4 ••• : •• ""- ••'~. ..':'~~" 
•••. ,~ ••• 1 •••••••••••••••••.•••• , •••• '" ,., III f'" •••••••••• " •••••••••••••••••• '" !.! , •.••••••••••••••••• :~:':' •.~, ·~·r"·l·; •••••••••••• , • 

.. , ., , , '" .. , ., .. , , , '" .. , ' , , . 

Oi perlksa. .Laboran : ..... "0,":,',"",,;.,,, . t91 : . .• ii.·.·•• ~:..~ ••·~.·;. 

Asisten, : , , tgl : ". 
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I. BENDA/UJI 

... · 'b' d J'1. 'rll~ma en a u I 
2. Janis beton 
3. DI QlJat tgl. 
4. Umur 

Lf\PORAN SEMENTARA PENGAMATAN
 
PERCOBMN DESAK SlUNDER BETON
 

~)I'\I((>vv, ().',{ Vy-.,'· (r/'e : \\r[..
··Y·" .. ·· .... ·•· ....J .. /.. ·· 1;...' .. . :'2 

'Mutu "eton f cit< Mpa"/t~g/crn 

01 test t91. '" ~ '.' .. 
~. harf I angka konvGrsi umur baton ;;..... . . . 

5. Ukuran ~/~ D!arneter: \~;,I.: em t~ngg'i .. ).1?;'.:. ern Be..ar: ..\~.~;f·k9.
 
iI. Diameter. em tlnggl em B~rat ;.: ·kg
 

II. DATA PENGUJIAN .. : 

60_.'':'';:.;. 
70 .....:..;..:.;.•.'-80-- - __':':.:":':' 
t90". ----++-t--.

100 

~~<L_.=t-1i I ---.......
4050' _. 

~;ban :~In~::~ s;'~~r1fl
~g.- --!~ - ~'" 

_ (S ': _ lall'uE~1l -._.. '£..1 ._ -....... .--5'" '. ~._._.. _'.
 

..~ ·~~~~;1I~~:r1.[~~.·. 'ti~f~. ~rJ~i~~~:r~8 
:;~~ -....'~~ --.--=..~.;: .. !~6·· .~ ..-:-.~_._=; ..~..~ 
:310._ -- ,-~ .": ':i.i:..__.-'-'••~ ~·J0~¥.....:...---,;::_S.::._ 
;320 . ~ : .-._, .·fvov_. .. _ .

i=.;!fk~ .£=;s.~ ~i1~1~~~ ,.. 
360 

370
380 

11e:-=.;, 

III. KETERANGAN
 

~q)' ,'--' - • ..., ... 

~._ ...:~=-= 
. 

o Kondisl beton: Berporll tidak.:berporl, Keroposltidak keropos, '" 
a Keadaan bidang pecah : 

Jumlah kerlkll yang peeah dengan yang Jepas : ( Sama I Lebih banyal< I Lebih sedikit ) 
lJ Kerlkil yang pecah ; (Be(pori I tidak berpori ) 
\.l Analise beton : 

. .. ... ... .. " ... .. . . . - . ~ .':'- ". ," _. - "... '.' -.'-'~''''':''.:.:.. .... ..;
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Oi perlks8. Laborarl : ,.·.1 ;... ... ;; :........ tgl: .. ;; ;; ;.;.
 

AslstQn, ........ \' ,t ••.•.•• t91:
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u\PORAN SEMENTARA PENGAMATAN 
PERCOBAAN OESAK SlUNDER BETON 

I. BENDA"UJI 
. . <l . _:J ""X : 

1. t->tama banda uJi .V.~\M.r:::'i.,0;!C~y;'/.>.f) ..~ .....i ('.,( . 

2. J~nls baton , 'Mutu beton f'e /1< Mpa /l(g/crTi2 

3. DI Q~at tgl.	 0/ test tgl. , .. 
4. urri6r	 .. hari'. angka konversi umur beton ; . 
5. Ukuran ~? O~ameter: .,\~.zf.,~ em t~ng!;ii .?C!.~'.:, ern Berat.,,\~:J0:-k9
 

({,". Diameter ...\~... ,.. em tlnggl .. yo.;,\.?. em Berat ... J... l1.. kg
 

. - CJ-C.;
,I ..JI I~ ,,) 

I~:~-;_-
.... " ••,:J.... -~;:;u·, -'Y---'-'TV: ''';!,_~ _o,.l, .,_."__,,_,,.. ".P.y_... .,.·•. ,··.',"~ ..I1.0-...u_r 

, .;.~ : ........... ,: ',,:--.•' ....': S ,h."-. _...... 4
 

III. KETERANGAN 
I 

o Kondlsl beton: Berporl / tidak'berporl, KeroposItidnk keropos. ., .... ,.,. ,.,.,. 
o	 Keadaan bidang pacah : . 

Jumlah kerlkll yang peeah dengan yang lepas : ( Sarna / Lebih banyal< / Lebih sedikit ) 
o	 Kerlkil yang pecah : (Bel'pori / tidak berpori ) 
o	 Analise beton ; 
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LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN
 
PERCOBAAN DESAK SlUNDER BETON
 

I. BENDA:UJI 

1.1'· b d J' ~1l-.~(ct\Vl (!'I Y '1' 'N-", ,',o;)C ;)~~( .1. ,..~ama en a U I .V.. I ( \ .. 

2. J~nls beton	 'Mutu b~ton f'c / K MpaIt~g/crn~ 
3. Di ~!Jattgl.	 ~ Dltesttgl. ; .. ~ . 
4. Umur	 ~..... harr I angka kon,versi umur baton ;:; .. : '" .. 
5. Ukuran ~1. Diameter: .;I,~)~9.; em tinggi .:~Ol;l,:r. ern Bel'ar... .t.~.JJ.:kg 

~~1I. Diameter: ..IS.,dr em tinggl . ..~O. .... em B~rat ....'.~$. kg 

II. DATA PENGUJIAN .: 
o (3) \'4\ lal1'U!!lli!'-"!_·_.~.1 ~J" ...=.~_.	 ..._~'-"._ 

ElQban Roganaan ... X 10 4) -:... . Beban ,Reaartaari -,.;.., X.10.~::I:o.,~~~.:r:.:n!i~'PJ:=:' .. '.~ -~._~~;-=~l 
~~._ SlIIndar I Sillndut II" KN l!!!~O(.I. ~.":h'~~_~)[::: -,'1(1'4 '1':~fi!F1 (~ 11 \lno.\ rJl.f,:cr 
~9._._1-__..5.:..- Is~ 290 . ..~ lL ~.:.... ..j.IP~ __..-J__ ~I ..__ ' 

20 1("" ~,(). ~ 300 I/t' :" .: ::"- .t- a; .. ~., . r 

:~__._"". :.~) ~'\" -<.: .~'" 310 ..-..." ;io~ . .".,,::,_~.l:_~:'~": 4~~:3~t~::~·~ 
40 .' . It) ....; 320 1\ J ...•.. )0)0 ' 

~:. E=*=_~.· § -"L~.t.~~=?Ej:.t~;!~~~~3:~::····
 
r90--r- (' . --r:;--- 37071-"'--~"--'Ci)-"'-- .:'(7;--------.. -· . 
~-_---......----l- _.	 ~_._. .__._. . ..._ .... __ ..-!.Q.Q.-t ;'61) S80 ~.- .__....1I . ~-- ..---. ·110 . '.' -1:":--_ 390 {y' ._.-:_._.::.•••-- .61e..._._ ... ._ . 
.}_20_ _.--2.' C· u 400 "II,~ ,_15-_ .b!J.2_' _... 
130 .. ' ~J\' 410 j S ({"o') ;i~~10 -=-=_~--=-'-1~~ ~420 -J--=~~~!;= 1t0T- .. _===~=-: . 
.:!..?o To c, E.ld___ 430 1~~ __..:....J..:t..:.._ ..·~-r+·(). .. ·, _. . 

t5~Q---- __-----::.- ~; __ 440 .----io .__ ...b'0___ r~ d .(2.~ ......_.. .. . 
170 If) 'S' .. 450 t"o .... 'la-' -: '1JO. -.. . 

-1 eo ? .\ J':) 460 - bO -'(h--- -'''-'; -"'.. _- .. ,. ---,--.
----f----;::.--t-. ')	 _ '.2._ .
190 ..;l.", '1\) ..470 ;;" ..~.._. .. 1 -- .. - .

1-----"D ; .::. 480 ~'':;'"', . . <;-:7." H"W :::-:':'.::~ .. 
r~::-,-+-.-:J.,-,,--+-_---L2.-.- 490 u _.Ji......__ . .. . 
~~ • /'1:1 1;:0 _~,~:: _ : 500 _~.,. <, )-\)., '. __"..:;. ;_'-'~'~"'~ _ _ 

g30 " bt)· ..··' 510 .) _.?'L_ ,._. ._~ __._. __ . 
I 240._ ' > r,S .. :, . 520 '1.)__ -=-.:;;~ __·__· -(~.L ~_._--t.-·--..::.~.- .. 

250 '. t· , lL.' . 530 :,). . OJ' ., . 

-260--~~~-"--';-~vt{). ~ :'_.-- ":-" MO. , .. -- ~ .. :-: :'; . _. ~~~. ~~~ -:- \------:::-.--~-:--:~ ..--~ .__.{ 
~70 .[ . __ -..... , . 550.., .' •.'.. ....,A~ ....· - _--do. • • ... :.! 

- ~--'~'.:. ..-~ ". :- 0" ---~'····....T, .--. ..... .. ...~-t. ,~~ -­
~=-; ,M' __-: ••. ·'"·~~.-:i.~.;,.,:.-l, 

, ~ , ,."	 " ~ ..' ,. ---5"S-)' I . 
II J. KETERANGAN I 

o	 Kondisl baton: Berpori I tidak·berporl. Keropos I tidnk keropos, , . 
o	 Keadaan bidang pecah : 

Jumlah kerikil yang pecah dengan yang (epas : ( Sama / Lebih banya~( / lebih sedikit ) 
o	 Karlkil yang pecah : (Berpori I tidak berpori ) 
o	 Anallsa beton ; 

• " , I,' ••• I ••• , •• , , • , ••• , • , •• " '" ••• , •• I •• ', ,', " • , ',', : •••• ', .', • , •••• : '.', •• '•• '•• ; •••• :: ••• :," ~.,..:: ; ":'•••••••• '. ' ~ ·.:r·:~:~o;.:;.,~J,.: " . 
••• • , •• ,. '"~ ••• '" •• , •••••••••• ,. '" '" •••••••••••• '" '" ••••••••••••••••••••••• , ." .< ••• , < •••••••••••••••••••• , ••••••••••••••••• 

Oi perlksa, Laboran : ~ ••• t •• I~' •••J'••-. iii ..... .. _ . tgl : . 

Asisten, . . \ - . .. ~ tgl : ...... "." .~	 " 

II 
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LAPORAN SEMENTARA PENGAMATAN 
PERCOBAAN DESAK SlUNDER BETON 

I. BENDA:UJI 
• .! <1 \ 

1 ':i· b d J' t\)~.\'(/"'r (il}(\~'t. \V (> :Jo 'e . . ~~ma en a U I 1(1 ·t .. 
2. Janis beton 'Mutu baton f'c I K MpalllglcJn~ 
3. Di Q~at tgl. ,.,.. DI test tgl. , . 
4, Um'6r . .. hari'l angka konversi umur baton ;.;.. . . . 
5. Ukuran ~J O!ameter: ... l7.,:J..:: em t~nggi. :1/J./fJ>crn Bet'e.t:,,'.~)f:·.:kg" 

II. Diameter. ,.......... em tlnggl........... em Berat ........ ;.;kg 

. 
-~. 

, ­

II. DATA PENGUJIAN .: 
(t,i ""_ lal1iuwn_ ~~ ~-.~ -~._. : ~. '. 

S.ban Ragang.n ... X10 4[ -" - " Bobon ,R.nanaan"'", X"10"~"11.:'*~;~"·,"- .":._":_~ 
K~. SlIInder I SlIlnder 11-· . KN !!!!lndoU,:,~~nd~:.lL~ - ll-N ·1-~lNfJLl.+lin.QCliJ._~]m._.-I--. __ 290 . ~L-f----- _t.l~~ _.__.. ~ - :.. \b '. c.-. 
20 :i) . . ~ 300Aj () ; ::.' 1- 6..i... . : ' 

,30-, :~ .~.. 310 ..·._ ~_~.>.; .. ~::J~~1~~~~-_~·.::-~~~·c.:. ·····i·'
.-40---....· ~.~ ._;:-: 320 ."2£tS-- -;-----:-.~~. ::r'F~~~~-·~-·~···· 

i-=-~ -i § "~r~:::~~~~T~~~':~:-:-m ." 
t90-- ---.'Z!L--.---- 370 --2..JO'L--t--:'~-.-...-: ..-..--.m.() .----.:.----..- . 
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Ill. KETERANGAN ; 
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CJ Kondisl baton: Berporll tidak' berporl,· Keropos I tidnk keropos, , . 
a Keadaan bidang pecah : 

Jumlah kerlkil yang peeah dengan yang lepas : ( Sama / lebih banyal< I Lebih sedikit ) 
o Kerlkil yang pecah : (Bel'pcri I tidak berpori ) 
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